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Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur hanya milik Allah Swt. yang telah menganugerahkan 

hidayah, taufiq dan inayah sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI dan bahasa Arab pada 

madrasah ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga tercurah keharibaan Rasulullah Saw. 

Amin. 

Seiring dengan terbitnya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa 

Arab pada Madrasah, maka Kementerian Agama RI melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

menerbitkan buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terdiri 

dari; al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs dan MA/ 

MAK semua peminatan. Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan diterbitkan buku Tafsir, Hadis, 

Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Ushul Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak Tasawuf, dan Bahasa Arab berbahasa 

Indonesia, sedangkan untuk peminatan keagamaan khusus pada MA Program Keagamaan (MAPK) 

diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi di era global mengalami 

perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah 

harus bisa mengantisipasi cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan mandat mewariskan 

budaya-karakter bangsa dan nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Dengan demikian, generasi muda 

akan memiliki kepribadian, berkarakter kuat dan tidak tercerabut dari akar budaya bangsa namun tetap 

menjadi aktor di zamannya. 

Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut di atas diarahkan untuk tidak 

sekadar membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga memandu 

proses internalisasi nilai keagamaan pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab ini 

diharapkan mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap dan bertindak dalam kehidupan sehari- hari, 

yang selanjutnya mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial-masyarakat dalam konteks 

berbangsa dan bernegara. 

Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI di 

madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan 

Pancasila, berkonstitusi UUD 1945 dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum harus 

mampu mengejawantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi pendidikan di 

lingkungan madrasah. 

Kurikulum dan buku teks pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup memiliki 

fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan imlementasinya akan terus 

berkembang melalui kreatifitas dan inovasi para guru. Jika ditemukan kekurangan maka harus 

diklarifikasi kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI c.q. Direktorat Kurikulum 

Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah (KSKK) untuk disempurnakan. 

Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama merupakan 

buku wajib bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di madrasah. Agar ilmu 

berkah dan manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan guru dengan peserta didik 

dibangun dengan kasih sayang dalam ikatan mahabbah fillah, diorientasikan untuk kebaikan dunia 

sekaligus di akhirat kelak. 

Dan akhirnya ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam 

penyusunan atau penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. memberikan pahala yang tidak akan 

terputus, dan semoga buku ini benar-benar berkah-manfaat bagi agama, nusa dan bangsa. Amin Ya 

Rabbal ‘Alamin. 

Jakarta, Agustus 2020 

Direktur Jenderal Pendidikan Islam  

 

Muhammad Ali Ramdhani 
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BERDASARKAN SKB MENAG DAN MENDIKBUD 

NOMOR 158 TAHUN 1987 dan NOMOR 0543 b/U/1987 

 

1. Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dengan 

tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar Arab itu dan transliterasinya dengan huruf lain: 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T te ت

 sa S es (dengan titik diatas) ث

 jim J je ج

 ha H ha (Dengan titik dibawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 zal z zet (Dengan titik diatas) ذ

 ra r er ر

 zal z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad s es (Dengan titik dibawah) ص

 dad d de (Dengan titik dibawah) ض

 ta t te (Dengan titik dibawah) ط

 za z ze ((Dengan titik bawah) ظ

 ain ...’... koma terbalik (diatas)’ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam i el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ..’... apostrof ء

 ya y ye ي

 
 



FIKIH MADRASAH IBTIDAIYAH KELAS 3    v 

  

2. Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berubah harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu : 

 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

fathah dan alif atau ya a .... ا..…ي   a dan garis di atas 

kasrah dan ya i .…ي  i dan garis di atas 

dammah dan wau u …… ۇ  U dan garis di atas 

 

Contoh :  قولوا   = qulu  الرحمن = arrahman  

  arrahim = الرحيم 
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Tabel 1 

KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR (KD) 

FIKIH KELAS III MADRASAH IBTIDAIYAH 

 

SEMESTER GANJIL 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, menjalankan, dan 

menghargai ajaran agama yang 

dianutnya 

1.1 Menjalankan shalat sunnah rawatib 

1.2 Menerima kebenaran bahwa shalat 

harus dikerjakan dalam kondisi apapun 

1.3 Menerima hikmah yang terkandung 

dalam ketentuan shalat bagi orang sakit 

1.4 Menerima hikmah yang terkandung 

dalam  ketentuan shalat bagi musafir 

 

 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, dan tetangganya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1  Menjalankan sikap rajin   dan tanggung 

jawab sebagai implementasi dari 

mempeljari ketentuan shalat sunnah 

rawatib 

2.2  Menjalankan sikap tanggung jawab 

dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya 

2.3  Menjalankan sikap istikamah dan 

tanggung jawab dalam kehidupan sehari 

2.4  Menjalankan sikap istikamah dan 

tanggung jawab dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya 

 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan 

cara mengamati [mendengar, melihat, 

membaca] dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah 

 

3.1 Memahami ketentuan shalat sunnah 

rawatib 

3.2 Memahami ketentuan shalat jama’ dan 

qasar 

3.3 Menganalisis ketentuan shalat bagi 

orang yang sakit 

3.4 Menganalisis ketentuan shalat bagi 

musafir 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam 

bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia 

 

 

 

4.1 Mempratikkan tata cara shalat sunnah 

rawatib 

4.2 Mempraktikkan tata cara shalat jama’ 

dan qasar 

4.3 Mempraktikkan tata cara shalat bagi 

orang yang sakit 

4.4 Mempraktikkan tata cara shalat bagi 

musafir 
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Tabel 2 

KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR (KD) 

FIKIH KELAS III MADRASAH IBTIDAIYAH 
 

SEMESTER GENAP 

 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima, menjalankan, dan 

menghargai ajaran agama yang 

dianutnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1  Menjalankan puasa Ramadlan sebagai 

perintah Allah Swt. 

1.2  Menghayati keutamaan puasa Ramadlan 

sarana muraqabah (merasa diawasi) 

oleh Allah Swt. 

1.3  Menghayati keutamaan   puasa Sunnah 

sebagai sebagai sarana mendekatkan 

diri kepada Allah Swt. 

1.4  Menghayati nilai-nilai yang terkandung 

dalam  shalat Tarawih dan Witir 

 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, dan tetangganya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1  Menjalankan perilaku sabar dan jujur 

sebagai implementasi dari mempelajari 

ketentuan puasa 

2.2  Menjalankan sikap jujur dan peduli 

dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya 

2.3  Menjalankan perilaku jujur dan sabar 

sebagai implementasi dari mempelajari 

ketentuan puasa sunnah 

2.4  Menjalankan perilaku sabar dan disiplin 

sebagai implementasi dari mempelajari 

shalat sunnah Tarawih dan Witir 

 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan 

cara mengamati [mendengar, melihat, 

membaca] dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah 

 

3.1   Memahami ketentuan puasa   

        Ramadlan 

3.2  Menganalisis keutamaan bulan 

Ramadlan 

3.3 Memahami ketentuan puasa sunnah 

3.4 Menerapkan tata cara shalat Tarawih 

dan Witir 

 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam 

bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia 

 

 

4.1  Mengomunikasikan pengalaman 

berpuasa Ramadlan 

4.2 Mengomunikasikan hasil analisis 

tentang keutamaan bulan Ramadlan 

4.3 Mengomunikasikan ketentuan puasa 

sunnah 

4.4 Mempraktikkan shalat Tarawih dan 

Witir 
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Tabel 3 

 

PEMETAAN KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR (KD)  

FIKIH KELAS III MADRASAH IBTIDAIYAH 
 

BAB JUDUL KI KD INDIKATOR 

SEMESTER GANJIL 

I 

AYO SHALAT 

SUNNAH 

RAWATIB 

1. 1.5 Menjalankan shalat 

sunnah rawatib 

 

2. 2.1 Menjalankan sikap rajin   

dan tanggung jawab 

sebagai implementasi 

dari mempeljari 

ketentuan shalat sunnah 

rawatib 

 

3. 3.5 Memahami ketentuan 

shalat sunnah rawatib 

 

1. Menjelaskan ketentuan 

shalat sunnah rawatib 

2. Menyebutkan jenis 

shalat sunnah rawatib 

dan bilangan rakaatnya 

3. Melafadzkan niat shalat 

sunnah rawatib 

4. Menyebutkan hikmah 

shalat sunnah rawatib 

5. Menuliskan 

pengalaman shalat 

sunnah rawatib 

5. Mempratikkan tata cara 

shalat sunnah rawatib 

4. 4.5 Mempratikkan tata cara 

shalat sunnah rawatib 

 

 

II 

MUDAHNYA 

SHALAT 

DALAM 

PERJALANAN 

1. 1.6 Menerima kebenaran 

bahwa shalat harus 

dikerjakan dalam 

kondisi apapun 

 

2. 2.2 Menjalankan sikap 

tanggung jawab dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya 

 

3. 3.6 Memahami ketentuan 

shalat jama’ dan qasar 

1. Menjelaskan ketentuan 

shalat jama’ dan qasar 

2. Menjelaskan syarat 

shalat jama’ dan qasar 

3. Menjelaskan jenis shalat 

jama’ dan qasar 

4. Mempratikkan tata cara 

shalat jama’ dan shalat 

qasar 

5. Mempraktikkan shalat 

jama’ dan qasar 

4. 4.6 Mempraktikkan tata 

cara shalat jama’ dan 

qasar 
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III 

MUDAHNYA 

SHALAT BAGI 

ORANG SAKIT 

1. 1.7 Menerima hikmah yang 

terkandung dalam 

ketentuan shalat bagi 

orang sakit 

 

2. 2.3 Menjalankan sikap 

istikamah dan tanggung 

jawab dalam kehidupan 

sehari 

 

3. 3.7 Menganalisis ketentuan 

shalat bagi orang yang 

sakit 

1. Menjelaskan tata cara 

shalat bagi orang yang 

sakit 

2. Menyebutkan hikmah 

shalat bagi orang yang 

sakit 

3. Mempraktikkan tata 

cara shalat bagi orang 

yang sakit 

4. 4.7 Mempraktikkan tata 

cara shalat bagi orang 

yang sakit 

IV 

RINGANNYA 

SHALAT BAGI 

MUSAFIR 

1. 1.4  Menerima hikmah yang 

terkandung dalam  

ketentuan shalat bagi 

musafir 

 

2. 2.4  Menjalankan sikap 

istikamah dan 

tanggung jawab dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya 

 

3. 3.4  Menganalisis ketentuan 

shalat bagi musafir 

1. Menjelaskan ketentuan 

rukhsah shalat bagi 

musafir 

2. Menjelaskan hikmah 

shalat bagi musafir 

3. Mempraktikkan tata 

cara shalat bagi 

musafir 

 

4. 4.8 Mempraktikkan tata 

cara shalat bagi musafir 

SEMESTER GENAP 

V 

SEMANGAT 

BERPUASA 

RAMADAN 

 

1. 

 

1.5 Menjalankan puasa 

Ramadlan sebagai 

perintah Allah Swt. 

 

2. 2.5 Menjalankan perilaku 

sabar dan jujur sebagai 

implementasi dari 

mempelajari ketentuan 

puasa 

 

3. 3.5 Memahami ketentuan 

puasa Ramadan 

1. Menjelaskan ketentuan 

puasa 
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4. 4.5 Mengomunikasikan 

pengalaman berpuasa 

Ramadan 

2. Menyebutkan syarat 

sahnya dan syarat 

wajib puasa 

3. Menyebutkan rukun 

dan sunnah puasa 

4. Menyebutkan hal-hal 

yang membatalkan 

puasa 

5. Menyebutkan orang 

yang boleh tidak 

berpuasa 

6. Menjelaskan hikmah 

puasa Ramadan 

7. Menghafalkan niat 

puasa dan doa berbuka 

puasa 

8. Menceritakan 

pengalaman berpuasa 

Ramadan 

 

VI 

INDAHNYA 

BULAN 

RAMADAN 

1. 1.6 Menghayati keutamaan 

puasa Ramadan sarana 

muraqabah (merasa 

diawasi) oleh Allah 

Swt.  

 

2. 2.6 Menjalankan sikap 

jujur dan peduli dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya 

 

3. 3.6 Menganalisis 

keutamaan bulan 

Ramadan 

1. Menjelaskan 

keutamaan-keutamaan 

yang ada di bulan 

Ramadan 

2. Menyebutkan amalan-

amalan di bulan 

Ramadan 

3. Membiasakan 

melaksanakan amalan 

Ramadan 

4. Menceritakan  

keutamaan-keutamaan 

bulan Ramadan 

4. 4.6 Mengomunikasikan 

hasil analisis tentang 

keutamaan bulan 

Ramadan 

VII 

 

PUASA 

SUNNAH 

PAHALA 

MELIMPAH 

1. 1.7 Menghayati keutamaan   

puasa Sunnah sebagai 

sebagai sarana 

mendekatkan diri 

kepada Allah Swt. 

 

2. 2.7 Menjalankan perilaku 

jujur dan sabar sebagai 
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implementasi dari 

mempelajari ketentuan 

puasa sunnah 

3. 3.7 Memahami ketentuan 

puasa sunnah 

1. Menjelaskan ketentuan 

puasa sunnah 

2. Menyebutkan jenis 

puasa sunnah dan 

niatnya 

3. Menjelaskan hikmah 

puasa sunnah 

4. Menceritakan 

pengalaman 

melakukan puasa 

sunnah 

4. 4.7 Mengomunikasikan 

ketentuan puasa sunnah 

 

VIII 

AYO SHALAT 

TARAWIH 

DAN WITIR 

1. 1.8   Menghayati nilai-nilai 

yang terkandung dalam  

shalat Tarawih dan 

Witir 

 

2. 2.8  Menjalankan perilaku 

sabar dan disiplin 

sebagai implementasi 

dari mempelajari shalat 

sunnah Tarawih dan 

Witir 

 

3. 3.8 Menerapkan tata cara 

shalat Tarawih dan 

Witir 

1. Menjelaskan ketentuan 

shalat tarawih dan witir 

2. Menjelaskan waktu dan 

bilangan rakaat shalat 

tarawih dan witir 

3. Menjelaskan tata cara 

shalat tarawih dan witir 

4. Menghafalkan doa 

sesudah shalat tarawih 

dan witir 

5. Menceritakan 

keutamaan shalat 

tarawih dan witir 

6. Mempratikkan tata cara 

shalat tarawih dan witir 

7. Menceritakan 

pengalaman 

mengerjakan shalat 

tarawih dan witir 

4. 4.12 Mempraktikkan shalat 

Tarawih dan Witir 
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KOMPETENSI INTI 

 

Tabel I.1 Kompetensi Inti 

KOMPETENSI 

INTI 1 

 (SIKAP 

SPIRITUAL) 

KOMPETENSI INTI 2  

(SIKAP SOSIAL) 

KOMPETENSI INTI 3 

(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

1. Menerima, 

menjalankan, 

dan 

menghargai 

ajaran agama 

yang 

dianutnya  

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

guru, dan 

tetangganya 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati 

(mendengar, 

melihat, membaca) 

dan menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya 

yang estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

 

KOMPETENSI DASAR 

 

Tabel I.2 Kompetensi Dasar 

1.8 Menjalankan 

shalat sunnah 

rawatib 

 

2.1 Menjalankan sikap 

rajin   dan 

tanggung jawab 

sebagai 

implementasi dari 

mempeljari 

ketentuan shalat 

sunnah rawatib 

3.8 Memahami 

ketentuan shalat 

sunnah rawatib 

 

4.13 Mempratikkan 

tata cara shalat 

sunnah rawatib 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

Peserta didik mampu: 

1.1.1 Menjalankan shalat sunnah rawatib 

1.1.2 Menerima ketentuan shalat sunnah rawatib 

2.1.1    Memiliki sikap rajin menjalankan shalat sunnah rawatib 

2.1.2    Memiliki tanggung jawab menjalankan shalat rawatib 

3.1.1 Menjelaskan ketentuan shalat sunnah rawatib 

3.1.2 Menyebutkan jenis shalat sunnah rawatib dan bilangan rakaatnya 

3.1.3 Menyebutkan hikmah shalat sunnah rawatib 

4.1.1    Menceritakan pengalaman shalat sunnah rawatib 

4.1.2    Mempraktikkan shalat sunnah rawatib 
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PETA KONSEP 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shalat Sunnah 

Rawatib 

 

Sikap Spiritual 

 

Sikap Sosial 

 

Pengetahuan 

Menuliskan 

pengalaman shalat 

sunnah rawatib 

Menyebutkan jenis 

shalat sunnah 

rawatib dan 

bilangan rakaatnya 

 

 

Keterampilan 

Menjelaskan 

ketentuan shalat 

sunnah rawatib 

 

Memiliki tanggung 

jawab menjalankan 

shalat rawatib 

 

Memiliki sikap rajin 

menjalankan shalat 

sunnah rawatib 
 

Menerima 

ketentuan shalat 

sunnah rawatib 

Menjalankan shalat 

sunnah rawatib 

Menceritakan 

pengalaman shalat 

sunnah rawatib 

Menyebutkan 

hikmah shalat 

sunnah rawatib 
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Bismillahirrohmanirrohim  

Salah satu amalan yang bisa kita lakukan untuk menyempurnakan amalan dari ibadah wajib 

adalah amalan sunnah, termasuk ibadah dalam shalat yang dilengkapi dengan shalat sunnah.  

Tentu di antara kalian pasti sudah ada yang pernah melaksanakannya, shalat sunnah apa saja 

yang pernah kalian lakukan? 

Nah, kali ini kita akan mempelajari salah satu jenis shalat sunnah yang diperintahkan 

kepada kita yaitu shalat sunnah rawatib, karena banyak sekali keutamaan yang akan kita 

dapatkan dengan mengamalkannya. 

 

A. Mengenal Shalat Sunnah Rawatib 

Banyak sekali amalan sunnah yang bisa kita kerjakan untuk menambah pahala ibadah 

wajib. Salah satunya adalah mengerjakan shalat sunnah yang selalu dikerjakan oleh 

Rasulullah Saw. dan bisa kita amalkan pula, yaitu shalat sunnah rawatib. 

Bagaimana Nabi Saw. mengajarkannya? Untuk mengetahui jawabannya ayo kamu ikuti 

uraian di bawah ini! 

Amati dan ceritakan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.1. Shalat Sunnah Rawatib 

 

https://www.detik.com/tag/sholat
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Setelah kamu mengamati gambar di atas, apa yang kamu pikirkan? Dapatkah kamu 

membuat kalimat pertanyaan dari apa yang telah kamu pikirkan? Kamu tentu bisa, tulislah 

kalimat-kalimat pertanyaan tersebut pada kolom di bawah ini! 

 

 

 

Tahukah kamu, apakah shalat sunnah rawatib itu? 

Shalat sunnah rawatib adalah shalat sunnah yang mengiringi salat fardlu, yaitu shalat 

yang dikerjakan sebelum dan sesudah shalat fardlu. Shalat sunnah rawatib yang 

dilakukan sebelum shalat fardlu dinamakan shalat sunnah qabliyyah, sedangkan yang 

dilakukan sesudah shalat fardlu disebut shalat sunnah ba’diyyah. Hukum mengerjakan 

shalat sunnah rawatib adalah sunnah yaitu bila dikerjakan mendapat pahala sedangkan 

apabila ditinggalkan tidak mendapat dosa, akan tetapi rugi jika tidak melakukan karena 

tidak mendapatkan pahala. 

 

B. Ketentuan Shalat Sunnah Rawatib 

Shalat sunnah rawatib ada yang sering dilakukan oleh 

Nabi Muhammad Saw. dan ada juga yang jarang 

dilakukannya. 

Shalat sunnah rawatib yang sering dilakukan oleh Nabi 

Saw. disebut shalat sunnah muakkad (sangat dianjurkan 

untuk mengerjakannya) sedangkan yang jarang dilakukan 

oleh Nabi Saw. disebut shalat sunnah ghairu muakkad 

(tidak ditekankan untuk mengerjakannya). 

1. Shalat Sunnah Rawatib Muakkad 

Yang dimaksudkan dengan shalat sunnah  Rawatib 

Muakkad yaitu shalat sunnah dua belas raka’at dalam sehari seperti dijelaskan 

dalam riwayat At Tirmidzi, dari ‘Aisyah. Nabi Saw. bersabda: 

 
َ
عَاتٍ ق

َ
رْبَعِ رَك

َ
ةِ أ جَنَّ

ْ
هُ بَيْتًا فِى ال

َ
ُ ل

َّ
ةِ بَنَى اللَّ نَّ  مِنَ السُّ

ً
عَة

ْ
 رَك

َ
رَة

ْ
ى ثِنْتَىْ عَش

َ
ابَرَ عَل

َ
هْرِ مَنْ ث

ُّ
بْلَ الظ

 
ْ
بْلَ ال

َ
عَتَيْنِ ق

ْ
اءِ وَرَك

َ
عِش

ْ
عَتَيْنِ بَعْدَ ال

ْ
رِبِ وَرَك

ْ
غ
َ ْ
عَتَيْنِ بَعْدَ الْ

ْ
عَتَيْنِ بَعْدَهَا وَرَك

ْ
جْرِ وَرَك

َ
ف  

 

 

Teladan Rasul: 

Dua raka'at fajar 

(salat sunnah 

yang dikerjakan 

sebelum shubuh) 

itu lebih baik 

daripada dunia 

dan seisinya.  

HR. Muslim 

 

. 
 

 

 

1. ……………………………………………………………………........... 

2. ……………………………………………………………………........... 

3. ……………………………………………………………………........... 
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Artinya: 

“Barang siapa merutinkan shalat sunnah dua belas raka’at dalam sehari, maka 

Allah akan membangunkan bagi dia sebuah rumah di surga. Dua belas rakaat 

tersebut adalah empat rakaat sebelum  dzuhur, dua raka’at sesudah dzuhur, dua 

rakaat sesudah maghrib, dua rakaat sesudah Isya’, dan dua rakaat sebelum 

shubuh”. (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Dari hadis tersebut kita mengetahui ada lima macam shalat sunnah rawatib yang 

sangat dianjurkan untuk mengerjakannya dan sering dilakukan oleh Nabi Saw., 

yaitu: 

a. 2 rakaat sebelum Dzuhur 

b. 2 rakaat sesudah Dzuhur 

c. 2 rakaat sesudah Maghrib 

d. 2 rakaat sesudah Isya’ 

e. 2 rakaat sebelum Shubuh 

2. Salat Sunah Rawatib Ghairu Muakkad terdiri dari : 

a. 4 rakaat sebelum Dzuhur (maksudnya yaitu 2 rakaat pertama termasuk sunnah 

muakkad, 2 rakaat berikutnya termasuk ghairu muakkad) 

b. 4 rakaat sesudah  Dzuhur (maksudnya yaitu 2 rakaat pertama termasuk sunnah 

muakkad, 2 rakaat berikutnya termasuk ghairu muakkad) 

c. 4 rakaat sebelum Ashar 

d. 2 rakaat sebelum Maghrib 

e. 2 rakaat sebelum Isya’ 

 

C. Lafadz Niat Shalat Sunnah Rawatib 

1. Niat shalat sunnah rawatib 2 rakaat sebelum Shubuh 

ى
ٰ
عال

َ
ِ  ت

ٰ
  لِِل

ً
بلِيَة

َ
بْحِ  رَكعَتَينِ  ق   الصُّ

َ
ة ىْ  سُنَّ

ِّ
صَلِ

ُ
 ا

Artinya :  

Aku niat shalat sunnah dua rakaat sebelum Shubuh karena Allah Ta’ala. 

 

2. Niat shalat sunnah rawatib 2 rakaat sebelum Dzuhur 

ى
ٰ
عال

َ
ِ  ت

ٰ
  لِِل

ً
بلِيَة

َ
هْرِ  رَكعَتَينِ  ق

ُّ
  الظ

َ
ة صَ  سُنَّ

ُ
ىْ ا

ِّ
لِ  

Artinya : 

Aku niat shalat sunnah dua rakaat sebelum Dzuhur karena Allah Ta’ala. 
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3. Niat shalat sunnah rawatib 2 rakaat sesudah Dzuhur 

ى
ٰ
عال

َ
ِ  ت

ٰ
  لِِل

ً
ة هْرِ  رَكعَتَينِ  بَعْدِيِّ

ُّ
  الظ

َ
ة ىْ  سُنَّ

ِّ
صَلِ

ُ
 ا

Artinya : 

Aku niat shalat sunnah dua rakaat sesudah Dzuhur karena Allah Ta’ala. 

 

4. Niat shalat sunnah rawatib 2 rakaat sesudah Maghrib 

ى
ٰ
عال

َ
ِ  ت

ٰ
  لِِل

ً
ة رِبِ  رَكعَتَينِ  بَعْدِيِّ

ْ
غ
َ ْ
  الْ

َ
ة ىْ  سُنَّ

ِّ
صَلِ

ُ
 ا

Artinya : 

Aku niat shalat sunnah dua rakaat sesudah Maghrib karena Allah Ta’ala. 

 

5. Niat shalat sunnah rawatib 2 rakaat sesudah Isya’ 

ى
ٰ
عال

َ
ِ  ت

ٰ
  لِِل

ً
ة ا   رَكعَتَينِ  بَعْدِيِّ

َ
عِش

ْ
  ال

َ
ة ىْ  سُنَّ

ِّ
صَلِ

ُ
 ا

Artinya : 

Aku niat shalat sunnah dua rakaat sesudah Isya’ karena Allah Ta’ala. 

 

D. Hikmah Shalat Sunnah Rawatib 

Beberapa keutamaan dari shalat sunnah rawatib antara lain: 

1. Menyempurnakan pahala ibadah shalat fardlu 

2. Dapat menghapus dosa yang kita lakukan 

3. Mencegah perbuatan yang buruk 

4. Pahalanya lebih baik daripada dunia dan isinya 

Rasulullah Saw. bersabda: 

يَا وَمَا فِ 
ْ
ن يْرٌ مِنَ الدُّ

َ
جْرِ خ

َ
ف
ْ
عَتَا ال

ْ
يهَارَك  

 

Artinya: 

“Dua rakaat fajar (shalat sunnah yang dikerjakan sebelum shubuh) itu lebih baik 

daripada dunia dan seisinya” (HR. Muslim) 

 

5. Akan mendapat rahmat dari Allah 

Rasulullah Saw. bersabda: 

رْبَعًا
َ
عَصْرِ أ

ْ
بْلَ ال

َ
ى ق

َّ
 صَل

ً
ُ امْرَأ

َّ
 رَحِمَ اللَّ

Artinya: 

“Semoga Allah merahmati orang yang shalat 4 rakaat sebelum Ashar.” (HR. 

Ahmad, Abu Daud, Turmudzi dari Ibnu Umar). 

https://konsultasisyariah.com/adakah-shalat-sunah-qabliyah-asar
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6. Rutin mengerjakan shalat rawatib 12 rakaat dalam sehari akan dibangunkan rumah 

di surga. Rasulullah Saw. bersabda: 

ةِ  جَنَّ
ْ
هُ بِهِنَّ بَيْتٌ فِى ال

َ
ةٍ بُنِىَ ل

َ
يْل
َ
 فِى يَوْمٍ وَل

ً
عَة

ْ
 رَك

َ
رَة

ْ
نَتَىْ عَش

ْ
ى اث

َّ
 مَنْ صَل

Artinya:  

“Barang siapa mengerjakan shalat sunnah dalam sehari-semalam sebanyak 12 

rakaat, maka karena sebab amalan tersebut, ia akan dibangunkan sebuah rumah 

di surga.” 

 

E. Membiasakan Shalat Sunnah Rawatib 

Tata cara pelaksanaan shalat sunnah rawatib sama dengan shalat fardlu. 

Perbedaannya ada pada niat pelaksanaannya. Selain itu shalat sunnah rawatib 

dikerjakan secara munfarid artinya dilaksanakan secara sendiri-sendiri tidak dilakukan 

secara berjamaah. Bacaan dalam salat sunah rawatib tidak dinyaringkan. 

Mari mulai dari sekarang kalian membiasakan diri untuk melaksanakan shalat sunnah 

rawatib sebelum dan setelah shalat fardlu. 

Rasulullah Saw. bersabda : “Pertama kali amal (perbuatan) yang dihisab atas 

seorang hamba pada hari kiamat (nanti) adalah shalat, maka jika (ternyata) shalat itu 

baik, maka baiklah seluruh amalnya, dan jika (ternyata) shalatnya rusak (jelek), maka 

rusaklah (jeleklah) seluruh amalnya”. 

Dan Sabdanya lagi : “Pada tiap antara dua adzan (adzan dan iqamat) ada 

shalat (sunnah), pada tiap adzan dan iqamat ada shalat (sunnah), pada tiap adzan dan 

iqamat ada shalat (sunnah) setelah mengatakan tiga kali, bagi siapa yang mau 

mengerjakannya”. (HR. Bukhari dan Muslim). 

Dua hadis tersebut memberikan pengertian pada kita bahwa kita dituntut untuk 

menyempurnakan dan memperbaiki shalat fardlu kita, karena besok pada hari hisab 

(amal-amal manusia diteliti), shalatlah yang menjadi tolak ukur baik dan buruknya 

amal seseorang, maka apabila shalatnya baik, akan baiklah seluruh amal lainnya. 

Begitupun sebaliknya apabila shalatnya rusak (jelek), maka rusaklah seluruh amalnya. 

Oleh karena itu kita disyariatkan (diperintahkan) mengerjakan shalat sunnah setelah 

disyariatkan shalat fardlu yang lima waktu, untuk menyempurnakan kekurangan-

kekurangan dari shalat fardlu yang kita kerjakan agar menjadi sempurna seperti yang 

kita harapkan. Adapun perintah mengerjakan shalat sunnah qabliyyah dapat kita 

simpulkan dari hadis tersebut yaitu pada lafal “setiap antara adzan dan iqamah ada 

shalat (sunnah)”.  
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Sunnah muakkad   : sangat dianjurkan untuk mengerjakannya 

Sunnah ghairu muakkad  : tidak ditekankan untuk mengerjakannya 

Sunnah qabliyyah   : dilakukan sebelum shalat fardu 

Sunnah ba’diyyah  : dilakukan sesudah shalat fardu 

Munfarid   : shalat yang dilaksanakan sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berilah tanda centang (√) pada kolom Ya atau Tidak di bawah ini! 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. 
Kita boleh melaksanakan shalat sunnah rawatib tanpa 

melaksanakan shalat fardu 

  

2. 
Dengan membiasakan diri melaksanakan shalat sunnah 

rawatib hidup kita menjadi lebih bahagia 

  

3. Shalat sunnah rawatib harus  dibiasakan sejak kecil 
  

Sesungguhnya amal ibadah seorang hamba yang akan dihitung 

pertama kali pada hari kiamat adalah shalat. Jika baik shalatnya maka 

baik pula seluruh amalnya dan jika buruk shalatnya maka rusak pula 

seluruh amalnya. 
 

 

Aku hafal niat shalat sunnah rawatib. 
 

Tidak ada shalat sunnah rawatib sesudah salat Shubuh dan Ashar 
 

Tentukan Sikapmu! 

Insya Allah Aku Bisa 
 

Hikmah 
 

Hati-Hati 
 

Kamus Mini 
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4 Kita boleh melaksanakan shalat sunnah rawatib kapan saja 
  

5. 
Kita hanya membiasakan shalat sunnah rawatib ghairu 

muakkad saja 

  

 

 

Kelompokkan jenis shalat rawatib di bawah ini dengan benar, pasangkan dengan 

cara memberi tanda anak panah seperti contoh! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berilah tanda centang (√) pada kolom shalat sunnah rawatib yang kamu kerjakan 

selama satu minggu! 

No. 
Shalat 

Rawatib 

Hari 
Paraf 

Ortu Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Ahad 

1. 2 rakaat 

sebelum 

Shubuh 

        

2 Rakaat 

sebelum 

Dzuhur 

2 Rakaat 

sebelum 

Maghrib 

2 Rakaat 

sesudah 

Maghrib 

2 Rakaat 

sesudah 

Dzuhur 

2 Rakaat 

sesudah  

Isya’ 

4 Rakaat 

sebelum 

Ashar 

2 Rakaat 

sebelum 

Isya’ 

2 Rakaat 

sebelum  

Shubuh 

Shalat 

Sunnah 

Rawatib 

Ghairu 

Muakkad 
 

 

Shalat 

Sunnah 

Rawatib 

Muakkad 
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2. 2 rakaat 

sebelum 

Dzuhur 

        

3. 2 rakaat 

sesudah 

Dzuhur 

        

4. 2 rakaat 

sesudah 

Maghrib 

        

5. 2 rakaat 

sesudah 

Isya’ 

        

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Shalat sunnah rawatib yaitu salat yang dikerjakan sebelum dan sesudah salat fardu.  

2. Shalat sunah rawatib yang dilakukan sebelum salat fardu dinamakan shalat sunnah 

qabliyyah 

3. Shalat sunnah rawatib yang dilakukan sesudah shalat fardhu disebut shalat sunnah 

ba’diyyah.  

4. Shalat sunnah rawatib dikerjakan secara munfarid artinya dilaksanakan secara 

sendiri-sendiri.  

5. Bacaan dalam salat sunah rawatib tidak dinyaringkan.  

6. Hukum mengerjakan shalat sunnah rawatib adalah sunnah 

7. Tidak ada shalat sunnah rawatib sesudah shalat Shubuh dan Ashar 

8. Hikmah shalat sunnah Rawatib yaitu: (1) Menyempurnakan pahala ibadah shalat 

fardhu; (2) Dapat menghapus dosa yang kita lakukan; (3) Menecegah perbuatan yang 

buruk; (4) Pahalanya lebih baik daripada dunia dan isinya 

 

 “Amal (ibadah) yang paling dicintai Allah Swt adalah amal yang terus menerus 

dikerjakan meskipun sedikit.” 

 

Hikmah 
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   Berilah tanda centang (√) pada kolom Ya atau Tidak kotak di bawah ini! 

 

No Uraian Ya Tidak 

1. 
Aku ingin meningkatkan ketaqwaan dengan melakukan shalat 

sunnah rawatib 

  

2. 
Aku berusaha melaksanakan shalat rawatib muakkad dan ghairu 

muakkad 

  

3. 
Aku meyakini bahwa shalat sunnah rawatib menjadi 

penyempurna shalat fardlu 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktikkan shalat sunnah Rawatib qabliyyah Shubuh dengan benar dan tertib! 

 

1. Shalat sunnah yang dikerjakan sebelum shalat fardlu disebut .... 

2. Shalat fardlu yang tidak diikuti oleh shalat sunnah ba’diyyah adalah .... 

3. Shalat sunnah rawatib dikerjakan secara munfarid artinya .... 

4. Shalat sunnah yang diutamakan disebut shalat sunnah ... 

5. Hukum mengerjakan shalat sunnah rawatib adalah .... 

 

Sikapku 
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A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau c di depan jawaban yang paling tepat! 

1. Shalat yang dikerjakan sebelum dan sesudah shalat fardlu disebut .... 

a. witir 

b. rawatib 

c. tarawih 

 

2. Shalat sunnah yang dikerjakan setelah shalat dzuhur dinamakan .... 

a. ba’diyyah dzuhur 

b. sunnah dzuhur 

c. qabliyyah dzuhur 

 

3. Berikut merupakan hukum melaksanakan shalat sunnah rawatib adalah …. 

a. sunnah muakad dan ghoiru muakad 

b. wajib kifayah dan sunnah muakad 

c. sunnah muakad dan sunnah kifayah 

 

4. Shalat sunnah yang sangat disukai dan hampir tidak pernah ditinggalkan oleh 

Rasulullah Saw. adalah....... 

a. dua rakaat sebelum shubuh 

b. dua rakaat sesudah maghrib 

c. dua rakaat sesudah ashar 

 

5. Pernyataan yang benar adalah....... 

a. dua rakaat sebelum maghrib termasuk rawatib muakkad 

b. empat rakaat sebelum ashar adalah muakkad  

c. dua rakaat sesudah isya’ adalah muakkad 

 

6. Setiap melaksanakan sebelum dzuhur berjamaah, para siswa MI selalu diperintahkan 

oleh Bapak dan Ibu guru untuk shalat sunnah terlebih dahulu. Shalat semacam ini 

disebut .... 

a. ba’diyyah dzuhur 

b. qabliyyah dzuhur 

c. sunnah dzuhur 

 

7. Sehabis Maghrib, Ali selalu mengerjakan shalat sunnah. Jumlah rakaat yang dikerjakan 

Ali dalam shalat sunnah tersebut adalah … 

a. satu 

b. dua 

c. tiga 

 

8. Shalat sunnah rawatib yang dikerjakan setelah shalat fardhu disebut … 

a. qabliyyah 

b. ba’diyyah 

c. muakkad 

Kompetensi 
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9. Hadis tentang shalat rawatib menyebutkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda : “Tidak 

ada shalat fardlu kecuali di antara keduanya ada …. 

a. dua rakaat 

b. shalat wajib 

c. adzan dan iqomah 

 

10. Shalat rawatib lebih baik dilaksanakan secara ....  

a. sendirian 

b. berjamaah 

c. langsung 

 

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

11. Shalat yang mengiringi shalat fardhu disebut shalat sunnah …. 

12. Mengerjakan shalat sunnah dua rakaat sebelum salat Shubuh termasuk.... 

13. Shalat sunnah dua rakaat yang sangat diutamakan oleh Rasulullah Saw. sampai akhir 

hayatnya adalah...... 

14. Tujuan dilaksanakannya shalat sunnah adalah untuk melengkapi kekurangan .... 

15. Menurut sebuah hadis dan Umar bin Khaththab riwayat Tirmidzi menerangkan 

bahwa barang siapa yang mengerjakan shalat sunnah empat raka’at sebelum ashar 

maka Allah akan memberi....... 

 

C. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 

16. Tulislah niat shalat rawatib sesudah Isya’ lengkap dengan harakatnya! 

17. Sebutkan 3 contoh yang termasuk shalat sunnah rawatib muakkad! 

18. Sebutkan 4 hikmah mengerjakan shalat sunnah rawatib! 

19. Mengapa ibadah shalat sunnah yang paling utama adalah shalat sunnah rawatib? 

20. Bagaimana cara mengerjakan shalat sunnah rawatib? 
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KOMPETENSI INTI 

 

Tabel II.1 Kompetensi Inti 

KOMPETENSI 

INTI 1 

 (SIKAP 

SPIRITUAL) 

KOMPETENSI INTI 2  

(SIKAP SOSIAL) 

KOMPETENSI INTI 3 

(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

1. Menerima, 

menjalankan, 

dan 

menghargai 

ajaran agama 

yang 

dianutnya  

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

guru, dan 

tetangganya 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati 

(mendengar, 

melihat, membaca) 

dan menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya 

yang estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

 

 

KOMPETENSI DASAR 

 

Tabel II. 2 Kompetensi Dasar 

1.9 Menerima 

kebenaran 

bahwa shalat 

harus 

dikerjakan 

dalam kondisi 

apapun 

2.2 Menjalankan sikap 

tanggung jawab 

dalam berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, guru, dan 

tetangganya 

3.9 Memahami 

ketentuan shalat 

jama’ dan qasar 

 

4.14 Mempraktikkan 

tata cara shalat 

jama’ dan qasar 

= 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

Peserta didik mampu: 

1.9.1 Menerima kebenaran shalat dikerjakan dalam kondisi apapun 

1.9.2 Menjalankan shalat dalam kondisi apapun 

2.2.1    Memiliki sikap tanggung jawab menjalankan shalat dalam kondisi apapun 

2.2.2   Memiliki sikap disiplin menjalankan shalat dalam kondisi apapun 

3.2.1   Menjelaskan ketentuan shalat jama’ dan qasar 

3.2.2   Menjelaskan syarat dan jenis shalat jama’ dan qasar 

4.2.1   Menuliskan pengalaman shalat jama’ dan qasar 

4.2.2.  Mempraktikkan shalat jama’ dan qasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FIKIH MADRASAH IBTIDAIYAH KELAS 3    19 

  

 

PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shalat Jama’ 

dan Qasar 

 

Sikap Spiritual 

 

Sikap Sosial 

 

Pengetahuan 

Menuliskan 

pengalaman shalat 

jama’ dan qasar 

 

Menjelaskan syarat 

dan jenis shalat jama’ 

dan qasar 

 

 

Keterampilan 

Menjelaskan 

ketentuan shalat jama’ 

dan qasar 

 

Memiliki sikap 

disiplin menjalankan 

shalat dalam kondisi 

apapun 

 

Memiliki sikap 

tanggung jawab 

menjalankan shalat 

dalam kondisi apapun 

 

Menjalankan shalat 

dalam kondisi apapun 

 

Menerima kebenaran 

shalat dikerjakan 

dalam kondisi apapun 

 

Mempraktikkan 

shalat jama’ dan 

qasar 
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Sumber: al-khoirot.net 

 

 

 

 

 

Sumber: al-khoirot.net 

 

Melaksanakan shalat lima waktu adalah salah satu kewajiban bagi kita sebagai umat 

muslim yang harus dilaksanakan. Namun, kadangkala ada sesuatu hal yang menyebabkan kita 

terpaksa untuk tidak melaksanakan shalat wajib tepat pada waktunya, misalnya saat kita 

sedang dalam perjalanan yang sangat jauh dan tidak memungkinkan melakukan shalat pada 

waktunya.  

Jika kita dalam keadaan demikian, kita masih tetap bisa melaksanakan shalat fardlu 

dengan cara dijama’ dan diqasar. Apakah itu shalat jama’ dan qasar? Mari kalian ikuti 

penjelasannya di bawah ini! 

 

 

 
Gambar II. 1 Keluarga sedang mudik melaksanakan shalat jama’ di Masjid Rest Area 

 

Setelah kamu mengamati gambar di atas, pasti kamu bisa membuat kalimat pertanyaan dari 

apa yang telah kamu pikirkan? Coba tulislah kalimat-kalimat pertanyaan tersebut pada kolom 

di bawah ini! 

 

 

 

 

 

1. …………………………………………………………………….......... 

2. ……………………………………………………………………......... 

3. …………………………………………………………………….......... 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: simomot.com 

 

 

 

 

 

 

Sumber: simomot.com 

https://plus.kapanlagi.com/tata-cara-sholat-dhuha-lengkap-dengan-niat-doa-dan-manfaatnya-yang-luar-biasa-number-ee8323.html
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A. Ketentuan Shalat Jama’ dan Qasar 

Seringkali kita mengadakan perjalanan jauh sehingga 

kesulitan untuk melaksanakan shalat, meskipun demikian 

tidak ada alasan untuk tidak melaksanakan shalat fardlu 

karena Islam tidak memberatkan, kita bisa shalat dengan 

cara dijama’ (digabungkan) dan qasar (diringkas), hal ini 

merupakan rukhsah (keringanan) yang diberikan Allah 

Swt. agar manusia tidak meninggalkan shalat fardlu walau 

dalam keadaan apapun, sebab Allah tidak menghendaki 

kesukaran pada hamba-Nya. Apa itu shalat jama’ dan 

qasar? Untuk mengetahui jawabannya ayo kamu ikuti 

uraian di bawah ini! 

 

1. Shalat Jama’ 

Shalat jama’ adalah shalat yang digabungkan, maksudnya menggabungkan dua 

shalat fardlu yang dilaksanakan pada satu waktu. Misalnya 

menggabungkan shalat Dzuhur dan Ashar dikerjakan pada waktu Dzuhur atau pada 

waktu Ashar. Atau menggabungkan shalat Maghrib dan Isya’, dikerjakan pada waktu 

Maghrib atau pada waktu Isya’. Sedangkan shalat  Shubuh tetap pada waktunya tidak 

boleh digabungkan dengan shalat lain.  

Hukum mengerjakan shalat jama’ adalah mubah (boleh) bagi orang-orang yang 

memenuhi persyaratan. 

Dalam sebuah hadis pernah dikisahkan bahwa: 

Hukum mengerjakan shalat jama’ adalah dibolehkan (mubah)) bagi orang-orang yang 

memenuhi persyaratan. Hadis Rasulullah Saw: 

 
ْ
ى وَق

َ
هْرَ إِل

ُّ
رَ الظ

َّ
خ
َ
مْسُ أ

َّ
 الش

َ
زِيغ

َ
 ت
ْ
ن
َ
بْلَ أ

َ
حَلَ ق

َ
ا ارْت

َ
مَ إِذ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
 رَسُولُ اِلله صَل

َ
ان

َ
 تِ ك

مَّ رَكِبَ 
ُ
هْرَ ث

ُّ
ى الظ

َّ
حِلَ صَل

َ
 يَرْت

ْ
ن
َ
بْلَ أ

َ
مْسُ ق

َّ
 الش

ْ
ت

َ
اغ  زَ

ْ
إِن

َ
جَمَعَ بَيْنَهُمَا ف

َ
زَلَ ف

َ
مَّ ن

ُ
عَصْرِ ث

ْ
 ال

Artinya: 

“Bahwa Rasulullah Saw. apabila beliau bepergian sebelum matahari tergelincir, maka 

ia mengakhirkan salat dzuhur sampai waktu ashar, kemudian berhenti lalu menjamak 

antara dua shalat tersebut, tetapi apabila matahari telah tergelincir (sudah masuk 

waktu dzuhur) sebelum pergi, maka melakukan shalat dzuhur (dahulu) kemudian 

beliau naik kendaraan (berangkat)," (HR. Bukhari dan Muslim). 

Mutiara Hikmah: 
Dalam beribadah 

Allah Swt. tidak 

pernah 

menyulitkan 

umatnya. Salah 

satu bentuk kasih 

sayang Allah Swt 

kepada umatnya 

adalah dengan 

memudahkan 

pelaksanaan 

shalat jika 

sewaktu-waktu 

kamu dalam 

perjalanan 

jauh/musafir. 

 

 

https://www.liputan6.com/citizen6/read/3651972/macam-macam-salat-sunah-mulai-dari-salat-rawatib-hingga-salat-sunah-sebelum-salat-jumat
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Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwa Rasulullah Saw. pernah 

menjama’ shalat karena ada suatu sebab yaitu bepergian. Hal ini menunjukkan bahwa 

menggabungkan dua shalat diperbolehkan dalam Islam namun harus ada sebab 

tertentu. 

Shalat  jama’ boleh dilaksanakan karena salah satu dari dua alasan (halangan) yaitu: 

a. Dalam perjalanan jauh minimal 81 kilometer (menurut kesepakatan sebagian besar 

imam madzhab) dan perjalanan tersebut tidak bertujuan untuk maksiat. 

b. Dalam keadaan sangat ketakukan atau khawatir misalnya perang, sakit, hujan lebat, 

angin topan dan bencana alam. 

Shalat jama’ dibagi dua yaitu: 

a. Jama’ Taqdim (jama’ yang didahulukan), yakni menjama’ dua shalat yang 

dilaksanakan pada waktu yang pertama. Misalnya menjama’ shalat dzuhur dengan 

ashar, dikerjakan pada waktu dzuhur (4 rakaat shalat dzuhur dan 4 rakaat shalat 

ashar), atau menjama’ shalat maghrib dengan isya’ dilaksanakan pada waktu 

maghrib (3 rakaat shalat maghrib dan 4 rakaat shalat isya’). 

Dalam melaksanakan salat jama’ taqdim maka harus berniat menjama’ shalat kedua 

pada waktu yang pertama, mendahulukan shalat pertama dan dilaksanakan 

bersegera, tidak diselingi perbuatan atau perkataan lain. Pelaksanaan shalat jama’ 

takdim, pada shalat yang kedua harus masih berada dalam perjalanan 

b. Jama’ Ta’khir (jama’ yang diakhirkan), yakni menjama’ dua shalat yang 

dilaksanakan pada waktu yang kedua. 

Misalnya menjama’ shalat dzuhur dengan ashar, dikerjakan pada waktu ashar atau 

menjama’ shalat maghrib dengan isya’ dilaksanakan pada waktu isya’. 

Adapun saat melaksanakan jamak ta’khir maka harus berniat menjama’ di waktu 

shalat yang pertama. Tidak disyaratkan harus mendahulukan shalat pertama. Boleh 

mendahulukan shalat pertama baru melakukan shalat kedua atau sebaliknya. 

Pelaksanaan shalat jama’ ta’khir, pada shalat yang kedua harus masih berada dalam 

perjalanan 

2. Shalat Qasar 

Shalat qasar adalah shalat yang dipendekkan (diringkas), yaitu melakukan shalat 

fardlu dengan cara meringkas dari empat rakaat menjadi dua rakaat. 

Shalat fardlu yang boleh diringkas adalah shalat yang jumlah rakaatnya ada empat 

yaitu dzuhur, ashar dan isya’. Hukum melaksanakan salat qasar adalah mubah 

(diperbolehkan) jika syaratnya terpenuhi. 
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Firman Allah: 

مُ 
ُ
ك
َ
تِن

ْ
 يَف

ْ
ن
َ
مْ أ

ُ
ت
ْ
 خِف

ْ
ةِ إِن

َ
لَ صُرُوا مِنَ الصَّ

ْ
ق
َ
 ت
ْ
ن
َ
احٌ أ

َ
مْ جُن

ُ
يْك

َ
يْسَ عَل

َ
ل
َ
رْضِ ف

َ ْ
مْ فِي الْ

ُ
رَبْت

َ
ا ض

َ
وَإِذ

مْ عَدُو  
ُ
ك
َ
وا ل

ُ
ان
َ
افِرِينَ ك

َ
ك
ْ
رُوا إِنَّ ال

َ
ف
َ
ذِينَ ك

َّ
اال

ً
ا مُبِين  

Artinya: 

“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidak mengapa kamu menqasar 

shalatmu, jika kamu takut diserang orang-orang kafir, sesungguhnya orang-orang 

kafir itu musuh yang nyata bagimu,” (QS. An- Nisa (4): 101). 

 

Shalat  qasar boleh dilaksanakan karena salah satu dari dua alasan (halangan) 

dibawah ini: 

a. Dalam perjalanan jauh minimal 81 kilometer (menurut kesepakatan sebagian 

besar imam madzhab) dan perjalanan tersebut tidak bertujuan untuk maksiat, dan 

harus dilakukan setelah melewati batas desa 

b. Dalam keadaan sangat ketakukan atau khawatir misalnya perang, sakit, hujan 

lebat, angin topan dan bencana alam. 

 

B. Praktik Shalat Jama’ dan Qasar 

Jika telah memenuhi syarat sah sebagai rukhsah, selain dijama’, shalat fardlu juga dapat di 

qasar maupun jama’ qasar asalkan memenuhi syarat. Hal ini merupakan rukhsah 

(keringanan) yang diberikan Allah agar manusia tidak meninggalkan shalat fardlu walau 

dalam keadaan apapun, sebab Allah tidak menghendaki kesukaran pada hambaNya. 

1. Cara Mengerjakan Shalat Jama’ 

Ada dua macam cara mengerjakan shalat jama’ yaitu: 

a. Cara Melaksanakan Salat Jama’ Taqdim 

Misalnya shalat dzuhur dengan ashar: shalat dzuhur dahulu empat rakaat 

kemudian shalat ashar empat rakaat, dilaksanakan pada waktu duhur. 

Tata caranya sebagai berikut: 

1) Berniat shalat dzuhur dengan jama’ taqdim. Bila dilafalkan yaitu: 

عَا
َ
رْضًا لِله ت

َ
قْدِيْمًا مَعَ العَصْرِ ف

َ
عَاتٍ جَمْعًا ت

َ
رْبَعَ رَك

َ
هْرِ ا

ُ
رْضَ الظ

َ
ى ف

ِّ
صَلِ

ُ
ىا

َ
ل  

Artinya: 

” Saya niat shalat dzuhur empat rakaat digabungkan dengan shalat ashar 

dengan jama’ taqdim karena Allah Ta’alaa” 

 

2) Takbiratul ihram 

3) Shalat dzuhur empat rakaat seperti biasa. 
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4) Salam 

5) Berdiri lagi dan berniat shalat yang kedua (ashar), jika dilafalkan sebagai   

berikut; 

عَا
َ
رْضًا لِله ت

َ
هْرِ ف

ُ
قْدِيْمًا مَعَ الظ

َ
عَاتٍ جَمْعًا ت

َ
رْبَعَ رَك

َ
رْضَ العَصْرِ ا

َ
ى ف

ِّ
صَلِ

ُ
ىا

َ
ل  

Artinya: “ Saya niat shalat ashar empat rakaat digabungkan dengan shalat 

dzuhur dengan jama’ taqdim karena Allah Ta’alaa”. 

 

6) Takbiratul ihram 

7) Shalat ashar empat rakaat seperti biasa. 

8) Salam. 

Setelah salam pada shalat yang pertama harus langsung berdiri, tidak boleh 

diselingi perbuatan atau perkataan misalnya dzikir, berdo’a, bercakap-cakap 

dan lain-lain. 

 

b. Cara Melaksanakan Shalat Jama’ Ta’khir 

Misalnya shalat maghrib dengan isya’: boleh shalat magrib dulu tiga rakaat 

kemudian shalat isya’ empat rakaat, dilaksanakan pada waktu isya’. 

Tata caranya sebagai berikut: 

1)  Berniat menjama’ shalat maghrib dengan jama’ ta’khir. Bila dilafalkan yaitu: 

ى 
َ
عَال

َ
رْضًا لِله ت

َ
اءِ ف

َ
أخِيْرًا مَعَ العِش

َ
عَاتٍ جَمْعًا ت

َ
 رَك

َ
ث

َ
لا
َ
رِبِ ث

ْ
غ
َ
رْضَ الْ

َ
صَلِى ف

ُ
 ا

Artinya: 

“Saya niat shalat maghrib tiga rakaat digabungkan dengan shalat isya’ 

dengan jama’ ta’khir karena Allah Ta’alaa” 

 

2)  Takbiratul ihram 

3)  Shalat maghrib tiga rakaat seperti biasa. 

4)  Salam. 

5)  Berdiri lagi dan berniat shalat yang kedua (isya’), jika dilafalkan sebagai 

berikut; 

  
َ
رْضَ العِسَاءِ ا

َ
ى ف

ِّ
صَل

ُ
ىا

َ
عَال

َ
رْضًا لِله ت

َ
رِبِ ف

ْ
غ
َ
أخِيْرًا مَعَ الْ

َ
عَاتٍ جَمْعًا ت

َ
رْبَعَ رَك  

Artinya: 

“Saya berniat shalat isya’ empat rakaat digabungkan dengan shalat 

maghrib dengan jama’ ta’khir karena Allah Ta’alaa”. 
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6) Takbiratul Ihram 

7) Shalat isya’ empat rakaat seperti biasa. 

8) Salam. 

 

2. Cara Mengerjakan Shalat Qasar 

Tata cara shalat qasar adalah sebagai berikut: 

Ambil contoh shalat qasar dzuhur caranya adalah sebagai berikut: 

a. Berniat shalat dengan cara qasar, jika dilafalkan sebagai berikut: 

هْ 
ُ
رْضَ الظ

َ
ى ف

ِّ
صَل

ُ
عَاا

َ
صْرًا لِله ت

َ
عَتَيْنِ ق

ْ
ىرِ رَك

َ
ل  

Artinya: 

“Saya berniat shalat dzuhur dua rakaat diqasar karena Allah Ta’alaa” 

b. Takbiratul ihram. 

c. Shalat dua rakaat 

d. Salam 

 

3. Cara Menjama’ sekaligus Mengqasar 

Cara menjama’ sekaligus mengqasar shalat adalah menggabungkan dua shalat fardlu 

dalam satu waktu sekaligus meringkas (qasar). Hukum dan syaratnya sama dengan 

shalat jama’ dan shalat qasar. Shalat jama’ qasar dapat dilaksanakan secara taqdim 

maupun ta’khir. 

Misalnya shalat dzuhur dengan ashar, tata caranya sebagai berikut: 

a. Berniat menjama’ qasar shalat dzuhur dengan jama’ taqdim. Jika dilafalkan 

sebagai berikut: 

ى
َ
عَال

َ
قْدِيْمًا لِله ت

َ
يْهِ العَصْرُ جَمْعَ ت

َ
صْرًا مَجْمُوْعًا اِل

َ
عَتَيْنِ ق

ْ
هْرِ رَك

ُ
رْضَ الظ

َ
ى ف

ِّ
صَل

ُ
 ا

Artinya: 

“Saya berniat shalat dzuhur dua rakaat digabungkan dengan shalat ashar 

dengan jama’ taqdim, diqasar karena Allah Ta’alaa” 

 

b. Takbiratul ihram. 

c. Shalat duhur dua rakaat (diringkas) 

d. Salam. 

e. Berdiri dan niat shalat ashar, jika dilafadzkan sebagai berikut: 

ى
َ
عَال

َ
قْدِيْمًا لِله ت

َ
هْرِ جَمْعَ ت

ُ
ى الظ

َ
صْرًا مَجْمُوْعًا اِل

َ
عَتَيْنِ ق

ْ
رْضَ العَصْرِ رَك

َ
ى ف

ِّ
صَل

ُ
 ا
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Artinya: 

“Saya berniat shalat ashar dua rakaat digabungkan dengan shalat dzuhur 

dengan jamak taqdim, diqasar karena Allah Ta’alaa” 

 

f. Takbiratul ihram. 

g. Shalat ashar dua rakaat (diringkas). 

 

4. Niat Shalat Jama’ dan Qasar 

a. Niat Shalat Jama’ Taqdim 

1) Niat Shalat Dzuhur Jama’ Taqdim dengan Shalat Ashar 

هْرِ 
ُّ
رْضَ الظ

َ
ي ف

ِّ
صَلِ

ُ
رْبَعَ  أ

َ
عَا مَعَ رَكعَاتٍ مَجْمُوْعًا  ا

َ
قْدِيْمٍ لِله ت

َ
ىالعَصْرِ جَمْعَ ت

َ
ل  

Artinya: 

“Aku niat shalat fardlu dzuhur empat rakaat digabung dengan shalat ashar 

jama’ taqdim karena Allah Ta’alaa.” 

2) Niat Shalat Ashar Jama’ Taqdim dengan Shalat Dzuhur 

 

ى
َ
عَال

َ
قْدِيْمٍ لِله ت

َ
هْرِ جَمْعَ ت

ُّ
عَا تٍ مَجْمُوْعًا مَعَ الظ

ْ
رْبَعَ رَك

َ
رْضَ العَصْرِا

َ
ى ف ِ

ِّ
صَل

ُ
  ا

Artinya: 

“Aku niat shalat fardlu ashar empat rakaat digabung dengan shalat dzuhur 

jama’ taqdim karena Allah Ta’alaa.” 

3) Niat Shalat Maghrib Jama’ Taqdim dengan shalat Isya’ 

ى 
َ
عَال

َ
ِ ت

ِّ
قْدِيْمٍ لِِل

َ
اءِ جَمْعَ ت

َ
لعِش

ْ
عَاتٍ مَجْمُوْعًا مَعَ ا

َ
 رَك

َ
ث

َ
لا
َ
رِبِ ث

ْ
غ
َ
لْ
ْ
رْضَ ا

َ
ى ف ِ

ِّ
صَل

ُ
 ا

Artinya: 

“Aku niat shalat fardlu maghrib tiga rakaat digabung dengan shalat isya’ 

jama’ taqdim karena Allah Ta’alaa.” 

4) Niat Shalat Isya’ Jama’ Takdim dengan Shalat Maghrib 

اءِ 
َ
لعِش

ْ
رْضَ ا

َ
ى ف ِ

ِّ
صَل

ُ
رْبَعَ ا

َ
ى  ا

َ
عَال

َ
ِ ت

ِّ
قْدِيْمٍ لِِل

َ
رِبِ جَمْعَ ت

ْ
غ
َ
لْ
ْ
رَكعَاتٍ مَجْمُوْعًا مَعَ ا  

Artinya: 

“Aku niat shalat fardlu maghrib tiga rakaat digabung dengan shalat isya’ jama’ 

taqdim karena Allah Ta’alaa.” 

b. Niat Shalat Jama’ Ta’khir 

1) Niat Shalat Dzuhur Jama’ Ta’khir dengan Shalat Ashar 
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ى 
َ
عَال

َ
خِيْرٍ لِِلِ ت

ْ
أ
َ
عَا تٍ مَجْمُوْعًا مَعَ العَصْرِ جَمْعَ ت

ْ
رْبَعَ رَك

َ
هْرِا

ُّ
رْضَ الظ

َ
ى ف ِ

ِّ
صَل

ُ
 ا

Artinya: 

“Aku niat shalat fardlu dzuhur empat rakaat digabung dengan shalat ashar 

jama’ ta’khiri karena Allah Ta’alaa.” 

2) Niat Shalat Ashar Jama’ Ta’khir dengan Shalat Dzuhur 

ى 
َ
عَال

َ
خِيْرٍ لِِلِ ت

ْ
أ
َ
هْرِ جَمْعَ ت

ُّ
عَا تٍ مَجْمُوْعًا مَعَ الظ

ْ
رْبَعَ رَك

َ
رْضَ العَصْرِا

َ
ى ف ِ

ِّ
صَل

ُ
 ا

Artinya: 

“Aku niat shalat fardlu ashar empat rakaat digabung dengan shalat dzuhur 

jama’ ta’khiri karena Allah Ta’alaa.” 

3) Niat Shalat Maghrib Jama’ Ta’khir dengan shalat Isya’ 

 
َ
ِ ت

ِّ
خِيْرٍ لِِل

ْ
أ
َ
اءِ جَمْعَ ت

َ
لعِش

ْ
عَاتٍ مَجْمُوْعًا مَعَ ا

َ
 رَك

َ
ث

َ
لا
َ
رِبِ ث

ْ
غ
َ
لْ
ْ
رْضَ ا

َ
ى ف ِ

ِّ
صَل

ُ
ى ا

َ
عَال  

Artinya: 

“Aku niat shalat fardlu maghrib tiga rakaat digabung dengan shalat isya’ 

jama’ ta’khir karena Allah Ta’alaa.” 

4) Niat Shalat Isya’ Jama’ Ta’khir dengan shalat Maghrib 

اءِ 
َ
لعِش

ْ
رْضَ ا

َ
ى ف ِ

ِّ
صَل

ُ
رْبَعَ ا

َ
رِبِ جَ  مَعَ رَكعَاتٍ مَجْمُوْعًا  ا

ْ
غ
َ
لْ
ْ
ى ا

َ
عَال

َ
ِ ت

ِّ
خِيْرٍ لِِل

ْ
أ
َ
مْعَ ت  

Artinya: 

“Aku niat shalat fardlu isya’ empat rakaat digabung dengan shalat maghrib 

jama’ ta’khir karena Allah Ta’alaa.” 

 

c. Niat Shalat Qasar 

a. Niat Shalat Qasar Dzuhur 

 
ْ
هْرِ رَك

ُّ
رْضَ الظ

َ
يْ ف ِ

ِّ
صَل

ُ
ى أ

َ
عَال

َ
صْرًا لِِلِ ت

َ
عَتَيْنِ ق  

Artinya: 

“Aku niat shalat fardlu dhuhur 2 rakaat qasar, karena Allah Ta’alaa”. 

 

b. Niat Shalat Qasar Ashar 

ى 
َ
عَال

َ
صْرًا ِلِله ت

َ
عَتَيْنِ ق

ْ
عَصْرِرَك

ْ
رْضَ ال

َ
ى ف ِ

ِّ
صَل

ُ
 ا

Artinya: 

“Aku niat shalat fardlu ashar 2 rakaat qasar, karena Allah Ta’alaa.” 

 

c. Niat Shalat Qasar Isya’ 

ى 
َ
عَال

َ
صْرًا ِلِله ت

َ
عَتَيْنِ ق

ْ
اءِرَك

َ
عِش

ْ
رْضَ ال

َ
ى ف ِ

ِّ
صَل

ُ
 ا

Artinya: 

“Aku niat shalat fardlu isya’ 2 rakaat qasar, karena Allah Ta’alaa.” 
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d. Niat Shalat Jama’ sekaligus Qasar 

Adapun niat shalat Jama’ sekaligus Qasar adalah sebagai berikut: 

1) Niat Shalat Jama’ Taqdim dengan Qasar 

a) Shalat Dzuhur dan Ashar, yang dilakukan di waktu Dzuhur (jama’ taqdim) 

 

عَتَيْنِ مَجْمُ 
ْ
هْرِ رَك

ُّ
رْضَ الظ

َ
ى ف

ِّ
صَلِ

ُ
ى ا

ٰ
عَال

َ
صْرًا لِِلِ ت

َ
قْدِيْمِ ق

َ
عَصْرِ جَمْعَ ت

ْ
وْعًا بِال  

Artinya: 

“Aku berniat shalat fardlu dzuhur dua rakaat digabungkan dengan shalat 

ashar dengan jama’ taqdim, diringkas karena Allah Ta’alaa”. 

ى
َ
عَتَيْنِ مَجْمُوْعًا اِل

ْ
عَصْرِ رَك

ْ
رْضَ ال

َ
ى ف

ِّ
صَلِ

ُ
ى ا

ٰ
عَال

َ
صْرًا لِِلِ ت

َ
قْدِيْمِ ق

َ
هْرِ جَمْعَ ت

ُّ
الظ  

Artinya: 

“Aku berniat shalat ashar dua rakaat digabungkan dengan shalat dzuhur 

dengan jama’ taqdim, diringkas karena Allah Ta’alaa.” 

b) Shalat Maghrib dan Isya’, yang dilakukan di waktu maghrib (jama’ taqdim) 

ى 
ٰ
عَال

َ
صْرًا لِِلِ ت

َ
خِيْرِ ق

ْ
أ
َ
رِبِ جَمْعَ ت

ْ
غ
َ ْ
عَتَيْنِ مَجْمُوْعًا بِالْ

ْ
اءِ رَك

َ
عِش

ْ
رْضَ ال

َ
ى ف

ِّ
صَلِ

ُ
 ا

Artinya: 

“Aku berniat shalat fardlu isya’ dua rakaat digabungkan dengan shalat 

maghrib dengan jama’ ta’khir, diringkas karena Allah Ta’aala” 

 
ِّ
صَلِ

ُ
ى ا

ٰ
عَال

َ
خِيْرِ لِِلِ ت

ْ
أ
َ
اءِ جَمْعَ ت

َ
عِش

ْ
ى ال

َ
عَاتٍ مَجْمُوْعًا اِل

َ
 رَك

َ
ث

َ
لا
َ
رِبِ ث

ْ
غ
َ ْ
رْضَ الْ

َ
ى ف  

Artinya: 

“Aku berniat shalat fardlu maghrib tiga rakaat digabungkan dengan shalat 

isya’ dengan jama’ ta’khir, karena Allah Ta’alaa”. 

 

2) Niat Shalat Jama’ Ta’khir dengan Qasar 

a) Shalat Dzuhur dan Ashar, dilakukan di waktu Ashar (jama’ ta’khir) 

ى 
ٰ
عَال

َ
صْرًا لِِلِ ت

َ
خِيْرِ ق

ْ
أ
َ
هْرِ جَمْعَ ت

ُّ
عَتَيْنِ مَجْمُوْعًا بِالظ

ْ
عَصْرِ رَك

ْ
رْضَ ال

َ
ى ف

ِّ
صَلِ

ُ
 ا

Artinya: 

“Aku berniat shalat fardlu ashar dua rakaat digabungkan dengan shalat 

dzuhur dengan jama’ ta’khir, diringkas karena Allah Ta’alaa.” 

ى 
ٰ
عَال

َ
صْرًا لِِلِ ت

َ
خِيْرِ ق

ْ
أ
َ
عَصْرِ جَمْعَ ت

ْ
ى ال

َ
عَتَيْنِ مَجْمُوْعًا اِل

ْ
هْرِ رَك

ُّ
رْضَ الظ

َ
ى ف

ِّ
صَلِ

ُ
 ا

Artinya: 

“Aku berniat shalat fardlu dzuhur dua rakaat digabungkan dengan 

shalat ashar dengan jama’ ta’khir, diringkas karena Allah Ta’alaa” 
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b) Shalat maghrib dan isya’, yang dilakukan di waktu isya’ (jama’ ta’khir) 

 
َ
صْرًا لِِلِ ت

َ
خِيْرِ ق

ْ
أ
َ
رِبِ جَمْعَ ت

ْ
غ
َ ْ
عَتَيْنِ مَجْمُوْعًا بِالْ

ْ
اءِ رَك

َ
عِش

ْ
رْضَ ال

َ
ى ف

ِّ
صَلِ

ُ
ى ا

ٰ
عَال  

Artinya: 

“Aku berniat shalat fardlu isya’ dua rakaat digabungkan dengan shalat 

maghrib dengan jama’ ta’khir, diringkas karena Allah Ta’alaa.” 

 
ٰ
عَال

َ
خِيْرِ لِِلِ ت

ْ
أ
َ
اءِ جَمْعَ ت

َ
عِش

ْ
ى ال

َ
عَاتٍ مَجْمُوْعًا اِل

َ
 رَك

َ
ث

َ
لا
َ
رِبِ ث

ْ
غ
َ ْ
رْضَ الْ

َ
ى ف

ِّ
صَلِ

ُ
ى ا  

Artinya: 

“Aku berniat shalat fardlu maghrib tiga rakaat digabungkan dengan 

shalat isya’ dengan jama’ ta’khir, karena Allah Ta’alaa.” 

 

 

 

 

Mubah  : boleh dilakukan maupun ditinggalkanpun tidak berdosa 

Jama’   : menggabungkan 

Qasar  : meringkas 

Jama’ taqdim  : jamak yang didahulukan 

Jama’ ta’khir  : jamak yang diakhirkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Allah memberikan keringanan (rukhsah) kepada muslim muslimat untuk 

tetap dapat menunaikan kewajiban shalat karena kondisinya darurat atau 

sedang perjalanan jauh. 
 

 

1. Aku bisa hafal niat shalat yang dijama’ 

2. Aku bisa hafal niat shalat yang diqasar 

3. Aku bisa hafal niat shalat yang dijama’ sekaligus diqasar 

 

 

 

Tidak semua shalat fardlu bisa dijama’ dan di qasar 
 

Insya Allah Aku Bisa  

Hati-Hati 

Hikmah 

Kamus Mini 
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Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan yang terkait dengan pelaksanaan shalat 

jama’ dan qasar. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan 

sikapmu! 

 

No. Pernyataan 
Setuju 

(S) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

1. 
Kita boleh melaksanakan shalat jama’ dan qasar kapan 

saja 

  

2. 
Dengan melaksanakan shalat jama’ dan qasar hidup kita 

menjadi lebih berat 

  

3. Shalat jama’ boleh dilakukan di semua shalat fardlu   

4. 
Kita hanya boleh melaksanakan shalat qasar pada shalat 

fardlu yang jumlah rakaatnya empat 

  

5. 
Mengerjakan shalat jama’ sekaligus qasar boleh 

dilaksanakan setiap kali kita bepergian dari rumah 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tentukan Sikapmu! 

1. Shalat jama’ adalah shalat yang digabungkan, artinya menggabungkan dua 

shalat fardlu yang dilaksanakan pada satu waktu. 

2. Jama’ taqdim artinya menjama’ dua shalat yang dilaksanakan pada waktu yang 

pertama. 

3. Jama’ ta’khir artinya menjama’ dua shalat yang dilaksanakan pada waktu yang 

kedua. 

4. Shalat yang boleh dijamak adalah pasangan shalat dzuhur dengan ashar dan 

shalat magrib dengan isya’. 

5. Shalat yang tidak boleh dijamak yaitu shalat shubuh dan shalat ashar dengan 

maghrib. 

6. Shalat qasar adalah shalat yang diringkas, artinya melakukan shalat fardlu dengan 

cara meringkas dari empat rakaat menjadi dua rakaat. 

7. Menjama’ sekaligus mengqasar shalat adalah menggabungkan dua shalat fardlu 

dalam satu waktu sekaligus meringkas (qasar). 
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Berilah tanda centang (√) pada kolom Ya atau Tidak kotak di bawah ini! 

No Uraian Ya Tidak 

1. Aku ingin meningkatkan ketaqwaan dengan meyakini bahwa 

shalat jama’ dan qasar adalah kemudahan yang diberikan 

Allah Swt. 

  

2. Aku berusaha melaksanakan shalat fardlu lima waktu 

walaupun sedang bepergian jauh 

  

3. Aku meyakini bahwa shalat jama’ sekaligus qasar adalah 

bentuk keringanan Allah yang tidak menyulitkan umat-Nya  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktikkan shalat Dzuhur dan Ashar yang dikerjakan dengan jama’ sekaligus 

qasar! 
 

1. Mengumpulkan dua shalat dan dikerjakan dalam waktu shalat yang pertama 

disebut .... 

2. Mengerjakan dua shalat dalam satu waktu dan sekaligus meringkasnya disebut .... 

3. Shalat yang dapat diqasar adalah shalat yang jumlah rakaatnya .... 

4. Shalat fardlu yang tidak dapat dijama’ dan diqasar adalah .... 

5. Salah satu syarat diperbolehkannya shalat jama' dan qasar adalah .... 

 

 

Allah Swt. menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu 

Hikmah 

Sikapku 
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A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau c di depan jawaban yang paling tepat! 

1. Shalat yang boleh di jama' adalah ....  

a. shalat Dzuhur dengan Ashar 

b. shalat Subuh dengan Dzuhur  

c. shalat Maghrib dengan Subuh 

 

2. Seseorang diizinkan melakukan shalat jama' apabila....  

a. dalam keadaan sibuk 

b. dalam perjalanan jauh 

c. dalam keadaan pikiran bingung 

 

3. Rosyid bersama teman-temannya pergi tamasya ke Jakarta. Mereka berangkat dari 

Semarang pukul 05.30 WIB. Mereka berhenti di masjid pada jam 12.30 WIB untuk 

istirahat dan melakukan shalat. Rosyid dan teman-temannya melakukan shalat Dzuhur 

2 rakaat, kemudian mengerjakan shalat Ashar 2 rakaat. Shalat yang dilakukan oleh 

mereka adalah shalat....  

a. jama' taqdim 

b. jama' ta’khir  

c. jama’ qasar 

 

4. Pernyataan di bawah ini adalah contoh shalat jama' ta’khir adalah....  

a. shalat Maghrib dan Isya’ dikerjakan pada waktu Isya’ 

b. shalat Dzuhur dan Ashar dikerjakan pada waktu Dzuhur 

c. shalat Subuh dan dzuhur dikerjakan pada waktu Dzuhur 

 

5. Contoh shalat yang dapat diqasar adalah....  

a. shalat Dzuhur 

b. shalat Magrib 

c. shalat Subuh 

 

6. Perhatikan niat shalat berikut: 
 

هْرِ 
ُّ
رْضَ الظ

َ
ي ف

ِّ
صَلِ

ُ
رْبَعَ  أ

َ
ى مَعَ رَكعَاتٍ مَجْمُوْعًا  ا

َ
عَال

َ
قْدِيْمٍ لِله ت

َ
العَصْرِ جَمْعَ ت  

 

Kalimat di atas merupakan niat shalat....  

a. shalat Dzuhur digabung dengan Ashar 

b. shalat Magrib digabung dengan Isya’ 

c. shalat Isya digabung dengan Magrib  

 

7. Bila kita mengqasar shalat Dzuhur dan Ashar berarti kita melaksanakan shalat....  

a. 2 rakaat Dzuhur dan 2 rakaat Ashar 

b. 2 rakaat sekaligus Dzuhur dan Ashar  

c. 4 rakaat Dzuhur dan Ashar  

Kompetensi 
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8. Syarat sah shalat qasar adalah....  

a. niat qasar pada saat doa iftitah.  

b. niat qasar pada saat takbiratul ikhram.  

c. berpergian jauh minimal 80,640 km.  

 

9. Aminah pergi ke salah satu pesantren yang ada di Tuban Jawa Timur. Aminah 

berangkat pukul 06.00 WIB dari kota Pekalongan, tiba di Rembang pukul 13.00 WIB. 

Aminah mampir ke masjid melaksanakan shalat Dzuhur 4 rakaat dan sekaligus shalat 

Ashar 4 rakaat. Shalat yang dilakukan Aminah adalah....  

a. jama' taqdim  

b. jama' ta’khir 

c. jama' qasar. 

 

10. Ilham pergi dari Demak untuk mengunjungi neneknya di Surabaya, sampai di 

Lamongan pukul 13.15 WIB, ia berhenti ke masjid melaksanakan shalat Dzuhur dan 

Ashar dengan cara diqasar. Pelaksanaan shalat yang dilakukan Ilham ini menurut 

hukum agama adalah....  

a. dibenarkan  

b. boleh-boleh saja.  

c. tidak dibenarkan.  

 

B.   Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!  
11. Perbedaan shalat jama' taqdim dan jama' ta’khir adalah .... 

12. Melakukan shalat dzuhur dan ashar dikerjakan pada waktu ashar dan meringkasnya 

masing-masing dua raka’at disebut ....  

13. Fatimah pergi ke salah satu pesantren yang ada di Bandung. Fatimah berangkat pukul 

06.00 WIB, dan tiba di sana menjelang shalat dzuhur. Aminah melaksanakan shalat 

Dzuhur dan Ashar sekaligus meringkas shalatnya. Shalat yang dilakukan Fatimah 

disebut .... 

14. Pak Darman adalah seorang pedagang toko kelontong, karena sibuknya melayani 

pembeli ia menjama’ shalatnya. Shalat jama’ yang dilakukan Pak Darman hukumnya 

.... 

15. Fakhri melaksanakan perjalanan selama sehari semalam karena ingin berkunjung ke 

neneknya di Yogyakarta. Dari Karawang Fakhri menggunakan transportasi kereta. 

Ketika berhenti di satu stasiun, dia menyempatkan untuk melaksanakan shalat di 

Mushala yang ada di Stasiun dengan meringkas jumlah rakaatnya. Shalat yang 

dilakukan Fakhri disebut .... 

 

C.   Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan tepat!  

16. Jelaskan sebab-sebab diperbolehkannya menjama’ shalat!  

17. Bagaimana cara mengerjakan shalat jama’ ta’khir dzuhur dan ashar? 

18. Tulislah dasar hukum pelaksanaan shalat qasar beserta artinya! 

19. Bagimana cara menjama’ taqdim qasar shalat maghrib dan isya’? 

20. Tulislah niat shalat Magrib dijama' dengan shalat Isya’ dikerjakan pada waktu 

Maghrib! 
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KOMPETENSI INTI 

 

Tabel III.1 Kompetensi Inti 

KOMPETENSI 

INTI 1 

 (SIKAP 

SPIRITUAL) 

KOMPETENSI INTI 2  

(SIKAP SOSIAL) 

KOMPETENSI INTI 3 

(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

1. Menerima, 

menjalankan, 

dan 

menghargai 

ajaran agama 

yang 

dianutnya  

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

guru, dan 

tetangganya 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati 

(mendengar, 

melihat, membaca) 

dan menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya 

yang estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

 

KOMPETENSI DASAR 

Tabel III.2 Kompetensi Dasar 

1.10 Menerima 

hikmah yang 

terkandung 

dalam 

ketentuan 

shalat bagi 

orang sakit 

2.3  Menjalankan sikap 

istikamah dan 

tanggung jawab 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.10 Menganalisis 

ketentuan shalat 

bagi orang yang 

sakit 

 

4.15 Mempraktikkan 

tata cara shalat 

bagi orang yang 

sakit 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

Peserta didik mampu: 

1.10.1 Meyakini ketentuan shalat bagi orang sakit 

1.10.2 Menerima hikmah shalat bagi orang sakit 

2.3.1    Menjalankan sikap istikamah dalam kehidupan sehari-hari 

2.3.2    Memiliki tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari 

3.3.1    Menjelaskan tata cara shalat bagi orang yang sakit 

3.3.2    Menjelaskan hikmah shalat bagi orang yang sakit 

4.3.1    Menceritakan pengalaman shalat sebagai orang yang sakit 

4.3.2.   Mempraktikkan tata cara shalat bagi orang yang sakit 
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PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shalat Bagi 

Orang Sakit 

 

Sikap Spiritual 

 

Sikap Sosial 

 

Pengetahuan 

Menceritakan 

pengalaman shalat 

sebagai orang 

yang sakit 

 

Menjelaskan 

hikmah shalat bagi 

orang yang sakit 

 

 

Keterampilan 

Menjelaskan tata 

cara shalat bagi 

orang yang sakit 

 

Memiliki tanggung 

jawab dalam 

kehidupan sehari-

hari 

 

Menjalankan sikap 

istikamah dalam 

kehidupan sehari-

hari 

 

Menerima hikmah 

shalat bagi orang 

sakit 

 

Meyakini ketentuan 

shalat bagi orang 

sakit 

 

Mempraktikkan 

tata cara shalat 

bagi orang yang 

sakit 
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Shalat diwajibkan kepada semua Muslim yang baligh dan berakal. Merekalah mukallaf, 

orang yang terkena beban syariat. Yang dibolehkan untuk meninggalkan shalat adalah orang 

yang bukan mukallaf, yaitu anak yang belum baligh dan orang yang tidak berakal. Agama 

Islam penuh dengan kemudahan, semua yang diperintahkan dalam Islam disesuaikan dengan 

kemampuan hamba-Nya. Allah Swt. berfirman: 

عْتُمْ 
َ
َ مَا اسْتَط

َّ
قُوا اللَّ اتَّ

َ
 ف

Artinya: 

 “Maka bertakwalah kamu kepada Allah semaksimal kemampuanmu”. (QS. At-Taghabun 

(64):16). 

 

Termasuk dalam ibadah shalat, ibadah yang paling agung dalam Islam. Terdapat 

banyak kemudahan dan keringanan di dalamnya. Dalam kesempatan kali ini akan dibahas 

mengenai kemudahan dan keringanan shalat bagi orang yang sakit. 

Amati dan ceritakan gambar berikut! 

 

Gambar III. 1  Orang sedang berbaring sakit 

Dari gambar di atas silahkan kamu amati, pasti kamu bisa membuat kalimat pertanyaan dari 

apa yang telah kamu pikirkan? Coba tulislah kalimat-kalimat pertanyaan tersebut pada kolom 

di bawah ini! 

 

 

 

1. …………………………………………………………………….............. 

2. …………………………………………………………………….............. 

3. ………………………………………………………………...................... 
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Dari gambar di atas, apakah mereka tetap diharuskan shalat sambil berdiri? Lalu bagaimana 

cara shalat bagi orang yang sedang sakit? Untuk mengetahui jawabannya ayo kamu ikuti 

uraian di bawah ini! 

 

A. Ketentuan Shalat bagi Orang yang Sakit 

Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-Nya sesuai dengan 

tingkat kemampuannya. Orang yang sakit tetap diwajibkan 

untuk melaksanankan shalat fardlu lima waktu. Akan tetapi 

Allah Swt. memberikan keringanan bagi mereka dalam 

mengerjakan shalat. Di sini Allah Swt. memberi kemudahan 

kepada kita yang sedang sakit, jika kita tidak mampu shalat 

sambil berdiri maka diperbolehkan sambil duduk, jika itu 

tidak mampu, maka sambil berbaring. Jika itupun tidak 

mampu maka dengan terlentang. Jika itupun juga tidak 

mampu maka diperbolehkan dengan isyarah, kedipan mata atau dengan hati.  

Berdasarkan sabda Nabi Muhammad Saw.: 

 
َ
سْتَطِعْ ف

َ
مْ ت

َ
إِنْ ل

َ
ائِمًا ، ف

َ
سْتَطِعْ صَلِِّ ق

َ
مْ ت

َ
إِنْ ل

َ
اعِدًا، ف

َ
ى جَنْبق

َ
عَل

َ
ف  

Artinya:  

“Shalatlah sambil berdiri, jika kamu tidak mampu sambil duduk, dan jika kamu tidak 

mampu, sambil berbaring miring.” (HR. Bukhari). 

 

B. Tata Cara Shalat bagi Orang yang Sakit 

Tata cara shalat bagi orang yang sakit antara lain: 

1. Shalat dengan cara duduk 

 

Gambar III. 2 Orang sakit shalat dengan cara duduk 

Mutiara Hikmah: 

“Peliharalah 

semua shalat(mu), 

dan (peliharalah) 

shalat wusthaa 

(shalat ashar). 

Berdirilah untuk 

Allah (dalam 

shalatmu) dengan 

khusyu’” 
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Shalat dengan cara cara duduk dilakukan bagi orang yang tidak sanggup melakukan 

shalat dengan cara berdiri. Tata cara shalat sambil duduk yaitu: 

a. Duduklah  menghadap kiblat dengan posisi iftirasy (seperti duduk tahiyat awal) 

kemudian berniat sesuai shalat yang akan dikerjakan, dan bertakbiratul ihram 

sambil mengangkat kedua tangan. 

b. Setelah takbiratul ihram kedua belah tangan disedekapkan diatas dada dengan 

posisi pergelangan tangan kanan di atas pergelangan tangan kiri, sesudah itu 

membaca do’a iftitah, surah al-Fatihah dan surah dari al-Qur’an. 

c. Sesudah itu ruku’ yaitu dengan duduk membungkuk sedikit ke arah depan dengan 

membaca tasbih ruku’. 

d. I’tidal dengan cara duduk kembali seperti semula serta membaca tasbih i’tidal. 

e. Sesudah itu sujudlah sebagaimana sujud biasa serta bacalah tasbihnya atau jika 

tidak mampu dengan membungkukkan badan lebih rendah dari pada ruku’, 

kemudian duduklah kembali menyempurnakan rakaat yang kedua, sebagaimana 

rakaat yang pertama. 

2. Shalat dengan cara berbaring 

 

Gambar III. 3 Orang sakit shalat dengan cara berbaring 

(Berbaring ke kanan seluruh anggota badan dihadapkan ke kiblat) 

Shalat dengan cara berbaring dilakukan bagi orang yang tidak mampu mengerjakan 

shalat dengan cara berdiri maupun duduk. 

Adapun tata cara shalat dengan cara berbaring yaitu: 

a. Yang dimaksud dengan berbaring ialah tidur miring diatas rusuk yang sebelah 

kakan  dengan membujur ke sebelah selatan, telinga sebelah kanan tertindih oleh 

kepala sebelah kanan pula. 
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b. Selanjutnya wajah dan perut, dada dan kaki menghadap ke arah kiblat dengan 

disertai niat dan bertakbir seperti biasa. 

c. Untuk melakukan ruku’ dan sujud cukup dengan anggukan kepala atau dengan 

menggunakan kedipan pelupuk mata. 

d. Jika semua tidak dilakukan dengan anggukan kepala dan kedipan mata, maka 

gunakanlah hati selama kita masih sadar. Demikianlah seterusnya hingga salam 

selesai. 

3. Shalat  dengan cara telentang 

 

Gambar III. 4 Orang sakit shalat dengan cara telentang 

(Terlentang kaki menghadap kiblat) 

Shalat dengan cara telentang dilakukan jika tidak mampu lagi untuk berbaring miring. 

Tata cara shalat telentang adalah sebagai berikut: 

a. Posisi badan telentang dengan posisi kedua kaki diluruskan ke kiblat. 

b. Kepala diganjal bantal berada di sebelah timur, agar muka menghadap ke kiblat 

(usahakan kepala diganjal agak tinggi) kemudian berniat shalat sesuai dengan niat 

shalat yang akan dikerjakan. 

c. Untuk melakukan ruku’ dan sujud cukup dengan isyarat seperti menganggukkan 

kepala atau kedipan mata, jika tidak mampu maka cukup dengan isyarat hati saja 

selama masih sadar. 

d. Bacaan shalat dilafadzkan seperti biasa, jika tidak mampu cukup dilafadzkan di 

dalam hati. 

Demikianlah tata cara shalat bagi orang yang sakit. Ibadah shalat tetap harus 

dilaksanakan dalam keadaan apapun selama akal masih sehat atau sadar. 



42   FIKIH MADRASAH IBTIDAIYAH KELAS 3   

 

C. Hikmah Shalat Bagi Orang Yang Sakit 

Hikmah shalat bagi orang yang sakit, diantaranya adalah:  

1. Mendekatkan diri kepada Allah Swt.  

Dengan selalu mengerjakan shalat kita akan menjadi lebih dekat kepada Allah Swt.  

2. Hati menjadi lebih tenang.  

Ketenangan hati akan kita dapatkan dengan beribadah kepada Allah Swt.  

3. Menyadari kemurahan Allah Swt.  

Allah Swt. memberikan kemurahan berupa keringanan dalam beribadah kepada-Nya 

ketika sedang sakit.  

4. Mensyukuri nikmat sehat yang diberikan Allah Swt.  

Shalat dalam keadaan sakit akan lebih menambah rasa syukur kita terhadap nikmat 

kesehatan yang diberikan Allah Swt.  

5. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt.  

Keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah Swt. akan bertambah dengan senantiasa 

beribadah kepada-Nya dalam setiap keadaan.  

6. Dicintai Allah Swt.  

Allah mencintai orang-orang yang selalu beribadah kepada-Nya. 

 

 

 

Mukallaf  : orang yang terkena beban syariat 

Baligh   : telah sampainya usia seseorang pada tahap kedewasaan 

Duduk iftirasy : duduk di atas kaki kiri sedangkan kaki kanan ditegakkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aku bisa praktik shalat dengan duduk, berbaring dan telentang. 
 
 

 

Jangan sekali-kali meninggalkan shalat fardlu walaupun dalam keadaan sakit. 
 

Hati-Hati 

Kamus Mini 
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Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan yang terkait dengan pelaksanaan shalat 

bagi orang yang sakit. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan 

pendapatmu! 

 

No. Pernyataan 
Setuju 

(S) 

Tidak 

setuju 

(TS) 

1. Kita boleh meninggalkan shalat ketika sedang sakit   

2. Orang yang sakit boleh shalat dengan cara duduk   

3. 
Shalat harus dilakukan dalam keadaan apapun selama akal 

masih sehat/sadar 

  

4 
Shalat sambil berbaring tidak usah membaca takbiratul 

ihram 

  

5. Kita tidak boleh shalat berjamaah sambil duduk 
  

 

 
Lembar Pengamatan Praktik Shalat Sambil Duduk. 

Nama   : ....................................... 

No. Absen : ....................................... 

 

No. Aspek yang dinilai 

Skor 

Juml 

Skor 

4 3 2 1 

Sangat 

Baik 
Baik Cukup 

Perlu 

Bimbing

an 

1. Posisi duduk menghadap kiblat      

2. Bacaan niat shalat      

3. Takbiratul ihram dan tangan 

bersedekap dengan posisi pergelangan 

tangan kanan di atas pergelangan 

tangan kiri 

     

4. Ruku’ dilakukan dengan posisi badan 

agak membungkuk 

     

5. I’tidal dilakukan dengan posisi duduk 

seperti semula 

     

Allah memerintahkan kepada hamba-Nya sesuai dengan tingkat kemampuannya 
 

Tentukan Sikapmu! 

Hikmah 
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6. Sujud dilakukan seperti sujud biasa 

atau jika tidak mampu dengan 

membungkukkan badan lebih rendah 

dari pada ruku’ 

     

7. Tertib       

 

Nilai = Jumlah perolehan skor  x 100 

             Skor maksimal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ibadah shalat tetap harus dilaksanakan dalam setiap keadaan apapun selama akal 

masih sehat atau sadar. 

2. Orang yang sakit tetap diwajibkan untuk melaksanakan shalat fardlu lima waktu 

3. Tata cara salat bagi orang yang sakit yaitu: 

a. Shalat dengan cara duduk 

b. Shalat dengan cara berbaring 

c. Shalat dengan cara telentang 

4. Hikmah shalat bagi orang sakit antara lain:  

a. Mendekatkan diri kepada Allah.  

b. Hati menjadi lebih tenang.  

c. Menyadari kemurahan Allah Swt.  

d. Mensyukuri nikmat sehat yang diberikan Allah Swt.  

e. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt.  

f. Dicintai Allah Swt. 

Dengan shalat dan selalu mengingat kepada Allah Swt., hati akan terasa damai dan 

tenang 

Hikmah 
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Berilah tanda centang (V) pada kolom Ya atau Tidak kotak di bawah ini! 

No Uraian Ya Tidak 

1. Aku meyakini bahwa shalat bagi orang yang sedang sakit 

merupakan keringanan Allah yang diberikan pada hamba-Nya 

  

2. Aku tetap mengerjakan shalat di waktu sakit karena aku ingin 

selalu dicintai Allah.  

  

3. Hatiku menjadi gelisah jika kita harus melaksanakan shalat 

ketika dalam keadaan sakit.  

  

4. Shalat ketika sakit merupakan rasa syukurku atas nikmat sehat 

yang diberikan Allah Swt. 

  

5. Shalat dalam keadaan sakit menunjukkan bahwa perintah 

Allah memberatkan umat-Nya. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktikkan shalat dengan cara duduk dengan benar dan tertib! 

 

1. Orang yang tidak mampu shalat berdiri, boleh melakukan shalat dengan cara 

.... 

2. Ibadah yang tetap harus dikerjakan walaupun dalam keadaan sakit adalah .... 

3. Orang yang sakit sudah tidak mampu lagi menggerakkan tubuhnya maka 

shalatnya dengan cara ....  

4. Ada tiga cara shalat bagi orang yang sakit yaitu .... 

5. Salah satu hikmah dari shalat bagi orang yang sakit adalah .... 

 

 

Sikapku 
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A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau c di depan jawaban yang paling tepat! 

 

1. Ibadah yang tetap harus dilaksanakan dalam setiap keadaan apapun selama akal masih 

sehat atau sadar adalah .... 

a. puasa 

b. zakat  

c. shalat 

 

2. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut: 

I. Posisi badan menghadap kiblat 

II. Gerakan shalat dilakukan dengan isyarat seperti menganggukkan kepala, kedipan 

mata ataupun dengan isyarat hati. 

III. Bacaan shalat dilafadzkan seperti biasa, jika tidak mampu cukup dilafalkan di 

dalam hati. 

Pernyataan di atas adalah tata cara shalat orang yang sakit dengan .... 

a. berbaring 

b. telentang 

c. duduk 

 

3. Ruku’ dilakukan dengan posisi badan agak membungkuk sedangkan sujud dilakukan 

seperti sujud biasa atau jika tidak mampu dengan membungkukkan badan lebih rendah 

dari pada ruku’ adalah shalatnya orang sakit dengan cara .... 

a. duduk 

b. berbaring 

c. telentang 

 

4. Orang yang sudah terkena beban syariat tidak diperbolehkan meninggalkan kewajiban 

shalat disebut .... 

a. Muallaf  

b. Mukallaf  

c. Munfarid 

 

5. Posisi  badan miring ke kanan dan menghadap kiblat, sedangkan posisi tangan 

bersedekap merupakan shalatnya orang yang sakit dengan cara .... 

a. telentang 

b. berbaring 

c. duduk 

 

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

6. Hukum shalat bagi orang yang sakit adalah .... 

7. Orang yang tidak mampu berdiri dapat melakukan salat dengan cara …. 

8. Shalat dengan berbaring dilakukan dengan posisi badan miring ke …. 

Kompetensi 
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9. Gerakan shalat sambil berbaring dilakukan dengan isyarat menganggukkan kepala atau 

…. 

10. Orang yang sakit dan tidak mampu lagi menggerakkan tubuhnya maka shalatnya 

dengan cara …. 

 

C. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan tepat !  

11. Bagaimana cara mengerjakan ibadah shalat ketika dalam keadaan sakit? 

12. Mengapa kita boleh melaksanakan ibadah shalat dalam posisi selain berdiri ketika 

sedang sakit? 

13. Bagimana tata cara ketika ibadah shalat sambil duduk? 

14. Bagaimana tata cara ketika ibadah shalat sambil berbaring? 

15. Sebutkan 4 hikmah shalat bagi orang yang sakit 
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KOMPETENSI INTI 

 

Tabel IV. 1 Kompetensi Inti 

KOMPETENSI 

INTI 1 

 (SIKAP 

SPIRITUAL) 

KOMPETENSI INTI 2  

(SIKAP SOSIAL) 

KOMPETENSI INTI 3 

(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

1. Menerima, 

menjalankan, 

dan 

menghargai 

ajaran agama 

yang 

dianutnya  

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

guru, dan 

tetangganya 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati 

(mendengar, 

melihat, membaca) 

dan menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya 

yang estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

 

 

KOMPETENSI DASAR 

 

Tabel IV. 2 Kompetensi Dasar 

1.11 Menerima 

hikmah yang 

terkandung 

dalam  

ketentuan 

shalat bagi 

musafir 

2.4  Menjalankan sikap 

istikamah dan 

tanggung jawab 

dalam berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, guru, dan 

tetangganya 

3.4 Menganalisis 

ketentuan shalat 

bagi musafir 

4.16 Mempraktikkan tata 

cara shalat bagi 

musafir 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

Peserta didik mampu: 

1.11.1 Menerima hikmah ketentuan shalat bagi musafir 

1.11.2 Menjalankan ketentuan shalat bagi musafir 

2.4.1 Menunjukkan sikap istikamah ketentuan shalat bagi musafir 

2.4.2 Memiliki tanggung jawab dalam ketentuan shalat bagi musafir 

3.4.1 Menjelaskan ketentuan shalat bagi musafir 

3.4.2 Menjelaskan hikmah shalat bagi musafir 

4.16.1 Menuliskan pengalaman shalat sebagai musafir 

4.16.2 Mempraktikkan tata cara shalat bagi musafir 
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PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shalat Bagi 

Musafir 

 

Sikap Spiritual 

 

Sikap Sosial 

 

Pengetahuan 

Menuliskan 

pengalaman shalat 

sebagai musafir 

 

Menjelaskan 

hikmah shalat bagi 

musafir 

 

 

Keterampilan 

Menjelaskan 

ketentuan shalat 

bagi musafir 

 

Memiliki tanggung 

jawab dalam 

ketentuan shalat 

bagi musafir 

 

Menunjukkan sikap 

istikamah ketentuan 

shalat bagi musafir 

 

Menjalankan 

ketentuan shalat 

bagi musafir 

 

Menerima hikmah 

ketentuan shalat 

bagi musafir 

 

Mempraktikkan 

tata cara shalat 

bagi musafir 
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Safar secara bahasa berarti melakukan perjalanan. Sedangkan secara istilah, safar adalah 

seseorang keluar dari daerahnya dengan maksud ke tempat lain yang ditempuh dalam jarak 

tertentu. Orang yang melakukan perjalanan disebut musafir. Seseorang disebut musafir jika 

memenuhi tiga syarat, yaitu: (1) niat, (2) keluar dari daerahnya, dan (3) memenuhi jarak 

tertentu. Lalu, bagaimana musafir melaksanakan shalat ketika harus melakukan perjalanan 

jauh?  

Amati dan ceritakan gambar berikut! 

 

Gambar IV. 1 Perjalanan dengan pesawat terbang dan kapal laut 

Dari gambar di atas silahkan kamu amati, pasti kamu bisa membuat kalimat pertanyaan dari 

apa yang telah kamu pikirkan? Coba tulislah kalimat-kalimat pertanyaan tersebut pada kolom 

di bawah ini! 

 

 

 

 

Dari beberapa pertanyaan yang sudah kamu tulis, maka untuk 

mengetahui jawabannya ayo kamu ikuti uraian di bawah ini! 

A. Ketentuan Rukhsah Shalat Bagi Musafir 

Seorang musafir mendapatkan rukhsah atau keringanan dari 

Allah Swt. dalam pelaksanaan shalat. Rukhsah tersebut adalah 

(1) Mengqashar shalat yang bilangannya empat rakaat menjadi 

dua, (2) Menjama’ shalat Dzuhur dengan Ashar dan Maghrib 

dengan Isya’, (3) Shalat di atas kendaraan, (4) Tayamum 

Mutiara Hikmah: 
 

“Jika seseorang 

sakit atau 

bersafar, maka 

dicatat baginya 

pahala 

sebagaimana ia 

mukim atau 

ketika ia sehat.” 

(HR. Bukhari) 
 

1. ……………………………………………………………………........................... 

2. ……………………………………………………………………........................... 

3. ………………………………………………………………................................... 
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dengan debu/tanah pengganti wudlu dalam kondisi tidak mendapatkan air. 

1. Mengqasar (Meringkas) Shalat 

Mengqasar shalat adalah meringkas shalat yang 4 rakaat menjadi 2 rakaat, yaitu pada 

shalat Dzuhur, Ashar dan Isya’.  

Allah Swt. berfirman:  

 

مُ 
ُ
نْ يَفْتِنَك

َ
وٰةِ اِنْ خِفْتُمْ ا

َ
ل قْصُرُوْا مِنَ الصَّ

َ
نْ ت

َ
مْ جُنَاحٌ ا

ُ
يْك

َ
يْسَ عَل

َ
ل
َ
رْضِ ف

َ
لا
ْ
اضَرَبْتُمْ فِى ا

َ
 وَاِذ

رُوْا 
َ
ف
َ
ذِيْنَ ك

َّ
اال

ً
بِيْن امُّ مْ عَدُو 

ُ
ك
َ
وْال

ُ
ان
َ
لكفِرِيْنَ ك

ْ
اِنَّ ا  

Artinya: 

”Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu 

mengqasar sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir. 

Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu” (QS. an-

Nisaa’(4):101). 

 

Dari ‘Aisyah ra. berkata : 

عَتَ 
ْ
رِضَتْ رَك

ُ
لُ مَاف وَّ

َ
 أ
َ
ة
َ
لا نَّ الصَّ

َ
 الحَضَرِ أ

ُ
ة
َ
تْ صَلا تِمَّ

ُ
رِوَأ

َ
ف  السَّ

ُ
ة
َ
تْ صَلا قِرَّ

ُ
أ
َ
يْنِ،ف  

Artinya: 

 “Pertama kali shalat diwajibkan adalah dua rakaat, maka tetaplah shalat musafir dua 

rakaaat dan shalat orang yang muqim (menetap) sempurna (empat rakaat).” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

 

Syarat Mengqasar (Meringkas) Shalat 

a. Daerah yang dituju harus ditentukan. Hal ini agar bisa diketahui apakah boleh 

mengqasar shalatnya atau tidak. 

b. Tujuan perjalanannya harus mubah bukan untuk bermaksiat, karena rukhsoh (izin) 

untuk mengqashar shalat dibolehkan bagi musafir yang bukan bertujuan untuk 

maksiat. 

 

2. Menjama’ (Menggabung) Shalat 

Bagi musafir boleh menjama’ (menggabung) antara dua shalat yaitu menggabungkan 

antara shalat dzuhur dengan ashar atau maghrib dengan isya’ dan dikerjakan dalam 

waktu salah satunya yaitu boleh dikerjakan dalam waktu dzuhur atau dalam waktu 

ashar begitu pula dalam waktu maghrib atau dalam waktu isya’.  
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Hendaklah adzan untuk satu kali shalat dan iqomah pada setiap shalat yaitu satu kali 

adzan cukup untuk dzuhur dan ashar dan iqomah untuk setiap shalat. 

Jadi seorang musafir boleh menjama’ (menggabung) shalatnya baik jama’ taqdim atau 

jama’ ta’khir. 

 
ْ
غ
َ ْ
 الْ

َ
مَ يَجْمَعُ بَيْن

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللََّّ

َّ
بِيُّ صَل

َّ
 الن

َ
ان

َ
الَ ك

َ
ُ عَنْهُمَا ق يَ اللََّّ اسٍ رَض ِ اءِ عَنْ ابْنِ عَبَّ

َ
عِش

ْ
رِبِ وَال

يْرُ  ا جَدَّ بِهِ السَّ
َ
 )رواه الشيخان(    إِذ

Sesuai dengan hadits dari Ibnu Abbas ra ia berkata: ”Sesungguhnya Rasulullah Saw. 

menjama’ (menggabung) antara maghrib dan isya’ jika dalam perjalanan. 

(HR.Muttafaqun ’alih). 

Syarat Mendahulukan (Mentaqdim) Shalat 

a. Shalat yang pertama harus didahulukan baru setelah itu shalat yang kedua (shalat 

Dzuhur lebih dahulu kemudian mentaqdim shalat Ashar, begitu pula shalat 

Maghrib lebih dahulu kemudian mentaqdim shalat isya’). 

b. Harus niat menggabung (jama’) antara shalat pertama dan kedua dan niat 

dilakukan waktu melakukan shalat pertama. 

 نوََيْتُ أصَُلِِّي فرَْضَ الظُهْرِ رَكْعتًيَْنِ جَمْعاً باِلعصَْرِ تقَْدِيْمًا وَقَصْرًا للهِ تعَاَلَى

Artinya: 

“Saya berniat shalat dzuhur dua raka’at jama’ taqdim dengan ashar dan diqasar 

karena Allah ” 

 

c. Kedua shalat harus dilakukan secara berturut-turut (tertib) yaitu tidak boleh 

ditunda terlalu lama atau jangan diselangi dengan waktu yang panjang. Karena 

kedua shalat dianggap satu shalat. Rasulallah Saw. sewaktu menjama’ kedua shalat 

beliau lakukan secara berturut-turut dan tidak melakukan shalat sunnah antara 

kedua shalat. 

d. Harus masih dalam keadaan musafir sewaktu melakukan shalat kedua. 

 

Syarat Menunda (Menta’khir) Shalat  

a. Niat menunda (menta’khir) shalat pertama ke dalam shalat kedua di waktu shalat 

yang pertama, misalnya niat menunda shalat Dzuhur ke waktu shalat Ashar 

(masuknya waktu shalat dzuhur dalam keadaan tidak shalat), begitu pula niat 

menunda shalat Maghrib ke waktu shalat Isya’ (masuknya waktu shalat Maghrib 

dalam keadaan tidak shalat). 
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هْرِ 
ُ
رْضَ الظ

َ
ي ف

ِّ
صَلِ

ُ
 أ
ُ
وَيْت

َ
يْنِ جَمْعًا  ن

َ
عًت

ْ
ىرَك

َ
عَال

َ
صْرًا لِله ت

َ
أخِيْرًا وَق

َ
 بِالعَصْرِ ت

Artinya: 

“Saya berniat sholat dhuhur dua raka’at jama’ takhir dengan ashar dan diqashar 

karena Allah” 

 

b. Harus masih dalam keadaan musafir saat selesai shalat kedua 

3.  Shalat di Atas Kendaraan 

Pada asalnya, shalat wajib tidak boleh ditunaikan di atas kendaraan. Hendaknya 

dikerjakan dengan turun dari kendaraan sebagaimana perbuatan Nabi Saw. terkecuali 

dalam keadaan terpaksa seperti khawatir akan habisnya waktu shalat. Jabir bin 

‘Abdillah ra. mengatakan: 

رِقِ أنَّ النَّ 
ْ
ش
َ ْ
حْوَ الْ

َ
تِهِ ن

َ
ى رَاحِل

َ
يْ عَل ِ

ِّ
انَ يُصَل

َ
مَ ك

َّ
يْهِ وَ سَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
    بِيَّ صَل

زَلَ  
َ
 ن
َ
تُوْبَة

ْ
ك
َ ْ
يْ الْ ِ

ِّ
نْ يُصَل

َ
رَادَ أ

َ
ا أ

َ
إِذ

َ
ف  

 Artinya: 

“Adalah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam shalat (sunnah) di atas kendaraannya ke 

arah timur. Apabila beliau hendak shalat wajib maka beliau turun dari kendaraan 

kemudian menghadap kiblat”. (HR. Al Bukhari). 

 

Adapun tata cara shalat di atas kendaraan, baik itu pesawat, bus, kereta, atau kapal laut 

adalah sebagai berikut: 

a. Hendaklah shalat dengan berdiri menghadap kiblat apabila mampu. Jika tidak, maka 

shalatlah dengan duduk dan berisyarat ketika ruku’ dan sujud. Rasulullah Saw. 

pernah ditanya tentang shalat di atas perahu. Beliau menjawab: 

رَقَ 
َ
لغ

ْ
 ا
ْ
ف

َ
خ

َ
مْ ت

َ
ائِمًا إِنْ ل

َ
ِ ق

 صَلِّ

Artinya: 

“Shalatlah dengan berdiri kecuali apabila kamu takut tenggelam.” (HR. Al Hakim) 

 

b. Berusahalah tetap shalat berjama’ah (terutama bagi laki-laki). Apabila dalam 

kendaraan ada ruang yang bisa digunakan shalat berjama’ah maka shalatlah dengan 

berjama’ah walaupun hanya dua orang. Bila tidak, maka shalatlah berjama’ah 

dengan duduk. 
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c. Kerjakan shalat seperti biasa: niat dalam hati, takbiratul ihram, membaca doa iftitah, 

membaca al-Fatihah, membaca surat dalam al-Qur’an, ruku’, kemudian bangkit dari 

ruku’, lalu sujud.  

d. Bila tidak mampu ruku’, maka cukup dengan menundukkan kepala dan engkau 

dalam keadaan berdiri.  

e. Bila tidak mampu sujud, maka cukup dengan duduk seraya menundukkan kepala.  

f. Apabila shalatnya dikerjakan dalam keadaan duduk, maka ketika ruku’ dan sujud 

cukup dengan menundukkan kepala dan jadikan posisi kepala untuk sujud itu lebih 

rendah. 

4. Tayamum bagi Musafir 

Saat bepergian atau di atas kendaraan, untuk melaksanakan shalat terkadang 

mengalami kendala sulitnya mencari air. Maka pada saat tidak menemukan air untuk 

berwudlu, atau ada air namun oleh pemilik air tidak diperbolehkan digunakan 

berwudlu, seperti ketika berada di dalam pesawat, oleh petugas tidak diperbolehkan 

menggunakan air untuk berwudlu, karena dikhawatirkan dapat mengganggu sistem 

pesawat, sehingga dikhawatirkan membahayakan keselamatan para penumpang. Maka 

dalam kondisi ini diperbolehkan tayamum, yaitu bersuci dengan debu.  

5. Batas mulai Diperbolehkan Mengambil Rukhshoh 

Batas mulai diperbolehan jama’ dan qasar adalah pada saat musafir telah melewati 

batas desanya. Begitu juga batas akhir mulai tidak diperbolehkan melakukan qasar atau 

jama’ bagi seorang musafir adalah pada saat mulai memasuki batas desa dimana dia 

akan tinggal atau bermukim. Kalau musafir melakukan qasar dan jama’ ta’khir saat  

perjalanan pulang, hendaknya melakukannya sebelum masuk batas desanya. Kalau 

musafir terlanjur masuk desa tersebut, maka tidak lagi berhak atas keringanan seperti 

jama’ atau qasar. 

 

B. Hikmah Rukhsah Shalat Bagi Musafir  

Adanya rukhsah (keringanan) merupakan bagian dari kasih sayang Allah Swt. pada 

hamba-Nya dan bukti bahwa Islam adalah agama yang mudah dan tidak memberatkan 

sebagaimana firman -Nya:  

عُسْرَ 
ْ
مُ ال

ُ
 يُرِيْدُ بِك

َ
يُسْرَ وَلا

ْ
مُ ال

ُ
ُ بِك

َّ
 يُرِيْدُ اللَّ

Artinya: 

 “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.” 

(QS. Al-Baqarah (2):185) 
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Kamus Mini 

Juga firman Allah Swt. yaitu: 

لِ يْ يُرِ 
ُ
مْ وَخ

ُ
 عَنْك

َ
ف ِ

فِّ
َ
نْ يُخ

َ
ُ أ

َّ
سَانُ ضَعِ دُ اللَّ

ْ
ن ِ
ْ

فًايْ قَ الْ   

Artinya: 

“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat 

lemah.” (QS. An-Nisa’ (4):28) 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra., Rasulullah Saw. bersabda:  

 ِ
ِ يْ إنَّ الدِّ

ادَّ الدِّ
َ
نْ يُش

َ
 يْ نَ يُسْرٌ وَل

َ
بَهُ نَ أ

َ
ل
َ
 غ

َّ
حَدٌ إلا   

Artinya: 

“Sesungguhnya agama ini mudah dan tidak ada orang yang berlebih-lebihan dalam 

agama ini kecuali akan mengalahkannya (tidak mampu melakukannya).” (HR. Bukhari) 

 

 

Safar   : melakukan perjalanan 

Musafir    : orang yang bepergian jauh dan kiranya tidak mampu 

                                      melewati waktu-waktu shalat dengan pasti. 

Rukhshah    : hukum yang merubah dari kesulitan menjadi kemudahan. 

Menjama’ shalat  : mengumpulkan dua shalat menjadi satu 

Mengqasar shalat  : meringkas shalat yang 4 rakaat menjadi 2 rakaat 

Tayamum   : bersuci dengan debu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

” Seorang muslim yang baik tentu saja tidak akan melalaikan kewajiban 

utamanya untuk tetap beribadah pada Allah meski pun berada dalam 

kondisi safar yang melelahkan.” 

 

Aku bisa praktik shalat di atas kendaraan dengan cara duduk 

 
 

 

Orang yang safar diperbolehkan meringkas shalatnya apabila telah 

berangkat dan meninggalkan tempat tinggalnya. 
 

Insya Allah Aku Bisa 
 

Hikmah 
 

Hati-Hati 
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Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan yang terkait dengan pelaksanaan shalat bagi 

Musafir. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu! 

No. Pernyataan 
Setuju 

(S) 

Tidak 

setuju 

(TS) 

1. 
Kita boleh meninggalkan shalat ketika sedang bepergian 

jauh 

  

2. 
Seorang musafir boleh mengqasar dan menjama’ semua 

shalat fardlu 

  

3. 
Shalat harus dilakukan dalam keadaan apapun walaupun 

di atas kendaraan 

  

4 
Meskipun kita sebagai musafir, terutama bagi laki-laki 

berusahalah tetap shalat berjama’ah. 

  

5. 
Rukhshah untuk mengqasar shalat dibolehkan bagi 

musafir yang bertujuan untuk maksiat 

  

 

 

Lembar Pengamatan Praktik Shalat di atas Kendaraan dengan Cara Duduk 

Nama   : ....................................... 

No. Absen : ....................................... 
 

No. Aspek yang dinilai 

Skor 

Juml 

skor 

4 3 2 1 

Sangat 

Baik 
Baik Cukup 

Perlu 

Bimbin

gan 

1. 
Posisi shalat dengan duduk 

menghadap kiblat 

     

2. Ruku’ dengan menundukkan kepala      

3. 
Sujud dengan menundukkan posisi 

kepala lebih rendah. 

     

 

Nilai = Jumlah perolehan skor  x 100 

                            Skor maksimal 

 

 

 

 
 

 

Tentukan Sikapmu! 
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Berilah tanda centang (√) pada kolom Ya atau Tidak kotak di bawah ini! 

No Uraian Ya Tidak 

1. Aku ingin meningkatkan ketaqwaan karena Allah sangat 

memudahkan shalat bagi musafir 

  

2. Aku meyakini bahwa Allah Swt Maha Mengetahui ibadah 

apapun yang dikerjakan oleh manusia 

  

3. Aku berusaha melaksanakan shalat fardlu walaupun sedang 

musafir 

  

4. Aku meyakini bahwa shalat bagi orang yang sedang musafir 

merupakan keringanan Allah yang diberikan pada hamba-Nya  

  

 

 

1. Seseorang disebut musafir jika memenuhi tiga syarat, yaitu: (1) niat, (2) keluar dari 

daerahnya, dan (3) memenuhi jarak tertentu 

2. Seorang musafir mendapat rukhsah untuk meringkas (qasar) shalat wajib dari 

empat raka’at mejadi dua raka’at yaitu shalat Dzuhur, shalat Ashar dan shalat Isya’ 

3. Seorang musafir mendapat rukhsah untuk taqdim (mendahulukan) shalat yaitu 

taqdim shalat Ashar di waktu Dzuhur dan taqdim shalat Isya’ diwaktu Maghrib 

4. Seorang musafir mendapat rukhsah untuk ta’khir (menunda) shalat yaitu menunda 

(takhir) shalat Dzuhur di waktu Ashar dan menunda (ta’khir) shalat Maghrib di 

waktu Isya’ 

5. Seorang musafir mendapat rukhsah tidak melakukan shalat Jum’at atau tidak wajib 

baginya shalat Jum’at jika ia melakukan perjalanan yang memenuhi syarat untuk 

mangqasar shalat dan menggantikannya dengan shalat Dzuhur. 

 

 

 

“Rasulullah Saw. pernah shalat sunnah di atas kendaraannya dan menghadap 

sesuai arah kendaraannya.” (HR. Bukhari) 

Sikapku 

 

Hikmah 
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Praktikkan shalat Dzuhur dan Ashar dengan cara jama’ ta’khir! 

 

1. Seseorang disebut sebagai musafir jika memenuhi tiga syarat yaitu .... 

2. Diantara rukhsah yang diberikan kepada musafir dalam ibadah shalat adalah .... 

3. Tujuan perjalanannya harus mubah bukan untuk bermaksiat, hal ini merupakan 

syarat dari .... 

4. Shalat fardlu yang boleh diqasar ketika melakukan perjalanan sebagai musafir 

adalah .... 

5. Syarat yang harus dipenuhi untuk menta’khir shalat bagi musafir adalah ....  
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A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau c di depan jawaban yang paling tepat! 

1. Seseorang disebut musafir jika memenuhi tiga syarat, yaitu .... 

a. keluar dari daerahnya 

b. memenuhi jarak tertentu 

c. pergi untuk tujuan maksiat 

2. Seorang musafir mendapatkan rukhsah atau keringanan dari Allah Swt. dalam 

pelaksanaan .....  

a. shalat  

b. zakat 

c. infaq 

3. Menjama’ shalat tidak boleh dilakukan pada shalat .... 

a. Dzuhur dan Ashar 

b. Maghrib dan Isya’ 

c. Isya’ dan Subuh 

4. Seorang musafir tidak mendapat rukhsah untuk mengqasar shalat .... 

a. Dzuhur 

b. Ashar 

c. Maghrib 

5. Perhatikan niat shalat berikut: 

ى
َ
عَال

َ
صْرًا لِله ت

َ
دِيْمًا وَق

ْ
ق
َ
يْنِ جَمْعًا بِالعَصْرِ ت

َ
عًت

ْ
هْرِ رَك

ُ
رْضَ الظ

َ
ي ف

ِّ
صَلِ

ُ
 أ
ُ
وَيْت

َ
 ن

 

Bacaan niat shalat di atas untuk .... 

a. shalat dzuhur jama’ taqdim dengan ashar diqasar 

b. shalat dzuhur jama’ ta’khir dengan ashar diqasar 

c. shalat maghrib jama’ taqdim dengan isya’ diqasar 

 

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

6. Seseorang keluar dari daerahnya dengan maksud ke tempat lain yang ditempuh dalam 

jarak tertentu disebut .... 

Kompetensi 
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7. Seorang musafir mendapatkan keringanan dari Allah Swt. dalam pelaksanaan shalat, 

keringanan tersebut yaitu .... 

8. Menjama’ shalat dengan cara menggabungkan antara shalat maghrib dengan isya’ 

dikerjakan pada waktu isya’ disebut .... 

9. Seorang musafir mendapat rukhsah untuk mengqasar shalat wajib dari empat raka’at 

mejadi dua raka’at yaitu shalat .... 

10. Orang yang tidak mampu berdiri ketika melakukan shalat di atas kendaraan dapat 

melakukan salat dengan cara …. 

 

C. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan tepat !  

11. Sebutkan syarat-syarat mengqasar shalat bagi musafir! 

12. Bagaimana cara melaksanakan shalat di atas kendaraan bagi musafir? 

13. Sebutkan rukhsah dari Allah yang diberikan kepada seorang musafir! 

14. Sebutkan syarat-syarat menjama’ shalat dengan cara taqdim yang dilakukan oleh 

musafir! 

15. Tuliskan niat shalat dzuhur jama’ ta’khir dengan ashar dan diqasar lengkap dengan 

artinya! 
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A. Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, dan c jawaban yang paling tepat! 

 

1. Shalat sunnah yang mengiringi shalat fardlu disebut .... 

a. tahajud                               

b. rawatib                                

c. witir   

                        

2. Shalat sunnah ghairu muakkad artinya .... 

a. shalat yang dianjurkan 

b. shalat yang dipentingkan 

c. shalat yang tidak dipentingkan    

        

3. Shalat sunnah ba’diyyah artinya .... 

a. shalat sebelum shalat fardlu 

b. shalat sesudah shalat fardlu 

c. shalat ketika masuk masjid 

 

4. Hukum melaksanakan shalat rawatib adalah .... 

a. wajib 

b. makruh 

c. sunnah    

                                 

5. Shalat sunnah rawatib Ashar dilaksanakan .... 

a. sebelum ashar 

b. sesudah ashar 

c. tidak ada rawatib     

           

6. Shalat sunnat rawatib qabliyyah shubuh jumlahnya ... rakaat 

a. 2 

b. 3 

c. 4     

        

7. Shalat dua rakaat sebelum dzuhur termasuk .... 

a. sunnah ghairu muakkad 

b. sunnah muakkad                   

c. mubah     

                    

8. Mengumpulkan dua shalat fardlu yang dikerjakan secara diringkas dalam satu waktu 

disebut shalat …. 

a. jama’ 

b. qasar 

c. jama’ qasar 

 

Penilaian Akhir Semester  
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9. Rombongan MIN 1 Jakarta study tour ke Malang, ketika waktu Dzuhur tiba mereka 

shalat Dzuhur dua rakaat setelah salam lalu salah seorang dari mereka mengumandangkan 

iqamah lalu shalat Ashar dua rakaat, pelaksanaan seperti ini dinamakan…. 

a. shalat jama’ taqdim 

b. shalat jama’ taqdim qasar 

c. shalat jama’ ta’khir qasar 

 

10. Pak Ustadz Zaenudin sedang bepergian ke Surabaya, berangkat dari Tegal jam 17.00 

WIB tiba di Rembang jam 22.00 WIB istirahat dan sekaligus shalat Maghrib tiga rakaat 

setelah salam, lalu shalat Isya’ dua rakaat. Pelaksanaan shalat seperti ini disebut…. 

a. jama’ taqdim 

b. jama’ taqdim qasar 

c. jama’ ta’khir qasar 

 

11. Firman Allah surah an-Nisa (4): 101 

وةِ....... 
َ
ل قْصُرُوْا مِنَ الصَّ

َ
نْ تـ

َ
مْ جُنَاحٌ ا

ُ
يْك

َ
يْسَ عَل

َ
ل
َ
 رْضِ ف

َ
لا
ْ
ا ضَرَبْتُمْ فِى ا

َ
 وَاِذ

Ayat ini yang mendasari untuk melaksanakan shalat dengan cara…. 

a. jama’ taqdim 

b. jama’ ta’khir 

c. shalat qasar 

 

12. Perhatikan tabel berikut! 

I Sakit 

II Musafir  

III Sibuk bekerja 

IV Perang 

Yang termasuk syarat diperbolehkannya menjama’ shalat adalah .... 

a. I, II, dan III 

b. II, III, dan IV 

c. I, II, dan IV 

 

13. Jika kita akan bepergian jauh yang memenuhi syarat untuk melakukan shalat dalam 

keadaan darurat berangkat jam 10.00 WIB dari Semarang ke Cirebon lama perjalanan 

kurang lebih 6 jam, maka yang tepat melaksanakan…. 

a. jama’ ta’khir 

b. jama’ taqdim 

c. shalat qasar 

 

14. Anisa pulang dari Semarang ke Pekalongan naik bus umum berangkat pukul 17.00 WIB, 

perjalanan sampai di rumah pukul 21.00 WIB, maka ia harus melakukan shalat maghrib 

dengan cara…. 

a. jama’ taqdim 

b. jama’ ta’khir 

c. shalat qasar 
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15. Contoh pelaksanaan shalat jama’ ta’khir yang benar adalah.......  

a. shalat dzuhur dan ashar dikerjakan pada waktu zhuhur  

b. shalat maghrib dan isya’ dikerjakan pada waktu isya’ 

c. shalat ashar dan maghrib dikerjakan pada waktu maghrib 

 

16. Shalat jama’ dan qasar merupakan rukhsah dalam ajaran agama Islam, rukhsah artinya…. 

a. keharusan 

b. keringanan 

c. kewajiban 

 

17. Orang yang tidak mampu shalat dengan cara berdiri, boleh melakukan shalat dengan cara 

yaitu .... 

a. tiduran 

b. berbaring 

c. jongkok 

 

18. Shalat orang yang sakit dengan duduk ruku’nya dilakukan dengan cara .... 

a. membungkukkan badan sedikit ke arah depan 

b. mengangkat kedua tangan ke atas 

c. menundukkan kepala ke arah bawah 

 

19. Orang yang sakit dan tidak mampu lagi menggerakkan tubuhnya maka shalatnya adalah 

.... 

a. cukup di dalam hati 

b. membayangkan shalatnya 

c. tidak melakukan shalat 

 

20. Perhatikan tabel berikut! 

I Mendekatkan diri kepada Allah 

II Hati menjadi gelisah 

III Mensyukuri nikmat sehat yang diberikan Allah 

IV Dicintai oleh Allah 

Yang termasuk hikmah shalat bagi orang sakit adalah .... 

a. I, II, dan III 

b. II, III, dan IV 

c. I, III, dan IV 

 

21. Berikut ini yang bukan merupakan syarat seorang musafir adalah .... 

a. adanya niat yang baik 

b. masih berada di daerahnya 

c. memenuhi jarak tertentu 

 

22. Melakukan shalat dzuhur dan ashar dikerjakan pada waktu ashar dan meringkasnya 

masing-masing dua raka’at disebut .... 

a.  shalat jama’ taqdim 

b.  jama’ ta’khir qasar 

c.  jama’ taqdim qasar 
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23. Pelaksanaan shalat jama’ yang tidak sah adalah ....  

a. shalat dzuhur dan ashar dikerjakan pada waktu dzuhur  

b. shalat maghrib dan isya’ dikerjakan pada waktu isya’ 

c. shalat ashar dan maghrib dikerjakan pada waktu maghrib 

 

24. Perhatikan tabel berikut! 

I Mengqasar shalat 

II Menqadha’ shalat 

III Shalat di atas kendaraan 

IV Tayamum 

Yang termasuk rukhsah bagi seorang musafir adalah .... 

a. I, II, dan III 

b. I, III, dan IV 

c. I, III, dan IV 

 

25. Pak Darmaji adalah seorang pedagang, karena sibuknya melayani pembeli ia menjama’ 

shalatnya. Shalat jama’ yang dilakukan Pak Darmaji hukumnya....... 

a. tidak sah  

b. sunnah  

c. mubah 

 

C. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 

26. Sebutkan macam-macam shalat sunnah rawatib muakkad !  

27. Apa yang dimaksud shalat sunnah ba’diyyah dan shalat sunnah qabliyyah?  

28. Jelaskan bagaimana tata cara shalat orang yang sakit dengan cara duduk dan telentang? 

29. Jelaskan apa yang dimaksud dengan  shalat jamak taqdim? Berikan contohnya! 

30. Sebutkan 4 hikmah shalat bagi orang yang sakit! 
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KOMPETENSI INTI 

 

Tabel V. 1 Kompetensi Inti 

KOMPETENSI 

INTI 1 

 (SIKAP 

SPIRITUAL) 

KOMPETENSI INTI 2  

(SIKAP SOSIAL) 

KOMPETENSI INTI 3 

(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

1. Menerima, 

menjalankan, 

dan 

menghargai 

ajaran agama 

yang 

dianutnya  

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

guru, dan 

tetangganya 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati 

[mendengar, 

melihat, membaca] 

dan menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya 

yang estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

 

 

KOMPETENSI DASAR 

 

Tabel V. 2 Kompetensi Dasar 

4.6 Menjalankan 

puasa 

Ramadlan 

sebagai 

perintah Allah 

Swt. 

2.5 Menjalankan 

perilaku sabar 

dan jujur sebagai 

implementasi 

dari mempelajari 

ketentuan puasa 

3.9 Memahami 

ketentuan puasa 

Ramadlan 

4.17 Mengomunikasikan 

pengalaman 

berpuasa Ramadlan 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

Peserta didik mampu: 

4.6.1 Menerima puasa Ramadlan sebagai perintah Allah Swt. 

4.6.2 Menjalankan puasa Ramadlan sebagai perintah Allah Swt. 

2.5.1 Menunjukkan perilaku sabar menjalankan perintah puasa Ramdlan 

2.5.2 Menjalankan perilaku jujur menjalankan puasa Ramadlan 

3.9.1 Menjelaskan ketentuan puasa  

3.9.2 Menyebutkan syarat, rukun dan sunnah puasa 

3.9.3 Menyebutkan hal-hal yang membatalkan puasa 

3.9.4 Menjelaskan hikmah puasa Ramadlan 

4.17.1 Menuliskankan pengalaman berpuasa Ramadlan 

4.17.2 Menceritakan pengalaman berpuasa Ramadlan 
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PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Puasa 

Ramadan 

 

Sikap Spiritual 

 

Sikap Sosial 

 

Pengetahuan 

Menuliskan 

pengalaman berpuasa 

Ramadan 

 

Menjelaskan hikmah 

puasa Ramadan 

 

 

Keterampilan 

Menjelaskan 

ketentuan puasa  

 

Menjalankan perilaku 

jujur menjalankan 

puasa Ramadan 

 

Menunjukkan 

perilaku sabar 

menjalankan perintah 

puasa Ramadan 

Ramdlan 

 

Menjalankan puasa 

Ramadan sebagai 

perintah Allah Swt. 
 

Menerima puasa 

Ramadan sebagai 

perintah Allah Swt. 

Menceritakan 

pengalaman 

berpuasa Ramadan 

 

Menyebutkan syarat, 

rukun dan sunnah 

puasa 

 

Menyebutkan hal-hal 

yang membatalkan 

puasa 
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Puasa pada bulan Ramadan merupakan pelaksanaan dari rukun Islam yang keempat 

dalam ajaran Islam. Menurut ajaran Islam puasa pada bulan Ramadan merupakan puasa yang 

wajib dilaksanakan selama satu bulan penuh rahmat. Sehingga jika dengan sengaja tidak 

melaksanakan ibadah puasa pada bulan Ramadan maka seseorang tersebut akan berdosa sesuai 

dengan Firman Allah dalam Qur'an Surah al-Baqarah (2):183 yang berbunyi: 

تَّ 
َ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
بْلِك

َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
ى ال

َ
تِبَ عَل

ُ
مَا ك

َ
يَامُ ك ِ

مُ الصِّ
ُ
يْك

َ
تِبَ عَل

ُ
مَنُوْا ك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا
ٰٓ
 يٰ

 
 قُوْنَ

Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan 

atas orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa. (QS. Al-Baqarah (2): 183) 

Namun apakah kalian sudah tahu apa itu pengertian puasa Ramadan yang 

sesungguhnya? Dalam berpuasa, ada beberapa ketentuan yang harus dilaksanakan dan 

dihindari. Ayo, kita pelajari bersama! 

A. Ketentuan Puasa Ramadan 

Amati dan diskusikan gambar berikut ini dengan kelompokmu! 

 

Gambar V.1 Keluarga sedang sahur bersama 

Diskusikan gambar di atas dengan kelompokmu masing-masing! Dapatkah kamu membuat 

kalimat pertanyaan dari apa yang telah kamu pikirkan? Kamu tentu bisa, tulislah kalimat-

kalimat pertanyaan tersebut pada kolom di bawah ini! Kemudian ceritakan hasil kerja 

kelompokmu di depan kelas! 

 

 

 

1. ……………………………………………………………………......................... 

2. ……………………………………………………………………......................... 

3. ……………………………………………………………………......................... 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bulan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ramadhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Puasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Bulan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ramadhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Puasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Puasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Bulan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ramadhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Qur%27an
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1. Pengertian Puasa 

Puasa dalam bahasa Arab sama dengan ash-shiyam atau ash-

shaum yang artinya menahan diri dari sesuatu. Menurut 

istilah puasa artinya menahan diri dari makan dan minum 

serta segala sesuatu yang dapat membatalkannya mulai dari 

terbit fajar sampai dengan terbenamnya matahari dengan niat 

karena Allah Swt. 

2. Syarat Sah Puasa 

Syarat sah puasa diantaranya adalah: 

a. Beragama Islam.  

Orang yang tidak beragama Islam tidak sah puasanya. 

b. Mumayiz artinya sudah dapat membedakan antara hal 

yang baik dan yang buruk. 

c. Suci dari haid dan nifas bagi perempuan. 

d. Pada waktu yang diperbolehkan berpuasa.  

Tidak sah berpuasa pada waktu-waktu yang dilarang melakukannya, seperti hari 

Tasyrik, hari Idul Fitri, dan Idul Adha. 

3. Syarat wajib puasa 

Syarat wajib puasa diantaranya adalah: 

1. Berakal.  

Orang yang gila tidak wajib berpuasa. 

2. Baligh. 

Adapun tentang tidak wajib berpuasa bagi mereka yang tidak berakal dan belum 

baligh, maka berdasarkan sabda Rasulullah Saw.: 

يْقِ 
َ
ى يَسْت ائِمِ حَتَّ ى يَفِيْقَ، وَعَنِ النَّ جْنُوْنِ حَتَّ

َ ْ
ةٍ: عَنِ الْ

َ
ث
َ
لا
َ
مُ عَنْ ث

َ
ل
َ
ق
ْ
بِيِِّ رُفِعَ ال ، وَعَنِ الصَّ

َ
ظ

ى يَحْتَلِمَ   .حَتَّ

Artinya: 

“Telah diangkat pena dari tiga golongan: dari orang gila sampai ia sadar, dari 

orang tidur hingga ia bangun, dan dari anak kecil hingga ia baligh.” 

 

3. Kuat untuk berpuasa.  

Orang yang tua, lemah atau sakit parah tidak wajib berpuasa. 

Sabda Rasul 
Saw.: 
"Barang siapa 

beribadah di 

malam 

Ramadlan 

karena iman 

kepada Allah 

dan mengharap 

pahala, maka 

ia dihapus 

dosanya yang 

telah lampau.”  

(HR. Bukhari). 
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Firman Allah Swt.: 

رَ 
َ
خ

ُ
امٍ أ يَّ

َ
 مِنْ أ

ٌ
ة عِدَّ

َ
رٍ ف

َ
ىٰ سَف

َ
وْ عَل

َ
انَ مَرِيضًا أ

َ
 وَمَنْ ك

Artinya:  

“Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 

baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang 

lain.” (QS. Al-Baqarah (2): 185) 

 

4. Rukun Puasa 

Rukun puasa ada 2 yaitu: 

a. Niat di malam hari 

Lafal niat puasa Ramadlan.  

ى
َ
عَال

َ
ةِ لِِله ت

َ
ن  هذِهِ السَّ

َ
ان

َ
هْرِ رَمَض

َ
رْضِ ش

َ
دَاءِ ف

َ
دٍ عَنْ ا

َ
 صَوْمَ غ

ُ
وَيْت

َ
 ن

Artinya : 

“Aku niat puasa besok pagi untuk menunaikan kewajiban di bulan Ramadlan 

tahun ini karena Allah Ta’aala”.  

 

b. Menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa mulai terbit fajar 

sampai terbenamnya matahari. 

5. Sunnah Puasa 

Hal-hal yang termasuk sunnah puasa adalah: 

a. Mengakhirkan makan sahur 

b. Menyegerakan berbuka puasa 

Rasulullah Saw. bersabda :  

رَ 
ْ
فِط

ْ
وا ال

ُ
ل يْرٍ مَا عَجَّ

َ
اسُ بِخ  يَزَالُ النَّ

َ
 لا

Artinya: 

“Manusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka  

menyegerakan berbuka puasa.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

c. Membaca do’a sebelum berbuka puasa 

Do’a berbuka puasa: 

 
ُ
كَ صُمْت

َ
هُمَّ ل

ِّ
لل
َ
 ا

َ
حِمِيْن رْحَمَ الرَّ

َ
 بِرَحْمَتِكَ يَا ا

ُ
رْت

َ
ط

ْ
ف
َ
قِكَ أ

ْ
ى رِز

َ
 وَعَل

ُ
ت

ْ
  وَبِكَ آمَن

Artinya : 

“Ya Allah untuk-Mu aku berpuasa, kepada-Mu kami beriman, dan atas rizki-Mu 

aku berbuka, dengan rahmat-Mu wahai Zat Yang Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang.” 
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d. Berbuka dengan sesuatu yang manis 

e. Memberi makan pada orang yang berbuka puasa 

يْئًا
َ
ائِمِ ش جْرِ الصَّ

َ
 يَنْقُصُ مِنْ أ

َ
هُ لا نَّ

َ
يْرَ أ

َ
جْرِهِ غ

َ
لُ أ

ْ
هُ مِث

َ
انَ ل

َ
رَ صَائِمًا ك

َّ
ط

َ
 مَنْ ف

Artinya : 

“Siapa memberi makan orang yang berpuasa, maka baginya pahala seperti orang 

yang berpuasa tersebut, tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa itu sedikit 

pun juga.”  

 

f. Memperbanyak sedekah 

g. Memperbanyak membaca al-Qur’an (tadarus) 

 

6. Hal-hal yang Dapat Membatalkan Puasa 

Hal-hal yang dapat membatalkan puasa antara lain: 

a. Makan dan minum dengan disengaja. 

Seseorang yang makan atau minum dengan sengaja di siang hari maka puasanya 

batal. 

b. Muntah yang disengaja 

Seseorang yang muntah dengan sengaja dapat membatalkan puasa. Namun, 

apabila muntah terjadi secara tiba-tiba dan tidak disengaja maka orang tersebut 

bisa melanjutkan puasanya hingga matahari terbenam. 

c. Keluar darah haid atau nifas (darah setelah melahirkan) pada perempuan. 

Seorang perempuan yang mengalami haid atau nifas seusai persalinan maka 

dinyatakan batal puasanya. Orang yang mengalami haid atau nifas berkewajiban 

untuk mengganti puasa di hari lain. 

d. Gila atau hilang akal 

Seseorang dalam kondisi gila saat menjalani puasa maka puasanya dianggap batal. 

Sebab, ia dalam kondisi hilang akal atau tidak sadar. 

e. Keluar mani dengan sengaja 

Apabila keluar air mani lantaran mimpi basah di siang hari maka hal itu tidak 

membatalkan puasa. 

f. Keluar dari agama Islam atau murtad 

Seseorang yang memutuskan untuk keluar dari agama Islam dan berpindah ke 

agama lain saat sedang menjalani puasa, maka puasanya batal. 

g. Berniat untuk membatalkan puasa 
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Seseorang yang berniat untuk membatalkan puasa saat sedang menjalani puasa, 

maka puasanya langsung batal 

7. Orang yang Boleh Tidak Berpuasa 

Ada beberapa golongan orang yang diperbolehkan untuk tidak berpuasa pada bulan 

Ramadlan. Mereka itu adalah: 

a. Orang yang sakit (sakit yang mengharuskan dia tidak berpuasa) 

b. Orang yang dalam perjalanan (musafir) dengan jarak perjalanan 81 km. 

c. Orang yang tua renta 

d. Perempuan hamil atau menyusui 

Orang yang boleh tidak berpuasa, mereka wajib menggantinya. Cara menggantinya 

sebagai berikut : 

No. Orang yang Boleh Tidak Berpuasa Cara Menggantinya 

1. Orang yang sedang sakit 
Berpuasa di lain hari di luar bulan 

Ramadlan (mengqadha’) 

2. 
Orang yang dalam perjalanan jauh 

(musafir) 

Berpuasa di lain hari di luar bulan 

Ramadlan 

3. Orang tua yang lemah 
Membayar fidyah (memberi makan 

fakir miskin) 

4. Perempuan hamil atau menyusui bayi 

a. Jika mengkhawatirkan dirinya 

saja, maka berpuasa di lain hari di 

luar bulan Ramadlan  

b. Jika mengkhawatirkan bayinya 

namun dirinya kuat berpuasa 

ataupun mengkhawatirkan diri 

dan bayinya, maka berpuasa di 

lain hari dan membayar fidyah.  

 

B. Hikmah Puasa Ramadan 

Puasa Ramadan harus kita lakukan dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuannya 

agar kita bisa memperoleh hikmah dan keutamaannya. Di antara hikmah dan keutamaan 

puasa Ramadan adalah: 

1. Menghapus dosa-dosa yang telah lalu.  

Rasulullah Saw. bersabda: 

بِهِ 
ْ
ن
َ
مَ مِنْ ذ دَّ

َ
ق
َ
هُ مَا ت

َ
فِرَ ل

ُ
 مَنْ صَامَ رَمَضَانَ إِيمَانًا وَاحْتِسَابًا غ

 

Artinya: 

“Barangsiapa berpuasa Ramadan atas dasar iman dan mengharap pahala dari 

Allah, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni.”  (HR. Bukhari dan Muslim). 
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2. Meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt.  

Tujuan diperintahkan ibadah puasa Ramadan adalah agar kita menjadi manusia yang 

bertakwa 

3. Menyehatkan badan.  

Puasa dapat membersihkan organ pencernaan seperti lambung dan usus, memperbaiki 

kerjanya serta  membersihkan tubuh dari sisa-sisa endapan makanan. Sehingga puasa 

dapat menyehatkan tubuh kita.  

Hal itu sesuai dengan Hadis Nabi Saw.: 

وْ صُومُوْ  صِحُّ
َ
اا ت  

Artinya: 

“Berpuasalah kalian niscaya kalian akan sehat.” 

 

4. Menumbuhkan kasih sayang kepada fakir miskin. 

Banyak orang-orang di sekitar kita yang hidup kekurangan dan membutukan bantuan. 

Dengan berpuasa kita bisa merasakan lapar sehingga hal ini dapat mendorong kita 

untuk lebih peduli terhadap penderitaan kaum dhuafa dan fakir miskin. 

5. Meningkatkan rasa syukur kepada Allah Swt.  

Pada saat berpuasa tubuh kita terasa lemah, haus dan lapar tetapi semuanya itu berubah 

menjadi kenikmatan yang luar biasa pada saat berbuka puasa. Hal ini menambah rasa 

syukur kita terhadap segala kenikmatan yang telah Allah berikan . 

6. Melatih hidup disiplin.  

Di bulan Ramadan kita terbiasa bangun pagi untuk makan sahur dan berbuka puasa 

dengan waktu yang telah ditentukan oleh Allah Swt. Oleh karena itu puasa Ramadan 

dapat melatih kita untuk terbiasa hidup disiplin. 

7. Menghindarkan diri dari perbuatan yang buruk.  

Selain menahan diri dari makan dan minum dan hal-hal yang membatalkan puasa, 

sebaiknya kita juga menahan diri dari perbuatan yang dapat mengurangi pahala puasa, 

diantaranya, berkata kotor, berbohong, bertengkar, mencaci maki dan lain sebagainya. 

8. Melatih kesabaran.  

Puasa akan melatih kita untuk bersabar dari segala hal yang bisa membatalkannya 

seperti makan dan minum di siang hari ataupun hal-hal lain yang bisa mengurangi 

pahala puasa. Oleh karena itu puasa sering dikatakan separuh dari kesabaran. 
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Fidyah                            : memberi makan fakir miskin 

Ash-shiyam/ash-shaum : menahan diri dari sesuatu 

Mumayiz                       : orang yang dapat membedakan antara baik dan buruk 

Musafir                          : orang yang dalam perjalanan jauh 

Murtad                           : keluar dari agama Islam 

Nifas                              : darah yang keluar setelah melahirkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Insya Allah Aku Bisa 

 

Ingat-ingat Ya! 

 

Hikmah 

 

Aku mampu menjalankan Puasa Ramadan 

 

Hindari perbuatan yang buruk, perbuatan seperti berbohong, bertengkar dan 

sebagainya karena perbuatan itu bisa mengurangi pahala puasa kita. 
 

Banyak orang yang berpuasa tetapi ia tidak mendapatkan apa-apa dari puasanya 

itu selain dari rasa lapar dan haus. 
 

Kamus Mini 

 

1. Secara bahasa ash-shaum artinya …. 

2. Sudah dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk adalah 

pengertian dari …. 

3. Berbuka puasa disunnahkan dengan makanan yang …. 

4. Orang yang boleh tidak berpuasa di antaranya adalah .... 

5. Di antara hikmah dari puasa adalah dapat melatih …. 
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Lembar Pengamatan Hafalan Do’a Berbuka Puasa 

Nama   : ............................................ 

No. Absen : ............................................. 
 

No. Aspek yang dinilai 

Skor 
Jumlah 

skor 
4 3 2 1 

Sangat 

Baik 
Baik Cukup Kurang 

1. Kelancaran dalam melafadzkan      

2. Keutuhan bacaan do’a      

3. Keurutan bacaan do’a      

4. Mengartikan bacaan do’a      

 
Nilai = Jumlah perolehan skor  x 100 

             Skor maksimal  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Puasa dalam bahasa Arab sama dengan ash-shiyam atau ash-shaum yang artinya 

menahan diri dari sesuatu. 

2. Menurut istilah puasa artinya menahan diri dari makan dan minum serta segala 

sesuatu yang dapat membatalkannya mulai dari terbit fajar sampai dengan terbenam 

matahari dengan niat karena Allah Swt. 

3. Syarat sah puasa yaitu beragama Islam, mumayiz, suci dari haid dan nifas dan 

dilaksanakan pada waktu yang diperbolehkan berpuasa. 

4. Syarat wajib puasa yaitu berakal, baligh dan kuat untuk berpuasa.  

5. Rukun puasa yaitu niat di malam hari dan menahan diri dari segala sesuatu yang 

membatalkan puasa mulai terbit fajar sampai terbenam matahari. 

6. Hal-hal yang membatalkan puasa antara lain: (a) makan dan minum yang disengaja, 

(b) muntah yang disengaja, (c) keluar darah haid, (d) gila, (e) keluar mani dengan 

sengaja, ( f) murtad, (g) berniat untuk membatalkan puasa. 

7. Orang yang diperbolehkan untuk tidak berpuasa pada bulan Ramadlan adalah: (a) 

orang yang sakit, (b) orang yang dalam perjalanan jauh (musafir), (c)  orang yang tua 

renta, (d) perempuan hamil atau menyusui. 

8. Hikmah puasa Ramadan antara lain menghapus dosa-dosa yang telah lalu, 

meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt., menyehatkan badan, menumbuhkan 

kasih sayang kepada fakir miskin, meningkatkan rasa syukur kepada Allah Swt., 

melatih hidup disiplin, menghindarkan diri dari perbuatan yang buruk, melatih 

kesabaran. 
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Berilah tanda centang (√) pada kolom Benar atau Salah sesuai dengan pendapatmu! 

 

No. Pernyataan Benar Salah 

1. 
Orang yang sudah tua renta tetap diwajibkan untuk 

berpuasa 

  

2. 
Ketika terdengar suara adzan maghrib kita segera berbuka 

puasa 

  

3. 
Berbuka puasa dianjurkan dengan makan makanan yang 

enak 

  

4 
Anak yang masih berumur 7 tahun belum wajib untuk 

berpuasa 

  

5. 
Orang yang sudah bisa bersabar tidak perlu lagi untuk 

berpuasa 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hikmah 

Dan sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih harum dari aroma kasturi 
 

Sikapku 

1. Menahan diri dari makan dan minum dari terbit fajar sampai terbenam matahari 

karena Allah disebut .... 

2. Salah satu yang termasuk sunnah puasa adalah .... 

3. Termasuk amalan di bulan Ramadan adalah memperbanyak membaca .... 

4. Salah satu orang yang diperbolehkan tidak berpuasa adalah .... 

5. Di atara hikmah puasa adalah .... 
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Ayo ceritakan pengalaman kamu berpuasa Ramadan di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengalamanku Berpuasa Ramadan 
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A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau c di depan jawaban yang paling tepat! 

1. Puasa yang wajib dilakukan umat Islam selama satu bulan adalah puasa .... 

a. Syawal 

b. Sya’ban 

c. Ramadlan 

 

2. Selain menahan untuk makan dan minum, saat puasa kita harus menahan diri dalam .... 

a. melakukan perbuatan tercela 

b. shalat lima waktu dengan tepat 

c. bermain dengan teman-teman 

 

3. Beragama Islam, mumayiz, suci dari haid dan nifas adalah .... 

a. rukun dari puasa 

b. syarat sah puasa 

c. syarat wajib puasa 

 

4. Perhatikan daftar berikut: 

I Murtad 

II Haid 

III Sikap gigi siang hari 

IV Berkumur sewaktu wudu 

V Muntah tidak disengaja 

Yang tidak membatalkan puasa, yaitu… 

a. I, II, dan III 

b. I, III, dan IV 

c. II, III, dan IV 

d. III, IV, dan V 

 

5. Mampu melaksanakan puasa termasuk ... puasa 

a. syarat wajib 

b. syarat sah 

c. rukun 

 

6. Berikut ini orang yang boleh meninggalkan puasa tetapi wajib baginya untuk 

mengqadha’ puasanya, yaitu .... 

a. orang yang sakit dan orang yang dalam perjalanan jauh 

b. orang yang sakit dan orang tua yang sudah renta 

c. orang tua yang sudah renta dan perempuan yang hamil 

 

7. Niat di malam hari dan menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa 

mulai terbit fajar sampai terbenam matahari disebut .... 

a. syarat puasa 

b. rukun puasa 

c. hikmah puasa 

Kompetensi 
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8. Di antara syarat sah puasa adalah seseorang yang sudah mampu membedakan antara 

sesuatu yang baik dan buruk disebut .... 

a. mumayiz 

b. muallaf 

c. musafir 

 

9. Di antara manfaat puasa dalam segi kesehatan adalah memberi kesempatan pada alat 

pencernaan yang kita miliki untuk .... 

a. beristirahat 

b. tidak berfungsi 

c. berhenti 

 

10. Jika seorang ibu mengkhawatirkan bayinya namun dirinya kuat berpuasa ataupun 

mengkhawatirkan diri dan bayinya, maka ia wajib .... 

a. berpuasa di lain hari dan membayar fidyah 

b. mengqada’ puasanya di hari lain 

c. memberi makan fakir miskin 

 

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

11. Umat Islam diperintahkan puasa agar menjadi semakin .... 

12. Perintah untuk melaksanakan puasa wajib bagi umat Islam di bulan Ramadlan terdapat 

dalam Qur’an surah  ...  ayat .... 

13. Berbohong pada teman saat berpuasa mengakibatkan .... 

14. Orang tua yang sudah renta dan pikun boleh meninggalkan puasa tetapi wajib baginya 

untuk....  

15. Menghapus dosa-dosa yang telah lalu, menumbuhkan kasih sayang kepada fakir 

miskin, dan melatih hidup disiplin adalah merupakan .... 

 

C. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

16. Jelaskan pengertian puasa secara bahasa dan istilah! 

17. Sebutkan syarat wajib dan syarat sah puasa! 

18. Sebutkan hal-hal yang dapat membatalkan puasa! 

19. Sebutkan sunah-sunah puasa! 

20. Sebutkan orang-orang yang dibolehkan tidak berpuasa dan ketentuan menggantinya! 
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KOMPETENSI INTI 

 

Tabel VI. 1 Kompetensi Inti 

KOMPETENSI 

INTI 1 

 (SIKAP 

SPIRITUAL) 

KOMPETENSI INTI 2  

(SIKAP SOSIAL) 

KOMPETENSI INTI 3 

(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

1. Menerima, 

menjalankan, 

dan 

menghargai 

ajaran agama 

yang 

dianutnya  

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

guru, dan 

tetangganya 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati 

[mendengar, 

melihat, membaca] 

dan menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya 

yang estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

 

 

KOMPETENSI DASAR 

Tabel VI. 1 Kompetensi Inti 

4.7 Menghayati 

keutamaan 

puasa 

Ramadlan 

sarana 

muraqabah 

(merasa 

diawasi) oleh 

Allah Swt.  

2.6 Menjalankan 

sikap jujur dan 

peduli dalam 

berinteraksi 

dengan 

keluarga, teman, 

guru, dan 

tetangganya 

 

3.10 Menganalisis 

keutamaan bulan 

Ramadlan 

4.18 Mengomunikasikan 

hasil analisis 

tentang keutamaan 

bulan Ramadlan 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

Peserta didik mampu: 

4.7.1 Menerima keutamaan puasa Ramadlan 

4.7.2 Menghayati keutamaan puasa Ramadlan 

2.6.1 Menjalankan sikap jujur dalam kehidupan sehari-hari 

2.6.2 Menjalankan sikap peduli dalam kehidupan sehari-hari 

3.10.1 Menjelaskan keutamaan-keutamaan yang ada di bulan Ramadlan 

3.10.2 Menyebutkan amalan-amalan di bulan Ramadlan 

4.18.1 Membiasakan menjalankan amalan-amalan Ramadlan 

4.18.2 Menceritakan keutamaan-keutamaan bulan Ramadlan 
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PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keutamaan 

Bulan 

Ramadan 

 

Sikap Spiritual 

 

Sikap Sosial 

 

Pengetahuan 

Membiasakan 

menjalankan 

amalan-amalan 

Ramadan 

 

Menyebutkan 

amalan-amalan di 

bulan Ramadan 

 

 

Keterampilan 

Menjelaskan 

keutamaan-

keutamaan yang ada 

di bulan Ramadan 

 

Menjalankan sikap 

peduli dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

Menjalankan sikap 

jujur dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

Menghayati keutamaan 

puasa Ramadan 

 

Menerima keutamaan 

puasa Ramadan 

 

Menceritakan 

keutamaan-

keutamaan bulan 

Ramadan 
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Bulan suci Ramadan menjadi waktu yang paling dinanti seluruh umat muslim di dunia. 

Sebab ia adalah bulan yang penuh keberkahan dan dilipatgandakannya segala amalan baik. 

Karena bulan ini merupakan waktu yang spesial, maka kita pun perlu mempersiapkan diri 

untuk menyambutnya. Salah satunya adalah mengetahui keutamaan-keutamaan apa saja yang 

ada di dalamnya agar kita bisa melaksanakannya dengan sebaik-baiknya. Lalu apa saja 

keutamaannya? Ayo, amati gambar berikut ini! 

 

Gambar VI. 1 Anak-anak sedang melaksanakan shalat tarawih 

Setelah kamu mengamati gambar di atas, apa yang kamu pikirkan? Dapatkah kamu membuat 

kalimat pertanyaan dari apa yang telah kamu pikirkan? Kamu tentu bisa, tulislah kalimat-

kalimat pertanyaan tersebut pada kolom di bawah ini! 

 

 

 

A. Keutamaan Bulan Ramadlan 

Bulan suci Ramadan merupakan kesempatan bagi setiap 

hamba Allah Swt. untuk lebih meningkatkan ketakwaan, 

dikarenakan bulan ini memiliki beberapa keutamaan antara 

lain: 

1. Bulan diturunkannya Al-Qur’an (Nuzulul Qur’an) 

Ramadan merupakan syahrul Qur’an (bulan al-Qur’an). 

Mutiara 

Hikmah: 
Sabar itu 

sebagaian dari 

iman dan puasa 

sebagian dari 

kesabaran. 

 

 

 

 

 

 
 

 

1. …………………………………………………………………….......................... 

2. ……………………………………………………………………........................... 

3. …………………………………………………………………….......................... 
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Diturunkannya al-Qur’an pada bulan Ramadan menjadi bukti nyata atas kemuliaan dan 

keutamaan bulan Ramadan.  

Allah Swt. berfirman yang artinya: “Bulan Ramadan adalah (bulan) yang didalamnya 

diturunkan al-Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

petunjuk tersebut dan pembeda (antara yang benar dan yang batil).” (QS. Al-Baqarah 

(2): 185). 

2. Perintah Untuk Berpuasa 

Allah Swt. mewajibkan umat Islam untuk berpuasa selama satu bulan dalam bulan 

Ramadlan. Kewajiban berpuasa tidak ada pada bulan lainnya. Allah Swt. berfirman yang 

artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa.”( QS. Al-

Baqarah (2): 183) 

3. Perintah Berzakat 

Zakat menurut istilah berarti mengeluarkan sebagian harta yang dimiliki untuk diberikan 

kepada orang yang berhak menerimanya. Zakat yang wajib dikeluarkan di bulan 

Ramadlan adalah zakat fitrah berupa makanan pokok di suatu negara. Di Indonesia, umat 

Islam mengeluarkan zakat fitrah berupa beras. Hukum zakat fitrah adalah fardlu ‘ain yaitu 

kewajiban perorangan yang wajib dilakukan oleh seorang muslim dan tidak dapat 

diwakilkan. 

Zakat fitrah diberikan kepada fakir miskin dan orang yang berhak menerima lainnya. 

Dengan kewajiban berzakat maka akan tertanam sikap peduli antarsesama untuk saling 

membantu. 

4. Bulan Penuh Keberkahan 

Bulan ini disebut juga dengan bulan syahrun mubarak. Hal ini adalah berdasarkan pada 

dalil hadis Nabi Rasulullah Saw. yang artinya :”Sungguh telah datang kepada kalian 

bulan yang penuh berkah. Pada bulan ini diwajibkan puasa kepada kalian..” (HR. 

Ahmad, An-Nasa’i dan Al-Baihaqi).  

Dan juga bahwa setiap ibadah yang dilakukan di bulan Ramadlan, maka Allah akan 

melipat gandakan pahalanya. Dan di dalam bulan penuh kemuliaan dan keberkahan ini 

maka tidak hanya keberkahan di dalam menuai pahala, namun banyak keberkahan 

lainnya. 

5. Malam Lailatul Qodar 

Kemuliaan bulan Ramadlan salah satunya adalah dengan hadirnya malam penuh 

kemuliaan dan keberkahan di salah satu malam pada malam-malam terakhir dan ganjil di 
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bulan Ramadlan yaitu malam Lailatul Qodar. Pada bulan Ramadlan terdapat suatu malam 

yang lebih baik dari seribu bulan yaitu Lailatul Qadar (malam kemuliaan).  Menurut 

pendapat ulama, pada 10 hari terakhir bulan Ramadlan adalah saat hadirnya malam 

Lailatul Qadar. 

6. Bulan Pengampunan Dosa (Maghfirah) 

Allah Swt. menyediakan Ramadlan sebagai fasilitas penghapusan dosa selama kita 

menjauhi dosa besar. Hadis Nabi Saw.: 
 

بِيِِّ  مَ  –وَعَنْهُ ، عَنِ النَّ
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
ى الجُمُعَةِ ،  –صَل

َ
 إِل

ُ
مْسُ ، وَالجُمُعَة

َ
وَاتُ الخ

َ
ل الَ : ) الصَّ

َ
، ق

راتٌ مَا بَيْنَهُنَّ إِ  فِِّ
َ
ى رَمَضَانَ ، مُك

َ
بَائِرُ (وَرَمَضَانُ إِل

َ
ا اجْتُنِبَتِ الك

َ
 (رَوَاهُ مُسْلِمٌ )   ذ

 

Artinya: 

Dari Abu Hurairah ra., Nabi Saw. bersabda: ”Shalat lima waktu, Jumat ke Jumat dan 

Ramadlan ke Ramadlan menghapuskan dosa-dosa di antara masa-masa itu selama dosa-

dosa besar dijauhi”. (HR. Muslim). 

Melalui berbagai aktivitas ibadah di bulan Ramadlan Allah Swt. menghapuskan dosa kita. 

Di antaranya adalah puasa Ramadlan, sebagaimana sabda Nabi Saw.: 

بِهِ 
ْ
ن
َ
مَ مِنْ ذ دَّ

َ
ق
َ
هُ مَا ت

َ
فِرَ ل

ُ
   مَنْ صَامَ رَمَضَانَ إِيمَانًا وَاحْتِسَابًا غ

Artinya: 

“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan karena penuh keimanan dan mengharap pahala 

dari Allah Swt, maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu”.(HR. Bukhari dan 

Muslim). 

7. Ramadan Pintu Surga Dibuka Pintu Neraka Ditutup 

Keberkahan kemuliaan di dalam bulan Ramadlan adalah bahwa pintu-pintu surga terbuka 

dan pintu-pintu neraka tertutup serta syaithan-syaithan diikat. Dengan demikian, Allah 

Swt. telah memberi kesempatan kepada hamba-Nya untuk masuk surga dengan ibadah 

dan amal shalih yang mereka perbuat pada bulan Ramadlan. 

 

B. Amalan Bulan Ramadan 

Amalan terpenting di bulan Ramadlan adalah berpuasa. Namun selain berpuasa, ada 

amalan-amalan utama yang harus dilakukan selama Ramadlan agar kita mendapatkan 

manfaat, sebab bulan suci Ramadlan terdapat kebaikan punya nilai pahala lebih serta 

berlipat ganda. Pada bulan tersebut terdapat amalan-amalan sunnah yang tidak terdapat 
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pada bulan lainnya. Maka dari itu, jangan menyia-nyiakan kesempatan bulan Ramadlan ini, 

mari kita gunakan untuk berlomba-lomba mengumpulkan pahala sebanyak-banyaknya. 

Amalan-amalan yang dianjurkan selama berpuasa antara lain: 

1. Melaksanakan shalat Tarawih dan Witir 

Shalat Tarawih hanya dilaksanakan pada malam bulan Ramadlan, sayang sekali jika 

kita melewatkan begitu saja. Supaya berkah Ramadlan sebanyak-banyaknya kita 

dapatkan, maka shalat tarawih sebaiknya kita laksanakan setiap hari. 

2. Mengakhirkan sahur dan menyegerakan berbuka 

Dalam sebuah hadis, dijelaskan bahwa Abu Dzarr berkata bahwa Rasulullah Saw. 

bersabda: 

حُوْرَ  رُوْا السَّ خَّ
َ
ارَ وَأ

َ
ط

ْ
لِْف

ْ
وْا ا

ُ
ل  عَجَّ

َ
يْرٍ ما

َ
تِيْ بِخ مَّ

ُ
زَالُ أ

َ
 ت
َ
(رواه أحمد) –لا  

Artinya: 

"Umatku senantiasa dalam keadaan baik selama mereka menyegerakan berbuka dan 

menta’khirkan sahur” (HR. Ahmad).  

 

Hadis ini menyebutkan bahwa salah satu amalan yang disunahkan adalah 

mengakhirkan makan di waktu sahur sebelum masuknya waktu menuju terbitnya fajar 

atau shalat subuh.  

 

3. Berdoa ketika berbuka puasa. 

Dengan doa yang dituntunkan untuk menunjukkan rasa syukur kepada Allah Swt. 

yaitu: Allahumma laka shumtu wa ‘ala rizqika afthartu dan berdoa sesudah berbuka 

puasa yaitu: Dzahabadh-dhama’u wabtallatil ‘uruqu wa tsabatil ajru insya Allah. 

Hal ini diterangkan dalam hadis berikut ini: 

تِ 
َّ
 وَابْتَل

ُ
مَأ

َّ
هَبَ الظ

َ
الَ ذ

َ
رَ ق

َ
ط

ْ
ف
َ
ا أ

َ
مَ إِذ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
انَ رَسُولُ اِلله صَل

َ
الَ آ

َ
 عَنْ ابْنِ عُمَرَ ق

اءَ اُلله. 
َ
جْرُ إِنْ ش

َ
لأ
ْ
بَتَ ا

َ
عُرُوقُ وَث

ْ
(رواه أبو داود)  -ال  

Artinya: 

“Dari Ibnu Umar ra. (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Apabila Rasulullah Saw. 

 berbuka, beliau berdoa: Dzahabadh-dhama’u wabtallatil ‘uruqu wa tsabatil ajru 

insya Allah  (Hilanglah rasa haus dan basahlah urat-urat (badan) dan insya Allah 

mendapatkan pahala)”  (HR. Abu Dawud). 
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4. Membaca dan mempelajari al-Qur’an 

Kita diperintahkan untuk membaca dan menghatamkan al-Qur’an pada bulan Ramadan 

sekaligus mempelajarinya. Sebagaimana hadis Nabi Saw.: 

 

جْوَدُ 
َ
انَ أ

َ
يْرِ وَآ

َ
خ

ْ
اسِ بِال جْوَدَ النَّ

َ
مَ أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
انَ رَسُوْلُ اِلله صَل

َ
الَ آ

َ
اسٍ ق ونُ  عَنْ ابْنِ عَبَّ

ُ
مَا يَك

رَسُوْلُ اِلله 
َ
ل
َ
قُرْآنَ ف

ْ
يُدَارِسُهُ ال

َ
ةٍ مِنْ رَمَضَانَ ف

َ
يْل
َ
ِ ل
لِّ
ُ
اهُ جِبْرِيلُ فِي آ

َ
ق
ْ
ى اُلله فِي رَمَضَانَ حِينَ يَل

َّ
صَل

ةِ. 
َ
رْسَل

ُ ْ
ِيحِ الْ

يْرِ مِنْ الرِّ
َ
خ

ْ
جْوَدُ بِال

َ
اهُ جِبْرِيلُ أ

َ
ق
ْ
مَ حِينَ يَل

َّ
يْهِ وَسَل

َ
(متفق عليه) –عَل  

 

Artinya: 

 "Dari Ibnu Abbas ra. (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Rasulullah Saw. adalah orang 

yang paling dermawan, apalagi pada bulan Ramadan, ketika ditemui oleh Malaikat 

Jibril pada setiap malam pada bulan Ramadan, dan mengajaknya membaca dan 

mempelajari al-Qur’an. Ketika ditemui Jibril, Rasulullah Saw. adalah lebih dermawan 

daripada angin yang ditiupkan.” (Muttafaq ‘Alaih). 

 

5. I’tikaf di Masjid 

Mendekatkan diri kepada Allah dengan cara i’tikaf atau berdiam diri di dalam masjid, 

terutama pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadlan, sebagaimana dilakukan oleh Nabi 

Muhammad Saw. Diriwayatkan dari Ibnu Umar: 

الَ 
َ
 عَنْهُمَا، ق

ُ
يَ اللَّ رَ :  عَنْ ابنِ عُمَرَ رَض ِ

ْ
 العَش

ُ
مَ يَعْتَكِف

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
ِ صَل

َّ
انَ رَسُولُ اللَّ

َ
ك

وَاخِرَ مِنْ رَمَضَانَ 
َ
يْهِ )    الأ

َ
قٌ عَل

َ
ف (مُتَّ  

 

Artinya: 

" Dari Ibn Umar ra. berkata: Rasulullah Saw. selalu beriktikaf pada sepuluh hari yang 

penghabisan di bulan Ramadan.” (Muttafaq ‘Alaih).  

 

6. Memperbanyak Sedekah 

Menyediakan makanan berbuka untuk orang-orang yang berpuasa, juga dapat dijadikan 

sebagai ladang amal selama Ramadan. Nabi Saw. bersabda: 

 

 
َ
انَ ل

َ
رَ صَائِمًا ك

َّ
ط

َ
يْئًامَنْ ف

َ
ائِمِ ش جْرِ الصَّ

َ
 يَنْقُصُ مِنْ أ

َ
هُ لا نَّ

َ
يْرَ أ

َ
جْرِهِ غ

َ
لُ أ

ْ
 هُ مِث

 

Artinya: 

"Siapa yang memberi makan orang yang berpuasa, maka baginya pahala seperti 

orang yang berpuasa tersebut, tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa itu 

sedikit pun juga" (HR. Tirmidzi).  
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Syahrun Mubarak  : bulan penuh keberkahan 

I’tikaf    : berdiam diri di dalam masjid 

Fardlu ‘ain   : kewajiban perorangan yang wajib dilakukan  

                                      oleh seorang muslim dan tidak dapat diwakilkan 

Syahrul Qur’an  : bulan al-Qur’an 

Lailatul Qadar  : malam kemuliaan   

Nuzulul Qur’an  : turunnya al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Insya Allah Aku Bisa 

 

Ingat-ingat Ya! 

 

Hikmah 

 

Aku akan berusaha melaksanakan amalan-amalan bulan Ramadan dengan 

ikhlas dan terus menerus 
 

Mengingat mulianya keutamaan Ramadan, maka sangat disayangkan bila 

Ramadlan datang dan berlalu meninggalkan kita begitu saja, tanpa ada usaha 

maksimal dari kita untuk meraihnya dengan melakukan berbagai ibadah dan 

amal shalih 

Orang yang berpuasa akan meraih dua kebahagiaan yaitu kebahagiaan ketika 

berbuka dan kebahagian ketika berjumpa dengan Allah Swt. 

 

Kamus Mini 
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Berilah tanda  centang (√) pada kotak jika pernyataan di bawah ini kamu 

anggap benar atau salah! 

 

No Pernyataan Benar Salah 

1. 
Tadarus al-Qur’an hanya diperintahkan pada bulan 

Ramadlan 

  

2. 
I’tikaf adalah amalan bulan Ramadlan yang dilakukan di 

rumah 

  

3. 
Shalat tarawih amalan yang hanya dikerjakan di malam 

bulan Ramadlan 

  

4. 
Lailatul Qadar adalah suatu malam yang lebih baik dari 

seribu bulan pada bulan Ramadlan 

  

5. 
Siapa yang memberi makan orang yang berpuasa, maka 

pahalanya sama dengan orang yang berpuasa tersebut 

  

 

 

 
 

Bulan Ramadlan ini, kamu sudah melaksanakan ibadah puasa dan mengerjakan 

amalan-amalannya. Berilah tanda centang (√) dengan jujur!  

 

Nama   : ............................... 

No. Absen : ............................... 

 

No. Amalan Ramadlan 

Keterangan Paraf 

Orang 

Tua 
Sering 

sekali 

Sering Kadang

-kadang 

Tidak 

pernah 

1. Shalat Tarawih dan Witir      

2. Tadarus al-Qur’an      

3. Menyegerakan berbuka puasa      

4. Belajar      

5. Bersedekah      
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Berilah tanda centang (√) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan pendapatmu! 

No. Uraian  Ya Tidak 

1. Aku meyakini bahwa keutamaan-keutamaan di bulan 

Ramadan adalah keberkahan yang diberikan dari Allah 

Swt. 

  

2. Aku bisa bersabar ketika menjalankan ibadah berpuasa   

3. 
Aku akan memperbanyak sedekah pada saat bulan 

Ramadan  

  

4. Aku selalu mengeluarkan zakat fitrah   

5. Aku sangat senang akan datangnya bulan Ramadan   

1. Bulan Ramadan untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt., karena bulan 

ini memiliki beberapa keutamaan antara lain: 

a. Bulan diturunkannya al-Qur’an (Nuzulul Qur’an). 

b. Perintah untuk berpuasa 

c. Bulan penuh keberkahan 

d. Malam Lailatul Qadr 

e. Bulan pengampunan dosa (maghfirah) 

f. Ramadan pintu surga dibuka pintu neraka ditutup 

2. Amalan-amalan bulan Ramadan antara lain: 

a. Shalat tarawih dan witir 

b. Mengakhirkan makan di waktu sahur dan menyegerakan berbuka puasa 

c. Membaca dan belajar al-Qur’an 

d. I’tikaf di Masjid 

e. Memperbanyak sedekah 

 

Hikmah 

Bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah seperti bau kasturi. 

 

Sikapku 
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1. Bulan suci Ramadan merupakan kesempatan bagi setiap hamba Allah untuk 

lebih meningkatkan .... 

2. Suatu malam di bulan Ramadan yang lebih baik dari seribu bulan disebut .... 

3. Termasuk amalan di bulan Ramadan adalah mengakhirkan ... dan 

menyegerakan .... 

4. Salah satu amalan yang hanya ada di bulan Ramadan adalah .... 

5. Perintah untuk berpuasa terdapat dalam Qur’an surah ... ayat .... 

 

Ayo ceritakan tentang keutamaan dan amalan-amalan di bulan Ramadan di 

depan guru dan teman-temanmu! 
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A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau c di depan jawaban yang paling tepat! 

1. Mendekatkan diri kepada Allah dengan cara berdiam diri di dalam masjid disebut .... 

a. iftitah 

b. i’tikaf 

c. iftirasy  

 

2. Nabi Saw. bersabda: Barangsiapa yang berpuasa Ramadan karena penuh keimanan dan 

mengharap pahala dari Allah, maka .... 

a. diampuni dosa-dosanya yang telah lalu 

b. dilipatgandakan pahalanya oleh Allah 

c. dimasukkan ke syurga tanpa dihisab 

 

3. Zakat yang wajib dikeluarkan di bulan Ramadan adalah .... 

a. zakat an’am 

b. zakat fitrah 

c. zakat tijarah 

 

4. Yang bukan merupakan keutamaan bulan Ramadan adalah 

a. perintah untuk berpuasa 

b. perintah berzakat 

c. perintah berhaji 

 

5. Perhatikan daftar berikut! 

I Tadarus al-Qur’an 

II Memperbanyak sedekah 

III I’tikaf di rumah 

IV Shalat tarawih dan witir 

Yang termasuk amalan-amalan Ramadan adalah .... 

a. I, II, dan III 

b. I, II, dan IV 

c. II, III, dan IV 

 

B. Isilah titi-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

6. Bulan suci Ramadan merupakan kesempatan bagi setiap hamba Allah untuk .... 

7. Suatu malam yang lebih baik dari seribu bulan pada bulan Ramadan disebut .... 

8. Menurut pendapat ulama, hadirnya malam Lailatul Qadar terjadi pada ... bulan 

Ramadan 

9. Bulan Ramadan disebut juga dengan bulan “Syahrun Mubarak” artinya .... 

10. Salah satu keutamaan bulan Ramadan adalah perintah untuk .... 

 

Kompetensi 
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C. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 

11. Sebutkan keutamaan-keutamaan yang ada di bulan Ramadan! 

12. Sebutkan amalan-amalan yang bisa dilaksanakan pada bulan Ramadan! 

13. Mengapa bulan Ramadan disebut Syahrul Qur’an? 

14. Jelaskan tujuan zakat fitrah yang dikeluarkan pada bulan Ramadan! 

15. Nabi bersabda, "Siapa yang memberi makan orang yang berpuasa, maka baginya 

pahala seperti orang yang berpuasa tersebut, tanpa mengurangi pahala orang yang 

berpuasa itu sedikit pun juga". Jelaskan maksud hadis tersebut! 
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KOMPETENSI INTI 

 

Tabel VII. 1 Kompetensi Inti 

KOMPETENSI 

INTI 1 

 (SIKAP 

SPIRITUAL) 

KOMPETENSI INTI 2  

(SIKAP SOSIAL) 

KOMPETENSI INTI 3 

(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

1. Menerima, 

menjalankan, 

dan 

menghargai 

ajaran agama 

yang dianutnya  

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

guru, dan 

tetangganya 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati 

[mendengar, 

melihat, membaca] 

dan menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya 

yang estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

 

 

KOMPETENSI DASAR 

 

Tabel VII. 2 Kompetensi Dasar 

4.8 Menghayati 

keutamaan   

puasa Sunnah 

sebagai 

sebagai sarana 

mendekatkan 

diri kepada 

Allah Swt. 

2.7 Menjalankan 

perilaku jujur 

dan sabar 

sebagai 

implementasi 

dari 

mempelajari 

ketentuan puasa 

sunnah 

3.11 Memahami 

ketentuan puasa 

sunnah 

 

4.19 Mengomunikasikan 

ketentuan puasa 

sunnah 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

Peserta didik mampu: 

4.8.1 Menerima keutamaan puasa Sunnah  

4.8.2 Menghayati puasa Sunnah sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah 

2.7.1 Menunjukkan perilaku jujur menjalankan puasa sunnah 

2.7.2 Menunjukkan perilaku sabar menjalankan puasa sunnah 

3.11.1 Menjelaskan ketentuan puasa sunnah 

3.11.2 Menyebutkan jenis puasa sunnah dan niatnya 

3.11.3 Menjelaskan hikmah puasa sunnah 

4.19.1 Membiasakan melakukan puasa sunnah 

4.19.2 Menceritakan pengalaman melakukan puasa sunnah 
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PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Puasa Sunnah 

 

Sikap Spiritual 

 

Sikap Sosial 

 

Pengetahuan 

Membiasakan 

melakukan puasa 

sunnah 

 

Menyebutkan jenis 

puasa sunnah dan 

niatnya 

 

 

Keterampilan 

Menjelaskan 

ketentuan puasa 

sunnah 

 

Menunjukkan perilaku 

sabar menjalankan 

puasa sunnah 

 

Menunjukkan perilaku 

jujur menjalankan 

puasa sunnah 

 

Menghayati puasa 

Sunnah sebagai sarana 

mendekatkan diri 

kepada Allah 

 

Menerima keutamaan 

puasa Sunnah  

 

Menceritakan 

pengalaman 

melakukan puasa 

sunnah 

 

Menjelaskan hikmah 

puasa sunnah 
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Puasa merupakan ibadah yang dilakukan dengan menahan diri dari makan dan minum 

mulai terbit fajar sampai terbenam matahari. Ini tidak hanya dilakukan di bulan Ramadan, 

namun selain puasa Ramadan ada beragam jenis puasa sunnah yang juga utama untuk 

dilakukan umat Islam. Meskipun hukumnya dianjurkan untuk dilakukan di waktu-waktu 

tertentu, puasa sunnah tidak boleh dilakukan berturut-turut tanpa berbuka sama sekali 

(dilakukan setiap hari).  Jika puasa Ramadan hukumnya wajib dan merupakan ibadah inti, 

maka puasa sunnah adalah ibadah pelengkap. Sama dengan shalat wajib yang dilengkapi 

shalat sunnah, puasa sunnah juga tidak wajib dilakukan namun memiliki banyak keutamaan 

bagi yang melaksanakannya. 

Apakah kalian sudah biasa menjalankan puasa sunnah? Bagaimana ketentuan puasa 

sunnah yang sesungguhnya? Ayo kita pelajari bersama!  

 
 

Amati dan ceritakan gambar berikut ini! 

 
Gambar VII. 1 Keluarga sedang buka puasa 

 

1. Buatlah pertanyaan-pertanyaan dari gambar di atas!  

2. Diskusikan gambar di atas dengan teman sebelahmu, kemudian kemukakan hasil 

diskusimu di depan kelas! 
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A. Ketentuan Puasa Sunnah 

1. Pengertian Puasa Sunnah 

Puasa sunnah adalah puasa yang tidak wajib dilakukan oleh umat Islam. Jika orang 

Islam melakukannya, maka dia akan mendapatkan pahala sedangkan jika dia tidak 

melakukannya maka dia tidak mendapatkan dosa. 

2. Praktek Puasa Sunnah 

Beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang 

muslim yang melakukan puasa sunnah adalah: 

a. Niat di malam hari atau sampai pada waktu dzuhur 

di hari puasa tersebut. 

b. Makan sahur pada dini hari. 

c. Menghindari makan dan minum serta hal-hal yang 

dapat membatalkan puasa. 

d. Menahan diri dari perbuatan tercela dan menjaga 

lisan dari perkataan yang kotor. 

e. Memperbanyak amal ibadah dan berdoa serta sedekah. 

f. Menyegerakan berbuka jika telah mendengar adzan Maghrib, dan berdoa ketika 

berbuka. 

 

B. Jenis Puasa Sunnah dan Niatnya  

1. Puasa Senin Kamis 

Jenis puasa satu ini merupakan puasa sunnah yang paling umum. Puasa yang 

dilaksanakan setiap hari Senin dan Kamis merupakan ibadah puasa sunnah yang 

dicontohkan langsung oleh Rasulullah Saw. Karena hari Senin merupakan hari 

kelahiran beliau sedangkan hari Kamis adalah hari pertama kali al-Qur’an diturunkan.  

Niat puasa Senin dan Kamis yaitu: 

ى
َ
عَال

َ
 ِلِله ت

ً
ة نَيْنِ سُنَّ

ْ
لِْث

ْ
دٍ لِيَوْمِ ا

َ
وَيْتُ صَوْمَ غ

َ
 ن

Artinya: 

“Saya niat puasa esok hari Senin sunnah karena Allah Ta‘ alaa“ 

 

ى
َ
عَال

َ
 ِلِله ت

ً
ة مِيْسِ سُنَّ

َ
خ

ْ
دٍ لِيَوْمِ ال

َ
وَيْتُ صَوْمَ غ

َ
 ن

Artinya: 

“Saya niat puasa esok hari Kamis sunnah karena Allah Ta‘ alaa“ 

 

Mutiara Hikmah: 
 
Allah Swt. lebih 

menyukai ibadah 

yang sedikit namun 

dilakukan terus-

menerus dari pada 

yang banyak tapi 

hanya dilaksanakan 

sekali saja. 
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2. Puasa Asyura 

Bulan Muharram adalah bulan yang disunnahkan untuk memperbanyak puasa, boleh di 

awal bulan, pertengahan, ataupun di akhir. Namun, puasa paling utama adalah pada 

hari Asyura yakni tanggal sepuluh pada bulan Muharram. Puasa ini dikenal dengan 

istilah Yaumu Asyura yang artinya hari pada tanggal kesepuluh bulan Muharram. 

Niat puasa Asyura yaitu: 

ى
َ
عَال

َ
 ِلِله ت

ً
ة وْرَاءِ سُنَّ

ُ
دٍ لِيَوْمِ عَاش

َ
وَيْتُ صَوْمَ غ

َ
 ن

Artinya:  

“Saya niat puasa esok hari ‘Asyura sunnah karena Allah Ta‘ alaa“ 

 

3. Puasa Sya‘ban 

Tidak hanya bulan Ramadlan yang mempunyai keistimewaan, bulan Sya’ban juga 

memiliki keistimewaan tersendiri. Pada bulan Sya’ban dianjurkan agar umat Islam 

mencari pahala sebanyak-banyaknya. Salah satunya adalah dengan melakukan puasa 

pada awal pertengahan bulan Sya’ban sebanyak-banyaknya. 

Niat puasa Sya’ban yaitu: 

عْبَانَ 
َ
هْرِ ش

َ
دٍ لِش

َ
وَيْتُ صَوْمَ غ

َ
ىن

َ
عَال

َ
 ِلِله ت

ً
ة سُنَّ  

Artinya: 

“Saya niat puasa esok hari pada bulan Sya‘ban sunnah karena Allah Ta‘ alaa“ 

 

4. Puasa Syawal 

Puasa Syawal adalah berpuasa selama enam hari di bulan Syawal. Puasa ini bisa 

dilakukan secara berurutan dimulai dari hari kedua syawal ataupun bisa dilakukan 

secara tidak berurutan.   

Niat puasa Syawal yaitu: 

ى
َ
عَال

َ
 ِلِله ت

ً
ة الٍ سُنَّ وَّ

َ
هْرِ ش

َ
دٍ لِش

َ
وَيْتُ صَوْمَ غ

َ
 ن

Artinya: 

“Saya niat puasa esok hari pada bulan Syawal sunnah karena Allah Ta‘ alaa“ 

 

5. Puasa Tarwiyah 

Puasa Tarwiyah adalah puasa yang dilaksanakan pada hari tarwiyah yakni tanggal 8 

Dzulhijjah. Istilah tarwiyah sendiri berasal dari kata tarawwa yang berarti membawa 

bekal air. Hal tersebut karena pada hari itu, para jamaah haji membawa banyak bekal 

air zam-zam untuk persiapan Arafah dan menuju Mina. 

Niat puasa Tarwiyah yaitu: 
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ى
َ
عَال

َ
 ِلِله ت

ً
ة  سُنَّ

َ
ة رْوِيَّ

َ
دٍ لِيَوْمِ ت

َ
وَيْتُ صَوْمَ غ

َ
 ن

Artinya: 

“Saya niat puasa esok hari Tarwiyah sunnah karena Allah Ta‘ alaa“ 

 

6. Puasa Arafah 

Puasa arafah adalah jenis puasa sunnah yang sangat dianjurkan bagi umat Islam yang 

tidak sedang berhaji. Sedangkan bagi umat Islam yang sedang berhaji, tidak ada 

keutamaan untuk puasa pada hari arafah atau tanggal 9 Dzulhijjah.  

Puasa arafah sendiri mempunyai keistimewaan bagi pelaksananya yaitu akan 

dihapuskan dosa-dosa pada tahun lalu serta dosa-dosa di tahun yang akan datang. 

(HR. Muslim). 

Niat puasa Arafah yaitu: 

ى
َ
عَال

َ
 ِلِله ت

ً
ة  سُنَّ

َ
ة
َ
دٍ لِيَوْمِ عَرَف

َ
وَيْتُ صَوْمَ غ

َ
 ن

Artinya: 

“Saya niat puasa esok hari ‘Arafah sunnah karena Allah Ta‘ alaa“ 

 

7. Puasa Ayyamul bidh 

Umat Islam disunnahkan berpuasa minimal tiga kali dalam sebulan. Namun puasa 

lebih utama dilakukan pada ayyamul bidh, yaitu pada hari ke-13, 14, dan 15 dalam 

bulan Hijriyah atau bulan pada kalender Islam. Ayyamul bidh sendiri mempunyai arti 

hari putih karena pada malam-malam tersebut bulan purnama bersinar dengan sinar 

rembulannya yang putih. 

Niat puasa Ayyamul bidh yaitu: 

ى
َ
عَال

َ
 ِلِله ت

ً
ة دٍ سُنَّ

َ
وَيْتُ صَوْمَ غ

َ
 ن

Artinya: 

“Saya niat puasa esok hari sunnah karena Allah Ta‘ alaa“ 

 

8. Puasa Dawud 

Jenis puasa ini merupakan puasa unik karena pasalnya puasa Daud adalah puasa yang 

dilakukan secara selang-seling (sehari puasa, sehari tidak). Puasa Daud bertujuan untuk 

meneladani puasanya Nabi Daud as. Puasa jenis ini juga ternyata sangat disukai Allah 

Swt. 

Niat puasa Daud yaitu: 

ى
َ
عَال

َ
 ِلِله ت

ً
ة دٍ سُنَّ

َ
وَيْتُ صَوْمَ غ

َ
 ن
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Artinya: 

“Saya niat puasa esok hari sunnah karena Allah Ta‘ alaa“  

 

C. Hukum Puasa Sunnah 

Hukum puasa sunnah adalah tidak wajib, akan tetapi puasa sunnah merupakan puasa yang 

dianjurkan untuk dijalankan oleh semua umat Islam. Jika umat Islam melakukannya maka 

mereka akan mendapatkan pahala, sedangkan jika tidak melakukannya maka akan tidak 

mendapat dosa, akan tetapi rugi jika tidak melakukan karena tidak mendapatkan pahala. 

D. Hikmah Puasa Sunnah   

1. Melatih diri mengendalikan hawa nafsu 

Larangan untuk makan, minum dan menahan hawa nafsu adalah sebuah latihan untuk 

membuat kita mampu mengelola hawa nafsu dan emosi. Puasa sunnah juga 

mengajarkan kita untuk sabar dan makan dengan jumlah yang sewajarnya saat sahur 

dan berbuka. 

2. Melatih kesederhanaan hidup 

Normalnya ketika kita berpuasa, konsumsi makanan akan berkurang dibanding hari-

hari biasa. Ini bisa melatih kita untuk hidup sederhana dan bercermin pada nasib orang 

lain yang tidak seberuntung kita. Dengan melakukan puasa kita bisa lebih mudah 

merasakan hal yang sama dengan orang-orang yang kurang beruntung. 

3. Menjaga kesehatan tubuh 

Dengan melakukan puasa, secara otomatis membuat tubuh membuang racun-racun di 

dalamnya sekaligus beristirahat dari segala macam makanan dan minuman yang tidak 

menyehatkan. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa puasa bisa membantu 

menurunkan kadar gula dan kolesterol dalam darah. Puasa sunnah bisa menjadi pilihan 

ibadah yang menyehatkan untuk kita. 

4. Membiasakan diri untuk taat beribadah 

Puasa sunnah ada banyak jenisnya karena hukumnya tidak wajib, maka banyak orang 

yang pasti merasa berat melakukannya. Memilih salah satu dari jenis puasa sunnah dan 

melakukannya secara terus menerus akan membuat kita terbiasa dalam beribadah. 

Dengan melaksanakan ibadah sunnah, ibadah wajib pun akan menjadi semakin mudah 

dilaksanakan. 

5. Meniru kebiasaan mulia Rasulullah Saw. 

Rasulullah Saw. adalah sebaik-baiknya suri tauladan, segala kebaikan yang dilakukan 

oleh beliau adalah contoh yang patut kita tiru, termasuk kebiasaannya melakukan 
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puasa sunnah. Saat ibadah sunnah dilakukan secara baik, ini akan menjadikan kita 

pengikut Rasulullah Saw. yang beruntung.  

 

 

 

Sunnah   : dikerjakan mendapat pahala, ditinggalkan tidak berdosa 

Ayyamul bidh   : hari putih 

Tarwiyah   : membawa bekal air 

Yaumu Asyura  : hari pada tanggal kesepuluh bulan Muharram 

Puasa Daud    : puasa yang dilakukan secara selang-seling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berilah tanda  centang (√) pada kotak jika pernyataan di bawah ini kamu anggap 

benar atau salah! 

 

No Pernyataan Benar Salah 

1. 
Puasa sunnah adalah ibadah yang tidak wajib 

dilakukan oleh umat Islam. 

  

2. Menjalankan puasa sunnah tidak perlu melakukan niat.   

3. 
Puasa tarwiyah adalah puasa yang dilaksanakan pada 

tanggal 9 Dzulhijjah. 

  

Insya Allah Aku Bisa 

 

Ingat-ingat Ya! 

 

Hikmah 

 

Aku bisa melaksanakan puasa sunnah dengan ikhlas 
 

Orang yang berpuasa akan dilipat gandakan pahalanya maka jangan suka 

riya’ tapi perbanyaklah amal shalih 

Orang yang berpuasa akan mendapatkan rahmat Allah dan pengampunan 

dari Allah Swt. 

 

Kamus Mini 
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4. 
Puasa Daud yaitu puasa yang dilakukan secara selang-

seling (sehari puasa, sehari tidak) 

  

5. 

Jika puasa Ramadlan hukumnya wajib dan merupakan 

ibadah inti, maka puasa sunnah adalah ibadah 

pelengkap. 

  

 

 

 

Lembar pengamatan hafalan niat puasa sunnah Senin Kamis. 

Nama   : .......................... 

No. Absen : .......................... 

 

No. Aspek yang dinilai 

Skor 

Jumlah 

skor 

4 3 2 1 

Sangat 

Baik 
Baik Cukup 

Perlu 

Bimbin

gan 

1. Kelancaran dalam melafadzkan      

2. Keutuhan bacaan do’a      

3. Keurutan bacaan do’a      

4. Mengartikan bacaan do’a      

 
Nilai = Jumlah perolehan skor  x 100 

             Skor maksimal  
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Berilah tanda centang (√) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan pendapatmu! 
 

No. Uraian Ya Tidak 

1. 
Aku menyakini bahwa puasa sunnah akan 

mendatangkan keberkahan dari Allah Swt. 

  

1. Puasa sunnah adalah puasa yang tidak wajib dilakukan oleh umat Islam. Jika 

melakukannya akan mendapatkan pahala sedangkan jika tidak melakukannya 

tidak mendapatkan dosa. 

2. Hukum puasa sunnah adalah tidak wajib, akan tetapi puasa sunnah merupakan 

puasa yang dianjurkan untuk dijalankan oleh semua umat Islam. 

3. Beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang muslim yang melakukan puasa 

sunnah yaitu niat di malam hari atau sampai pada waktu dzuhur di hari puasa 

tersebut, makan sahur pada dini hari, menghindari makan dan minum serta hal-hal 

yang dapat membatalkan puasa, menahan diri dari perbuatan tercela dan menjaga 

lisan dari perkataan yang kotor, memperbanyak amal ibadah dan berdoa serta 

sedekah, menyegerakan berbuka jika telah mendengar adzan Maghrib, dan berdoa 

ketika berbuka. 

4. Jenis-jenis puasa sunnah diantaranya puasa Senin Kamis, puasa Asyura, puasa 

Sya’ban, puasa Syawal, puasa Tarwiyah, puasa Arofah, puasa Ayyamul bidh, 

puasa Dawud   

5. Hikmah puasa sunnah diantarnya melatih diri mengendalikan hawa nafsu, melatih 

kesederhanaan hidup, menjaga kesehatan tubuh, membiasakan diri untuk taat 

beribadah, meniru kebiasaan mulia Rasulullah Saw. 

 

Hikmah 

Bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah seperti bau kasturi. 

 

Sikapku 
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2. 
Aku bisa melaksanakan puasa sunnah dengan sabar dan 

terus menerus 

  

3. 
Aku akan memperbanyak puasa sunnah setiap kali 

datang waktunya 

  

4 
Aku akan melaksanakan puasa sunnah sesuai 

kemapuanku 

  

5. 
Aku sangat senang menjalankan puasa sunnah walaupun 

tidak  wajib 

  

 

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Ayo ceritakankan pengalamanmu menjalankan salah satu puasa sunnah! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Disunnahkan puasa hari Senin karena ... dan hari Kamis karena .... 

2. Puasa sunnah yang dilakukan minimal tiga kali dalam sebulan disebut puasa 

.... 

3. Puasa Arofah dilaksanakan pada tanggal .... 

4. Puasa sunnah yang dilakukan dengan cara selang seling sehari puasa sehari 

tidak disebut .... 

5. Salah satu  hikmah puasa sunnah adalah .... 

 

 

 

Aku Melakukan Puasa Sunnah .... 
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A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau c di depan jawaban yang paling tepat! 

1. Di bawah ini yang bukan jenis puasa sunnah adalah .... 

a. puasa Arofah dan puasa Dawud 

b. puasa Sya’ban dan puasa Syawal 

c. puasa Tarwiyah dan puasa Tasryik  

 

2. Puasa sunnah yang dikerjakan pada bulan Dzulhijjah adalah … 

a. puasa Sya’ban 

b. puasa Arafah 

c. puasa Asyura 

 

3. Setelah bulan Ramadan selesai, Umar selalu mengerjakan puasa selama 6 hari. Puasa 

yang dimaksud adalah … 

a. puasa Syawal 

b. puasa Arafah 

c. puasa Muharram 

 

4. Hari yang diharamkan untuk berpuasa adalah  … 

a. hari Senin dan Kamis 

b. hari Muharam 

c. hari Tasyrik 

 

5. Keutamaan puasa 6 hari pada bulan Syawal adalah … 

a. seperti mengerjakan puasa sepanjang masa 

b. diampuni dosa pada setahun yang akan datang 

c. diampuni dosa yang telah dikerjakan pada setahun yang lalu  

 

6. Puasa yang dikerjakan pada tanggal 9 Dzulhijjah adalah .... 

a. Puasa Asyura 

b. Puasa Arafah 

c. Puasa Tarwiyah 

 

7. Berikut yang merupakan manfaat mengerjakan puasa Arafah adalah … 

a. seperti mengerjakan puasa sepanjang masa 

b. diampuni dosa yang telah dikerjakan pada setahun yang lalu 

c. diampuni dosa setahun yang lalu dan setahun yang akan datang 

 

8. Berikut yang merupakan sunnah puasa adalah … 

a. menunda waktu berbuka 

b. mengakhirkan makan sahur 

c. mengerjakan shalat berjamaah di masjid 

 

 

Kompetensi 



112   FIKIH MADRASAH IBTIDAIYAH KELAS 3   

 

 

9. Puasa sunnah yang dikerjakan pada bulan Muharam dinamakan .... 

a. puasa Arafah 

b. puasa Asyura 

c. puasa Tarwiyah 

 

10. Puasa sunnah yang dikerjakan dengan cara selang-seling sehari puasa sehari tidak 

disebut .... 

a. puasa Ayyamul bidh 

b. puasa Asyura 

c. puasa Dawud 

 

B. Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar! 

11. Hukum puasa sunnah adalah .... 

12. Puasa sunnah Tarwiyah dan Arafah dilaksanakan pada tanggal .... 

13. Puasa sunnah yang dilaksanakan enam hari setelah hari raya Idul Fitri dinamakan .... 

14. Perhatikan niat puasa berikut! 

ى
َ
عَال

َ
 ِلِله ت

ً
ة  سُنَّ

َ
ة
َ
دٍ لِيَوْمِ عَرَف

َ
وَيْتُ صَوْمَ غ

َ
 ن

Niat di atas untuk melaksanakan puasa .... 

15. Puasa sunnah yang dikerjakan pada bulan Muharram dinamakan .... 

 

C. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 

16. Sebutkan 5 macam puasa Sunnah! 

17. Jelaskan 4 hal yang harus dilakukan seorang muslim ketika melakukan puasa sunnah! 

18. Jelaskan apa hikmah melaksanakan puasa Arafah! 

19. Sebutkan 4 hikmah melaksanakan puasa sunnah! 

20. Tuliskan dengan lengkap niat puasa sunnah Senin dan Kamis! 
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KOMPETENSI INTI 

 

Tabel VIII. 1 Kompetensi Inti 

KOMPETENSI 

INTI 1 

 (SIKAP 

SPIRITUAL) 

KOMPETENSI INTI 2  

(SIKAP SOSIAL) 

KOMPETENSI INTI 3 

(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

1. Menerima, 

menjalankan, 

dan 

menghargai 

ajaran agama 

yang dianutnya  

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

guru, dan 

tetangganya 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati 

[mendengar, 

melihat, membaca] 

dan menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya 

yang estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

 

 

KOMPETENSI DASAR 

 

Tabel VIII. 2 Kompetensi Dasar 

4.9 Menghayati 

nilai-nilai 

yang 

terkandung 

dalam  shalat 

Tarawih dan 

Witir 

2.8 Menjalankan 

perilaku sabar 

dan disiplin 

sebagai 

implementasi 

dari 

mempelajari 

shalat sunnah 

Tarawih dan 

Witir 

3.12 Menerapkan tata 

cara shalat 

Tarawih dan 

Witir 

 

4.20 Mempraktikkan 

shalat Tarawih dan 

Witir 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

Peserta didik mampu: 

4.9.1 Menerima nilai-nilai kandungan shalat Tarawih dan Witir 

4.9.2 Menghayati nilai-nilai kandungan shalat Tarawih dan Witir 

2.8.1 Menunjukkan perilaku sabar menjalankan shalat sunnah Tarawih dan Witir 

2.8.2 Menunjukkan perilaku disiplin menjalankan shalat sunnah Tarawih dan Witir 

3.12.1 Menjelaskan ketentuan shalat tarawih dan witir 

3.12.2 Menjelaskan waktu dan bilangan rakaat shalat tarawih dan witir 

3.12.3 Menjelaskan tata cara shalat tarawih dan witir 

4.20.1 Menghafalkan doa sesudah shalat tarawih dan witir 

4.20.2 Menuliskan pengalaman mengerjakan shalat tarawih dan witir 

4.20.3 Mempraktikkan shalat Tarawih dan Witir 
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PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shalat Tarawih 

dan Witir 

 

Sikap Spiritual 

 

Sikap Sosial 

 

Pengetahuan 

Menuliskan 

pengalaman 

mengerjakan shalat 

tarawih dan witir 

 

Menghafalkan doa 

sesudah shalat tarawih 

dan witir 

 

 

Keterampilan 

Menjelaskan ketentuan 

shalat tarawih dan 

witir 

 

Menunjukkan perilaku 

disiplin menjalankan 

shalat sunnah Tarawih 

dan Witir 

 

Menunjukkan perilaku 

sabar menjalankan shalat 

sunnah Tarawih dan 

Witir 

 

Menghayati nilai-nilai 

kandungan shalat 

Tarawih dan Witir 
 

Menerima nilai-nilai 

kandungan shalat 

Tarawih dan Witir 
 

Mempraktikkan shalat 

Tarawih dan Witir 

 

Menjelaskan waktu dan 

bilangan rakaat shalat 

tarawih dan witir 

Menjelaskan tata cara 

shalat tarawih dan witir 
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Shalat tarawih hanya dilaksanakan pada malam bulan Ramadlan, sayang sekali jika 

kita melewatkan begitu saja. Supaya berkah Ramadlan sebanyak-banyaknya kita dapatkan, 

maka shalat tarawih sebaiknya kita laksanakan setiap hari agar kita mendapat pahala yang 

berlipat ganda. 

Gambar berikut ini jamaah sedang melaksanakan shalat tarawih, amati dan diskusikan 

dengan kelompokmu! 

 

 

 
 

Gambar VIII. 1 Jamaah shalat tarawih 

 
1. Ceritakan gambar di atas menurut pengamatanmu dan kelompokmu !  

2. Kapan dan dimana biasanya shalat tarawih dilaksanakan? 

3. Kemukakan hasil diskusi kelompokmu di depan kelas! 

Pada pelajaran kali ini kita akan belajar bersama tentang tata cara pelaksanaan shalat tarawih 

dan witir. Ayo ikuti pembahasannya berikut ini! 
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A. Ketentuan Shalat Tarawih dan Witir  

1. Pengertian dan Hukum Shalat Tarawih dan Witir 

a. Pengertian dan hukum shalat tarawih 

Shalat tarawih adalah shalat sunnah  yang dilakukan 

pada malam hari setelah shalat isya’ pada bulan 

Ramadan. Shalat tarawih boleh dikerjakan sendiri-

sendiri atau berjamaah. 

Istilah tarawih berasal dari kata “raha” artinya 

istirahat. Disebut demikian karena pada shalat tarawih 

ada waktu untuk beristirahat sejenak, khususnya setelah 

dua kali salam (empat rakaat). Ada juga yang 

berpendapat bahwa arti tarawih adalah santai. 

Shalat tarawih disebut juga dengan Qiyamu Ramadan 

yaitu ibadah sunnah yang dikerjakan pada malam 

Ramadan. Hukum melaksanakannya adalah sunnah muakkad. 

b. Pengertian dan hukum shalat witir 

Shalat witir adalah shalat sunnah yang jumlah rakaatnya ganjil yang dilakukan pada 

malam hari setelah Isya’ sampai menjelang fajar. Hukum melaksanakan shalat witir 

adalah sunnah. 

2. Waktu dan Bilangan Shalat Tarawih dan Witir 

a. Waktu dan bilangan rakaat shalat tarawih 

Waktu pelaksanaan shalat tarawih adalah setelah shalat Isya’ pada malam bulan 

Ramadan sampai menjelang terbit fajar/waktu shalat Subuh. 

Jumlah bilangan rakaat shalat tarawih ada yang 8 rakaat dan ada yang 20 rakaat. 

b. Waktu dan bilangan rakaat shalat witir 

Waktu pelaksanaan shalat witir adalah setelah salat Isya’ sampai menjelang terbit 

fajar, namun pada bulan Ramadan shalat witir dilaksanakan setelah shalat tarawih. 

Jumlah rakaat shalat witir paling sedikit satu rakaat dan paling banyak 11 rakaat. 

 

3. Cara Mengerjakan Shalat Tarawih dan Witir 

a. Cara Mengerjakan Shalat Tarawih 

Niat shalat tarawih 2 rakaat dan cara mengerjakannya yaitu: 

Sabda Rasul 
Saw.: 
“ Barang siapa 

mengerjakan 

shalat (sunnah di 

malam hari) 

bulan Ramadan 

karena iman dan 

mengharap 

pahala (Allah), 

niscaya dosa-

dosanya yang 

terdahulu 

diampuni.” (HR. 

Bukhari dan 

Muslim) 
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ى
ِّ
صَلِ

ُ
ى ا

َ
عَال

َ
مُوْمًا ِلِله ت

ْ
ةِ مَأ

َ
قِبْل

ْ
عَتَيْنِ مُسْتَقْبِلَ ال

ْ
رَاوِيْحِ رَك

َّ
 الت

َ
ة سُنَّ  

Artinya :  

“Saya niat shalat tarawih dua rakaat menghadap kiblat sebagai makmum 

karena Allah Ta’alaa” 

 

Bagi orang yang mengerjakan shalat tarawih dua rakaat cara mengerjakannya 

adalah setiap dua rakaat salam sampai genap delapan rakaat atau dua puluh 

rakaat dan ditutup dengan shalat sunnah witir 3 rakaat. 

b. Niat Shalat Witir dan Cara Mengerjakannya 

1) Niat shalat witir satu rakaat 

 
ْ
رِرَك

ْ
وِت

ْ
 ال

َ
ة ى سُنًّ

ِّ
صَلِ

ُ
ىا

َ
عَال

َ
مُوْمًا ِلِله ت

ْ
دَاءً مَأ

َ
ةِ ا

َ
قِبْل

ْ
 مُسْتَقْبِلَ ال

ً
عَة  

Artinya :  

“Saya niat shalat witir satu rakaat menghadap kiblat sebagai makmum 

karena Allah Ta’alaa”. 

 

2) Niat shalat witir tiga rakaat 

عَاتٍ مُسْتَقْبِلَ 
َ
 رَك

َ
ث

َ
لا
َ
رِ ث

ْ
وِت

ْ
 ال

َ
ة ى سُنًّ

ِّ
صَلِ

ُ
ىا

َ
عَال

َ
مُوْمًا ِلِله ت

ْ
دَاءً مَأ

َ
ةِ ا

َ
قِبْل

ْ
ال  

Artinya: 

“Saya niat shalat witir tiga rakaat menghadap kiblat sebagai makmum karena 

Allah Ta’alaa.” 

 

Cara mengerjakan shalat witir yaitu: jika mengerjakan salat witir 3 rakaat maka 

dikerjakan langsung salam tanpa tahiyat awal. 

 

B. Doa sesudah Shalat Tarawih dan Witir 

1. Doa sesudah Shalat Tarawih 

Setelah melaksanakan shalat, biasanya kita selalu berdoa. Begitu juga setelah shalat 

Tarawih. Tahukah kamu, doa apa yang dibaca setelah shalat Tarawih? Ayo kita baca doa 

sesudah melaksanakan shalat Tarawih berikut ini: 

اعِلِ 
َ
اةِ ف

َ
ك ةِ حَافِظِيْنَ. وَلِلزَّ

َ
لا يْنَ. وَلِلصَّ دِِّ

َ
رَائِضِ مُؤ

َ
ف
ْ
امِلِيْنَ. وَلِل

َ
يْمَانِ ك ِ

ْ
نَا بِالْ

ْ
للهُمَّ اجْعَل

َ
يْنَ ا ا عِنْدَكَ  .

َ
وَلِْ

وِ مُعْرِضِيْنَ. وَفِى الدُّ 
ْ
لغ

َّ
كِيْنَ. وَعَنِ ال هُدَى مُتَمَسِِّ

ْ
الِبِيْنَ. وَلِعَفْوِكَ رَاجِيْنَ. وَبِال

َ
لآخِرَةِ ط

ْ
يَا زَاهِدِيْنَ. وَفِى ا

ْ
ن

ضَاءِ رَاضِيْنَ 
َ
ق
ْ
ى اُلله  .رَاغِبِيْنَ. وَبَال

َّ
دٍ صَل وَاءِ مُحَمَّ

َ
حْتَ ل

َ
ءِ صَابِرِيْنَ. وَت

َ
بَلا

ْ
ى ال

َ
اكِرِيْنَ. وَعَل

َ
عْمَاءِ ش وَلِلنَّ

حَوْضِ وَارِدِيْ 
ْ
ى ال

َ
قِيَامَةِ سَائِرِيْنَ وَإِل

ْ
مَ يَوْمَ ال

َّ
يْهِ وَسَل

َ
اجِيْنَ. وَعَلى عَل

َ
ارِ ن ةِ دَاخِلِيْنَ. وَمِنَ النَّ جَنَّ

ْ
ى ال

َ
نَ. وَإِل
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جِيْنَ. وَمِنْ  زَوِِّ
َ
اعِدِيْنَ. وَمِنْ حُوْرٍعِيْنٍ مُت

َ
رَامَةِ ق

َ
ك
ْ
سِيْنَ. وَمِنْ  سَرِيْرِال بِِّ

َ
سُنْدُسٍ وَاِسْتَبْرَقٍ وَدِيْبَاجٍ مُتَل

بَنٍ وَعَ 
َ
ةِ آكِلِيْنَ. وَمِنْ ل جَنَّ

ْ
عَامِ ال

َ
ذِيْنَ ط

َّ
نْ مَعِيْن. مَعَ ال سٍ مِِّ

ْ
أ
َ
بَارِيْقَ وَك

َ
أ وَابٍ وَّ

ْ
ك
َ
ارِبِيْنَ. بِأ

َ
ى ش سَلٍ مُصَفًّ

ولئِكَ رَفِيْقًا. ذلِ 
ُ
الِحِيْنَ وَحَسُنَ أ هَدَآءِ وَالصَّ

ُّ
يْقِيْنَ وَالش دِِّ ِ

يْنَ وَالصِّ بِيِِّ يْهِمْ مِنَ النَّ
َ
عَمْتَ عَل

ْ
ن
َ
ضْلُ أ

َ
ف
ْ
كَ ال

ى بِالِله 
َ
ف
َ
عَدَاءِ مِنَ اِلله وَك ةِ مِنَ السُّ

َ
بَارَك

ُ ْ
ةِ الْ

َ
رِيْف

َّ
هْرِالش

َّ
ةِ الش

َ
يْل
َّ
نَا فِى هذِهِ الل

ْ
للهُمَّ اجْعَل

َ
 عَلِيْمًا. ا

دٍ وَآلِه وَ  ا مُحَمَّ
َ
دِن ِ

ى سَيِّ
َ
ى اُلله عَل

َّ
رْدُوْدِيْنَ. وَصَل

َ ْ
قِيَاءِ الْ

ْ
ش
َ
لأ
ْ
نَا مِنَ ا

ْ
جْعَل

َ
ت
َ
قْبُوْلِيْنَ. وَلا

َ ْ
جْمَعِيْ الْ

َ
نَ. صَحْبِه أ

يْنَ  ِ
َ
عَالْ

ْ
ِ رَبِِّ ال

ِّ
حَمْدُ لِِل

ْ
احِمِيْنَ وَال رْحَمَ الرَّ

َ
 بِرَحْمَتِكَ يَاأ

 

2. Doa sesudah Shalat Witir 

Tahukah kamu, doa apa yang dibaca setelah shalat Witir? Ayo kita baca doa sesudah 

melaksanakan shalat Witir berikut ini: 

 

ا، 
ً
كَ  يَقِيْنًا صَادِق

ُ
ل
َ
سْأ

َ
افِعًا،وَن

َ
مًا ن

ْ
كَ  عِل

ُ
ل
َ
سْأ

َ
اشِعًا، وَن

َ
بًا خ

ْ
ل
َ
كَ  ق

ُ
ل
َ
سْأ

َ
كَ  اِيْمَانًا دَائِمًا، وَن

ُ
ل
َ
سْـأ

َ
ا ن هُمَّ  إِنَّ

ٰ
لل
َ
ا

 ،
َ
عَافِيَة

ْ
عَفْوَ  وَال

ْ
كَ  ال

ُ
ل
َ
سْأ

َ
ثِيْرًا، وَن

َ
يْرًا ك

َ
كَ  خ

ُ
ل
َ
سْأ

َ
مًا، وَن يِِّ

َ
كَ  دِيْنًاق

ُ
ل
َ
سْأ

َ
  صَالِحًا، وَن

ً
كَ  عَمَلا

ُ
ل
َ
سْأ

َ
وَن

اسِ  غِنَاءَ  عَنِ  النَّ
ْ
كَ  ال

ُ
ل
َ
سْأ

َ
عَافِيَةِ، وَن

ْ
ى ال

َ
رَ  عَل

ْ
ك

ُّ
كَ  الش

ُ
ل
َ
سْأ

َ
عَافِيَةِ، وَن

ْ
مَامَ  ال

َ
كَ  ت

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 وَن

للهُ   
َ
ا يَا ا

َ
قْصِيْرَن

َ
مْ  ت مِِّ

َ
ا وَت

َ
دَن عَ بُّ

َ
عَنَا وَت ضَرُّ

َ
عَنَا وَت

ُّ
ش

ُ
خ

َ
نَا وَصِيَامَنَا وَقِيَامَنَا وَت

َ
ت
َ
ا صَلا لْ  مِنَّ بَّ

َ
ق
َ
نَا ت هُمَّ  رَبَّ

ٰ
لل
َ
ا

جْمَعِيْنَ، 
َ
لِهِ  وَصَحْبِهِ  ا

َ
ى ا

َ
دٍ  وَعَل قِهِ  مُحَمَّ

ْ
ل
َ
يْرِ  خ

َ
ى خ

َ
ى اللهُ  عَل

َّ
حِمِيْنَ. وَصَل رْحَمَ  الرَّ

َ
للهُ  يَاا

َ
للهُ  يَاا

َ
يَاا

يْنَ  ِ
َ
عَالْ

ْ
حَمْدُ  ِلِله  رَبِِّ  ال

ْ
 وَال

 

C. Keutamaan Shalat Tarawih dan Witir 

1. Keutamaan Shalat Tarawih 

Suatu ketika Nabi Muhammad Saw. ditanya tentang keutamaan shalat tarawih dalam 

bulan Ramadan, maka beliau menjawab :  

 Pada malam ke-1, keluarlah dosa orang mukmin (yang melakukan shalat tarawih) 

sebagaimana ibunya melahirkan ia di dunia. 

 Pada malam ke-2, orang yang melaksanakan shalat tarawih akan diampuni dosanya 

dan dosa kedua orang tuanya, jika keduanya mukmin. 

 Pada malam ke-3, jika melaksanakan shalat tarawih para malaikat menyeru dari 

bawah ‘Arsy: “Mulailah untuk melakukan amal kebajikan, maka Allah Swt. akan 

mengampuni dosa-dosamu yang telah lalu”. 

 Pada malam ke-4, orang yang beriman akan mendapat pahala layaknya orang yang 

membaca kitab Taurot, Zabur, Injil dan Al-Qur’an. 

https://palembang.tribunnews.com/tag/shalat-tarawih
https://palembang.tribunnews.com/tag/shalat-tarawih
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 Pada malam ke-5, Allah Swt. akan menganugerahkan pahala layaknya orang yang 

shalat di Masjidil Haram, Masjid Nabawi dan Masjidil Aqsha. 

 Pada malam ke-6, Allah Swt. memberikan padanya pahala seperti pahala bagi orang 

yang melakukan thowaf di Baitul Makmur dan Bebatuan memohonkan ampunan 

baginya. 

 Pada malam ke-7, bagi yang melaksanakan shalat tarawih seakan-akan menemui 

zaman Nabi Musa as. dan menolongnya dari serangan bala tentara Fir'aun dan 

Haman. 

 Pada malam ke-8, Allah Swt. akan memberikan segala sesuatu yang sudah 

diberikan-Nya kepada Nabi Ibrahim as. 

 Pada malam ke-9, orang yang shalat tarawih mendapat pahala seperti layaknya 

pahala ibadah yang dilakukan oleh para Nabi. 

 Pada malam ke-10, Allah Swt. akan memberikan kebaikan dunia dan akhirat bagi 

yang shalat tarawih. 

 Pada malam ke-11, bagi orang yang shalat tarawih kelak ia akan keluar dari dunia 

(mati) seperti hari di mana ia baru dilahirkan dari rahim ibunya. 

 Pada malam ke-12, dia akan berjalan di hari kiamat dengan wajah yang bersinar 

bagaikan rembulan di bulan purnama. 

 Pada malam ke-13, pada saat hari kiamat tiba, yang melaksanakan shalat tarawih 

akan selamat dari segala macam keburukan. 

 Pada malam ke-14, malaikat menjadi saksi bagi yang tarawih, sehingga kelak di hari 

kiamat dia tidak perlu dihisab (dihitung) amalnya. 

 Pada malam ke-15, seluruh malaikat dan malaikat yang menyangga ‘Arsy bersama-

sama mendoakan selamat kepada orang yang shalat tarawih. 

 Pada malam ke-16, Allah Swt. kelak akan menulisnya termasuk ke dalam golongan 

orang yang selamat dari api neraka dan mendapat keberuntungan masuk surga. 

 Pada malam ke-17, yang shalat tarawih akan diberi pahala seperti layaknya para 

Nabi. 

 Pada malam ke-18, para Malaikat berseru: “Hai hamba Allah (shalat tarawih), 

sesungguhnya Allah Swt. telah memberi ampunan kepadamu dan kedua orang 

tuamu”. 

 Pada malam ke-19, Allah Swt. kelak akan mengangkat derajat yang shalat tarawih 

di surga Firdaus. 
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 Pada malam ke-20, bagi yang shalat tarawih diberi pahala layaknya orang yang mati 

syahid dan orang-orang shalih. 

 Pada malam ke-21, Allah Swt. kelak akan membangunkan untuknya sebuah rumah 

yang terbuat dari cahaya di surga. 

 Pada malam ke-22, jika hari kiamat kelak tiba, maka yang akan selamat dari segala 

bentuk kesusahan dan kebingungan. 

 Pada malam ke-23, Allah Swt. akan membangunkan sebuah kota di Surga ini 

tentunya bagi yang shalat tarawih. 

 Pada malam ke- 24, bagi yang shalat tarawih Allah Swt. memberikan 24 do’a yang 

akan dikabulkan. 

 Pada malam ke-25, Allah Swt. akan menghilangkan siksa kubur untuknya. 

 Pada malam ke- 26, Allah Swt. meningkatkan baginya pahala selama 40 tahun. 

 Pada malam ke-27, tiba di hari kiamat kelak, dia akan melewati jembatan (syirathal 

mustaqiim) seperti kilat yang menyambar. 

 Pada malam ke-28, Allah Swt. mengangkat seribu derajat baginya di dalam surga. 

 Pada malam ke-29, Allah Swt. akan memberikan pahala seribu (1.000) kali ibadah 

haji yang diterima. 

 Pada malam  ke-30, Allah Swt. berfirman: “Wahai hambaku makanlah buah surga, 

minumlah minuman surga, mandilah dari air surga, Aku Tuhanmu dan kamu 

hamba-Ku”. 

Demikian penjelasan kitab Durratun Nasihin. Dalam riwayat itu setiap tarawih pada 

malam-malam Ramadan mempunyai keistimewaan sendiri-sendiri, seakan akan bila 

tertinggal salah satu malam tidak dapat digantikan malam yang lain. 

 

2. Keutamaan Shalat Witir  

Shalat witir memiliki keutamaan antara lain: 

a. Sebagai tambahan shalat 

Shalat witir sebagai shalat tambahan. Hadis Nabi menjelaskan bahwa shalat witir 

adalah shalat yang dianjurkan untuk dikerjakan di antara waktu shalat fardlu yakni  

isya’ dan sebelum waktu subuh datang.  

b. Sebagai penyempurna shalat malam 

Shalat witir adalah penutup dari shalat malam yang dilaksanakan baik sebelum 

maupun setelah bangun tidur dan tanpa shalat witir tidak akan sempurna shalat 

malam atau qiyamul lail seseorang. 
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c. Shalat witir dicintai Allah 

Allah sangat menyukai sesuatu yang ganjil karena Allah adalah satu. Sebagaimana 

rakaat shalat witir yang ganjil,  dan witir merupakan salah satu ibadah yang dicintai 

Allah. 

d. Dikabulkan doanya 

Waktu melaksanakan shalat witir adalah waktu yang tepat untuk berdoa dan 

merupakan waktu yang dekat dengan Allah Swt. 

e. Shalatnya disaksikan malaikat 

Shalat witir yang dilaksanakan di penghujung malam disaksikan oleh malaikat dan 

malaikat tentunya akan membawa berkah dan ikut mendoakan kita kepada Allah 

Swt. 

f. Tidak pernah ditinggalkan Rasulullah Saw. 

Rasul tidak pernah meninggalkan shalat witir dan apabila ia meninggalkannya, 

beliau akan mengqadha shalat witir yang ditinggalkannya tersebut. 

g. Diberi petunjuk dan kekuatan oleh Allah Swt. 

Orang yang melaksanakan shalat witir akan senantiasa merasa kuat dalam 

menghadapi cobaan di dunia ini dan doanya akan senantiasa di dengar oleh Allah 

Swt. 

 

 

 

Raha    : istirahat 

Witir    : ganjil 

Qiyamul lail   : amalan ibadah shalat pada malam hari 

Qiyamu Ramadan  : ibadah sunnah yang dikerjakan pada malam Ramadan 

Sunnah   : dikerjakan mendapat pahala ditinggalkan tidak berdosa 

Sunnah Muakkad  : sunnah yang sangat dianjurkan untuk melakukannya 

Syirathal mustaqim  : jalan yang lurus 

 

 

 

 

 

Insya Allah Aku Bisa 

 

Aku bisa melaksanakan shalat tarawih dan witir dengan ikhlas 
 

Kamus Mini 
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Pasangkan malam bulan Ramadlan di bawah ini dan keutamaan shalat Tarawih 

dengan cara menarik garis anak panah! 

 

Pada malam ke-17 

 Allah Swt. kelak akan 

membangunkan 

untuknya sebuah rumah 

yang terbuat dari cahaya 

di surga. 

Pada malam ke-19 

 Allah Swt. akan 

membangunkan sebuah 

kota di Surga ini 

tentunya bagi yang 

shalat tarawih 

Pada malam ke-21 

 Allah Swt. mengangkat 

seribu derajat baginya 

didalam surga. 

Pada malam ke-23 

 Allah Swt. akan 

menghilangkan siksa 

kubur untuknya. 

Pada malam ke-25 

 Yang shalat tarawih akan 

diberi pahala seperti 

layaknya para Nabi. 

Pada malam ke-28 

 

 Allah Swt. kelak akan 

mengangkat derajat yang 

shalat tarawih di surga 

Firdaus. 

 

Ingat-ingat Ya! 

 

Hikmah 

 

Shalat tarawih dan witir jangan dilaksanakan dengan tergesa-gesa 

 

Sesungguhnya Allah Swt. itu ganjil. Dia suka witir (shalat ganjil) maka shalat 

witirlah kamu hai ahli al-Qur’an.  (HR. Abu Dawud dan  Tirmidzi) 
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Berilah tanda  centang (√) pada kotak jika pernyataan di bawah ini kamu anggap 

benar atau salah! 

 

No. Pernyataan Benar Salah 

1. Shalat tarawih sebaiknya dilakukan dengan cepat   

2. 
Shalat tarawih kita lakukan hanya pada malam bulan 

Ramadan 

  

3. Shalat tarawih boleh dilaksanakan sebelum shalat Isya’   

4. Shalat tarawih ditutup dengan melaksanakan shalat witir   

5. Shalat tarawih lebih baik dikerjakan secara berjamaah   

 

 

Lembar Pengamatan Hafalan Do’a Setelah Shalat Tarawih. 

Nama   : ................................ 

No. Absen : ................................ 

 

No. Aspek yang dinilai 

Skor 

Jumlah 

skor 

4 3 2 1 

Sangat 

Baik 
Baik Cukup 

Perlu 

Bimbin

gan 

1. Kelancaran dalam melafadzkan      

2. Keutuhan bacaan do’a      

3. Keurutan bacaan do’a      

 
Nilai = Jumlah perolehan skor  x 100 

             Skor maksimal 
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Berilah tanda centang (√) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan pendapatmu! 
 

No. Uraian  Ya Tidak 

1. 
Aku dapat menghargai kaum muslimin yang 

mengerjakan shalat tarawih dengan rakaat yang berbeda  

  

2. 
Aku berusaha untuk melaksanakan shalat tarawih dan 

witir secara berjamaah di masjid atau mushola 

  

3. 
Aku berusaha mengerjakan shalat tarawih dan witir 

setiap malam di bulan Ramadan 

  

4. Aku berusaha ingin meraih malam Lailatul Qodar   

5. Aku meyakini bahwa Allah mencintai orang yang   

1. Shalat tarawih adalah shalat sunnah  yang dilakukan pada malam hari di bulan 

Ramadan yang boleh dikerjakan dengan berjamaah atau munfarid.  

2. Shalat witir adalah shalat sunat yang jumlah rakaatnya ganjil dan pada bulan 

Ramadan dikerjakan sebagai penutup shalat Tarawih. 

3. Hukum melaksanakan shalat tarawih adalah sunnah muakkad, sedangkan hukum 

melaksanakan shalat witir adalah sunnah. 

4. Shalat tarawih bisa dikerjakan sebanyak 8 atau 20 rakaat.  

5. Waktu pelaksanaan shalat Tarawih antara setelah shalat Isya’ sampai terbit fajar 

(waktu shalat Subuh). 

6. Jumlah rakaat shalat Witir paling sedikit satu rakaat dan pada umumnya 

dilaksanakan 3 rakaat. 

7. Keutamaan shalat witir antara lain: (a) pahalanya lebih baik dari pada harta 

dunia, (b) pelakunya dicintai oleh Allah, (c) menghindarkan dari perbuatan yang 

buruk, (d) memberikan tambahan pahala. 

 

 

 

 

 

 

Hikmah 

“Biasakanlah dirimu untuk shalat malam karena hal itu tradisi orang-orang shalih 

sebelummu, mendekatkan diri kepada Allah, menghapus dosa, menolak penyakit, 

dan pencegah dari dosa.” (HR. Ahmad) 

 

 
Sikapku 
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mengerjakan shalat witir 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Shalat sunnah yang dilaksanakan pada malam bulan Ramadan adalah …. 

2. Shalat tarawih ditutup dengan melaksanakan shalat …. 

3. Bilangan rakaat shalat witir minimal … rakaat 

4. Hukum melaksanakan shalat tarawih adalah …. 

5. Shalat tarawih sebaiknya dilaksanakan secara …. 

 

 

Ayo ceritakankan pengalamanmu melaksanakan shalat tarawih dan witir 

bersama temanmu di mushola atau masjid! 

Silahkan dapat dituliskan pada lembar di bawah ini! 
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A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau c di depan jawaban yang paling tepat! 

1. Shalat sunnah yang hanya dikerjakan pada bulan Ramadan adalah .... 

a. shalat witir 

b. shalat tarawih 

c. shalat istikharah 

 

2. Tarawih secara bahasa artinya .... 

a. damai 

b. istirahat 

c. tergesa-gesa 

 

3. Jumlah rakaat  shalat tarawih adalah .... 

a. 8 dan 20 

b. 11 dan 20 

c. 20 dan 23 

 

4. Shalat Tarawih dikerjakan setelah .... 

a. Maghrib 

b. Witir 

c. Isya' 

 

5. Perbedaan shalat Tarawih dengan shalat Witir adalah .... 

a. gerakan shalat 

b. jumlah rakaat 

c. rukun shalat 

 

6. Batas waktu mengerjakan shalat tarawih yaitu antara .... 

a. setelah shalat maghrib sampai sebelum shalat isya’ 

b. setelah shalat isya’ sampai terbit fajar shadiq 

c. setelah shalat isya’ sampai sepertiga malam 

 

7. Malam yang lebih utama dari seribu bulan disebut .... 

a. Lailatul mubarrak 

b. Lailatu qadar 

c. Qiyamul lail 

 

8. Shalat Tarawih disebut dengan .... 

a. Qiyamu Mahmudah 

b. Qiyamu Ramadan 

c. Qiyamul Lail 

 

 

Kompetensi 
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9. Orang yang melaksanakan shalat tarawih akan diampuni dosanya dan dosa kedua orang 

tuanya, jika keduanya mukmin adalah keutamaan shalat tarawih malam ke .... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

 

10. Perhatikan niat shalat berikut! 

 
ْ
وِت

ْ
 ال

َ
ة ى سُنًّ

ِّ
صَلِ

ُ
ىا

َ
عَال

َ
مُوْمًا ِلِله ت

ْ
دَاءً مَأ

َ
ةِ ا

َ
قِبْل

ْ
 مُسْتَقْبِلَ ال

ً
عَة

ْ
رِرَك  

Niat di atas adalah untuk shalat .... 

a. tarawih 2 rakaat 

b. witir 1 rakaat 

c. witir 3 rakaat 

 

B. Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar! 

11. Shalat Tarawih dikerjakan setelah .... 

12. Mengerjakan shalat Tarawih hukumnya adalah .... 

13. Allah Swt. akan menganugerahkan pahala layaknya orang yang shalat di Masjidil 

Haram, Masjid Nabawi dan Masjidil Aqsha adalah keutamaan shalat tarawih malam ke 

.... 

14. Jumlah rakaat shalat witir paling sedikit ... rakaat dan paling banyak ... rakaat. 

15. Salah satu keutamaan shalat witir adalah pahalanya lebih baik dari pada .... 

 

C. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 

16. Jelaskan pengertian shalat tarawih dan shalat witir? 

17. Jelaskan apa keutamaan mengerjakan shalat tarawih pada malam ke-21? 

18. Tuliskan dengan lengkap niat shalat tarawih 2 rakaat! 

19. Kapan dilaksanakan shalat witir pada  bulan Ramadan? 

20. Sebutkan 3 keutamaan shalat witir! 
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A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau c di depan jawaban yang paling tepat! 

1. Puasa menurut bahasa berarti ... 

a. menahan  

b. mengingat 

b. mensucikan 

 

2. Bagi orang yang sakit dan tidak lagi mampu berpuasa, maka baginya… 

a. wajib fidyah 

b. wajib qadha puasa  

c. wajib fidyah dan qadha puasa 

 

3. Berikut ini yang dapat membatalkan puasa adalah .… 

a. sikat gigi siang hari  

b. muntah dengan sengaja 

c. berkumur-kumur sewaktu wudlu 

 

4. Salah satu amalan sunnah dalam berpuasa Ramadan adalah ....  

a. melakukan niat puasa hanya karena Allah Swt.  

b. menahan makan dan minum di siang hari  

c. mengakhirkan makan sahur  

 

5. Perhatikan tabel berikut! 

I Beragama Islam 

II Mumayiz 

III Kuat untuk berpuasa 

IV Suci dari darah haid dan nifas 

Yang merupakan syarat sah puasa adalah .... 

a. I, II, dan III 

b. I, II, dan IV 

c. II, III, dan IV  

 

6. Berikut ini yang bukan merupakan hikmah dari pelaksanaan puasa Ramadan yaitu ....  

a. mengendalikan hawa nafsu  

b. mendidik kedisiplinan dan kejujuran  

c. melatih kesabaran dan tabah dalam menerima cobaan  

 

7. Keutamaan bulan Ramadan yang menanamkan sikap peduli antar sesama untuk saling 

membantu adalah .... 

a. perintah untuk berpuasa 

b. perintah mengeluarkan zakat fitrah 

c. adanya malam Lailatul Qadar 

 

 

Penilaian Akhir Tahun  
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8. Allah akan melipatgandakan pahala bagi orang yang beribadah dan beramal shalih 

pada malam Lailatul Qadar seperti beribadah selama .... 

a. 100 bulan 

b. 1.000 bulan 

c. 1.000 tahun 

 

9. Perhatikan tabel berikut! 

I Membaca dan belajar al-Qur’an 

II I’tikaf di rumah 

III Memperbanyak sedekah 

IV Shalat tarawih dan witir 

Yang merupakan amalan di bulan Ramadlan adalah .... 

a. I, II, dan III 

b. II, III, dan IV 

c. I, III, dan IV 

 

10. Puasa pada tanggal 10 Dzulhijjah hukumnya… 

a. haram 

b. mubah 

c. sunnah 

  

11. Meninggalkan sesuatu yang membatalkan puasa mulai terbit fajar sampai terbenam 

matahari termasuk… 

a. sunnah puasa 

b. rukun puasa 

c. syarat sah puasa 

 

12. Perbuatan berikut yang mengakibatkan batalnya puasa adalah… 

a. berbohong kepada teman 

b. membicarakan aib orang lain 

c. minum air putih dengan sengaja 

 

13. Diantara tanggal-tanggal berikut yang diharamkan berpuasa adalah ... 

a. 10 Muharram 

b. 9 Dzulhijjah 

c. 1 Syawal 

 

14. Melaksanakan puasa di hari Tasyrik hukumnya adalah .... 

a. wajib 

b. haram 

c. sunnah 

 

15. Perintah berpuasa oleh Allah Swt. ditujukan kepada mereka yang .... 

a. beriman 

b. bertaqwa 

c. selalu beramal shalih 
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16. Faktor yang menyebabkan seseorang boleh tidak berpuasa adalah .... 

a. musafir 

b. mukallaf 

c. mumayiz 

 

17. Orang tua yang sudah renta dan pikun boleh meninggalkan puasa tetapi wajib baginya 

untuk....  

a. mengqada puasanya  

b. membayar fidyah  

c. mengqada puasa dan membayar fidyah  

  

18. Puasa sunnah yang dilaksanakan enam hari setelah hari raya Idul Fitri adalah puasa ....  

a. Arafah 

b. Assyura  

c. Syawal  

 

19. Perhatikan tabel berikut! 

I Puasa Tasyrik 

II Puasa Arafah 

III Puasa Tarwiyah 

IV Puasa Dawud 

Yang termasuk puasa sunnah adalah .... 

a.  I, II, dan III 

b.  I, III, dan IV 

c.  II, III, dan IV 

 

20. Hikmah dilaksanakannya puasa Arafah antara lain adalah dapat menghapuskan dosa 

....  

a.  selama satu tahun yang lalu  

b.  satu tahun yang akan datang  

d.  satu tahun yang lalu dan satu tahun yang akan datang  

 

21. Shalat sunnah yang hanya dikerjakan pada bulan Ramadlan adalah .... 

a. shalat witir 

b. shalat tarawih 

c. shalat istikharah 

 

22. Waktu pelaksanaan shalat Tarawih yaitu antara .... 

a. setelah shalat Isya’ sampai terbit fajar 

b. setelah shalat Maghrib sampai shalat Isya’ 

c. setelah shalat Isya’ sampai sepertiga malam 

 

23. Shalat sunnah witir adalah shalat sunnah …. 

a. yang jumlah rakaatnya ganjil 

b. yang dilaksanakan pada tengah malam 

c. yang dilaksanakan pada sepertiga malam yang terakhir 
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24. Perhatikan daftar berikut! 

I Pahalanya lebih baik dari harta dunia 

II Mencegah perbuatan yang baik 

III Dicintai Allah Swt. 

IV Memberikan tambahan pahala 

Yang termasuk keutamaan shalat witir adalah .... 

a. I, II, dan III 

b. I, III, dan IV 

c. II, III, dan IV 

25. Jumlah rakaat shalat witir yang paling sedikit adalah .... 

a. 3 rakaat 

b. 2 rakaat 

c. 1 rakaat 

 

 

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 

1. Mengapa puasa Ramadan diwajibkan untuk orang-orang yang beriman? 

2. Sebutkan orang-orang yang diperbolehkan meninggalkan puasa dan bagaimanakah 

ketentuan cara menggantinya! 

3. Sebutkan 4 amalan-amalan yang dilaksanakan pada bulan Ramadan! 

4. Sebutkan 4 hikmah yang terkandung dalam melaksanakan puasa sunnah? 

5. Jelaskan keutamaan melaksanakan shalat tarawih pada malam pertama sampai malam 

ketiga! 
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Ash-shiyam/ash-shaum  : menahan diri dari sesuatu 

Ayyamul bidh  : hari putih 

Baligh    : telah sampainya usia seseorang pada tahap kedewasaan 

Duduk iftirasy  : duduk di atas kaki kiri sedangkan kaki kanan ditegakkan 

Fardlu ‘ain   : kewajiban perorangan yang wajib dilakukan oleh seorang muslim dan 

                                      tidak dapat diwakilkan 

Fidyah                         : memberi makan fakir miskin 

I’tikaf    : berdiam diri di dalam masjid 

Jama’    : menggabungkan 

Jama’ ta’khir   : jamak yang diakhirkan 

Jama’ taqdim   : jamak yang didahulukan 

Lailatul Qadar   : malam kemuliaan   

Mengqasar shalat  : mengurangi shalat yang 4 rakaat menjadi 2 rakaat 

Menjama’ shalat   : mengumpulkan dua shalat menjadi satu 

Mubah   : apabila dikerjakan maupun ditinggalkanpun tidak berdosa 

Mukallaf   : orang yang terkena beban syariat 

Mumayiz                     : orang yang dapat membedakan antara baik dan buruk 

Munfarid  : shalat yang dilaksanakan sendiri 

Murtad                         : keluar dari agama Islam 

Musafir                        : orang yang dalam perjalanan jauh 

Musafir    : orang yang bepergian jauh dan kiranya tidak mampu melewati 

      waktu-waktu shalat dengan pasti. 

Nifas                            : darah yang keluar setelah melahirkan 

Nuzulul Qur’an    : turunnya al-Qur’an 

Puasa Daud  : puasa yang dilakukan secara selang-seling 

Qasar   : meringkas 

Qiyamu Ramadan  : ibadah sunnah yang dikerjakan setiap malam 
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Qiyamul lail   : amalan ibadah shalat pada malam hari 

Raha    : istirahat 

Rukhshah   : hukum yang merubah dari kesulitan menjadi kemudahan. 

Safar   : melakukan perjalanan 

Sunnah   : dikerjakan mendapat pahala ditinggalkan tidak berdosa 

Sunnah   : dikerjakan mendapat pahala, ditinggalkan tidak berdosa 

Sunnah ba’diyyah : dilakukan sesudah shalat fardu 

Sunnah ghairu muakkad : tidak ditekankan untuk mengerjakannya 

Sunnah Muakkad  : sunnah yang sangat dianjurkan untuk melakukannya 

Sunnah muakkad : sangat dianjurkan untuk mengerjakannya 

Sunnah qabliyyah : dilakukan sebelum shalat fardlu 

Syahrul Qur’an  : bulan al-Qur’an 

Syahrun Mubarak : bulan penuh keberkahan 

Syirathal mustaqim  : jalan yang lurus 

Tarwiyah   : membawa bekal air  

Witir    : ganjil 

Yaumu Assyura   : hari pada tanggal kesepuluh bulan Muharram 
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